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SIARAN PERS 

JAGA DAMAI di TANA SINTUWU MAROSO 

Berbagai peristiwa kekerasan masih terus terjadi di Kabupaten Poso. Hal ini menunjukkan lemahnya 
perlindungan aparat keamanan terhadap warga, dan tidak dipertimbangkannya rasa aman warga dalam 
mekanisme operasi keamanan. Tercatat dalam tiga bulan terakhir, yakni November, Desember 2014 dan 
Januari 2015 terjadi penculikan, pembunuhan, penembakan, hingga mutilasi terhadap warga Poso. 

Pada tanggal 15 November, Muhamad Fadli, warga Desa Taunca Poso Pesisir Selatan dibunuh di depan 
keluarganya. Muhamad Fadli adalah salah seorang petani yang sempat ditahan paska terjadinya baku 
tembak antara Brimob dan kelompok sipil bersenjata, namun kemudian dilepaskan karena tidak terbukti 
memiliki kaitan dengan kelompok sipil bersenjata. Tanggal 10 Desember 2014, 2 orang warga Desa Sedoa 
(Obet dan Papa Stacy) diculik kelompok bersenjata, hingga sekarang belum ditemukan. Tanggal 27 
Desember 2014, tiga warga Desa Tamadue disandera oleh kelompok sipil bersenjata. Salah satu korban, 
Gara Taudu kemudian ditembak, sementara ViktorTolaba dilepaskan dengan alasan mencari beras untuk 
kelompok penyandera dan Harun Tobimbi masih belum ditemukan hingga saat ini. Tanggal 15 Januari 
2015, tiga warga Desa Tangkura, Poso Pesisir ditemukan tewas ditembak dan dimutilasi. Tommy Alipa 
(Semester IV Fakultas Pertanian Universitas Sintuwu Maroso) ditembak di depan ibu dan kakak perem¬ 
puannya, Herry Tobio dan Aditiyah Tetembu ditemukan tewas dimutilasi. 

Himbauan pihak kepolisian kepada warga petani di Poso untuk tidak melakukan aktivitas di kebun terasa 
janggal dan sekaligus menunjukkan tidak adanya jaminan keamanan kepada warga Poso. Hal ini bukan 
saja mengganggu kehidupan perekonomian warga, namun juga mengancam proses perdamaian yang 
telah dibangun dengan susah payah oleh warga Poso. Merespon hal tersebut Institut Mosintuwu bersa¬ 
ma-sama dengan individu dan kelompok masyarakat akar rumput di Kabupaten Poso, menyatakan: 

1. Mengutuk semua bentuk kekerasan yang terjadi di Poso dan tidak membenarkan semua bentuk 
kekerasan termasuk atas nama agama 

2. Mendesak agar operasi pemulihan keamanan pertama-tama dan terutama harus memperhatikan dan 
menjamin rasa aman terhadap warga Poso 

3. Mendorong agar berbagai kebijakan keamanan tidak menghasilkan bentuk teror baru kepada mas¬ 
yarakat, dengan menjamin adanya perlindungan terhadap aktivitas warga sehari-hari. 

4. Mengajak semua pihak (termasuk media massa) untuk menjaga proses perdamaian yang telah terban¬ 
gun di dalam masyarakat dengan: 

a. Tidak mengeluarkan, memuat pernyataan termasuk mengedarkan gambar-gambar yang memprovokasi 
warga 

b. Terus menerus membangun komunikasi antar warga dan antar komunitas sehingga terjaga saling 
percaya dan terbangun rasa kekeluargaan 

c. Menyebarkan informasi yang benar dan tepat yang tidak memprovokasi antar pihak, termasuk memerik¬ 
sa setiap informasi yang diterima agar informasi yang diteruskan tidak menjadi bentuk teror yang baru. 
Kami percaya bahwa perdamaian sejati pertama-tama muncul oleh karena kekuatan masyarakat. Dan 
karena itu, kami bersama dengan seluruh masyarakat akar rumput Poso terus dan tetap memperjuangkan 
perdamaian sejati di tana Poso. Maka seruan perdamaian ini adalah bagian dari seruan bersama mas¬ 
yarakat Poso yang bukan hanya peduli Poso damai tetapi juga keadilan bagi orang Poso. 

Poso, 17 Januari 2014 
Institut Mosintuwu 

Natal Atau Hura-hura? 

Sahloom, Reformata. Sebulan lalu saya membaca pemberitaan tentang sebuah Gereja, yang tahun lalu 
merayakan Natal secara besar-besaran dengan dihadiri oleh ratusan ribu jemaatnya, di Jakarta. Terkait 
acara perayaan natal yang dimaksud, diberitakan bahwa perayaan natal secara besar-besaran merupakan 
visi yang diberikan langsung oleh Tuhan kepada Gembala Sidang dari Gereja tersebut. Yang ingin saya 
tanyakan, apakah hal seperti ini dibenarkan dalam iman Kristen? Bukankah makna natal yang sesung¬ 
guhnya justru adalah kesederhanaan? Sebagaimana Kristus Lahir dalam keadaan yang sangat sederhana 
dipalungan. Semoga ada pakar Teologi yang bisa memberikan pandangan secara proporsional terkait visi 
dari Gereja tersebut. 

Terimakasih 
Julian, Bekasi 


Penerbit: YAPAMA Pendiri: Bigman Sirait Pemimpin Umum: Jensen Koharjo Dewan Redaksi: Victor Silaen, Harry Puspito, An An Sylviana Pemimpin Redaksi: Victor 
Silaen Redpel Online: Slamet Wiyono, Redpel Cetak: Hotman J. Lumban Gaol Redaksi: Slamet Wiyono, Hotman J. Lumban Gaol, Nick Irwan, Ronald Patrick Sekretariat: Natiar 
Sribulan Desain dan Ilustrasi: Yunus Kontributor: Harry Puspito, dr. Stephanie Pangau, Pdt. Robert Siahaan, Ardo Pemimpin Usaha: Greta Mulyati Sirkulasi: Sugihono Keuangan: 
Sulistiani Iklan: Greta Mulyati Distribusi: Iwan, Candra R.J Siburian Admin Agen & Langganan: Yemima Alamat: Jl.Salemba Raya No.24 A - B Jakarta Pusat 10430 Telp: (021) 
3924229 (hunting) Faks: (021) 3924231, Redaksi, HP: 0811.99.1087, BB: 2B26158D, E-mail: reformata2003@yahoo.com Website: www.reformata.com, Rekening Bank: CIMB 
Niaga Cab. Jatinegara a.n. Reformata, Acc:296-01.00179.00.2, BCA Cab. Sunter a.n. Yayasan Pelayanan Media Antiokhia Acc: 4193025016 (Kirimkan saran, komentar, kritik 
anda melalui EMAIL REFORMATA) (Isi di Luar Tanggung Jawab Percetakan) ( Untuk Kalangan Sendiri) (Klik Website kami: www.reformata.com) 
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Uanggono, Jubir Gereia Mawar Sharan 

Keluarga Korban 
AirAsia Masih Berduka 

Keluarga korban AirAsia 

dari Gereja Mawar Sharon Surabaya 

(Foto: satuharapan.com) 


G EREJA Mawar Sharon 
berduka. 45 jemaatnya 
menjadi penumpang AirA¬ 


sia QZ8501 yang jatuh di Selat 
Karimata, Minggu, 28 Desember 
2014. Lebih dari seperempat pen¬ 
umpang pesawat yang dinyatakan 
hilang itu adalah benar jemaat dari 
Gereja Mawar Sharon Surabaya, 
demikian pengakuan dari juru bi¬ 
cara gereja itu, Lianggono, saat 
dikonfirmasi Reformata (22/01/15). 
Dalam kesempatan itu, Lianggono 
menjelaskan perihal keterlibatan 
dari Gereja Mawar Sharon terha¬ 
dap proses pemulihan trauma dari 
para keluarga korban dan tak mau 
berpolemik terkait video kesaksian 
dari satu keluarga yang selamat 
karena tidak jadi terbang dengan 
pesawat tersebut. Menurutnya, 
saat ini Gereja Mawar Sharon 
sedang fokus untuk pemulihan 
trauma dari keluarga korban yang 
masih sangat terpukul dengan 
peristiwa di penghujung tahun 
2014 itu. 

“Ya, sebenarnya begini, jum¬ 
lah tersebut saling terpaut antara 
satu dengan yang lainnya. Buat 
kami jumlah itu bukanlah sesuatu 
yang kami persoalkan, yang pent¬ 
ing adalah bagaimana kita sebagai 
umat Kristiani antara satu dengan 
yang lainnya saling memperhati¬ 
kan dan membagikan kasih Kris¬ 
tus. Itulah yang penting. Saat ini 
setiap hari kami diundang untuk 
melakukan pendampingan bagi 
keluarga korban yang beragama 
Kristen di Gereja Polda, dan un¬ 
dangan itu kami lakukan bukanlah 
hanya untuk jemaat Mawar Sharon 
saja, melainkan semua yang me¬ 
merlukan penguatan,” ujar Liang¬ 
gono. 

la menjelaskan juga bahwa Ge¬ 
reja Mawar Sharon membuat satu 
grup diskusi bagi para keluarga ko¬ 
rban sebagai wadah untuk saling 
menguatkan. Semacam konseling, 
jadi ada komunikasi dua arah. Ke¬ 
tika ditanya lebih lanjut, Lianggono 
menjelaskan bahwa kondisi kelu¬ 
arga korban masih sangat terpu¬ 
kul, terkadang mereka masih sal¬ 
ing menyalahkan diri sendiri atas 
apa yang terjadi. Ke depan grup 
diskusi seperti ini akan terus diper¬ 
tahankan hingga kondisi keluarga 
korban benar-benar kembali sep¬ 
erti semula. 

Terkait dengan polemik yang 
berkembang di tengah umat Kris¬ 
tiani, mengenai kontroversi video 
di media sosial, Linggono menolak 
untuk berkomentar karena akan 
lebih baik jika fokus pelayanan leb¬ 
ih kepada pendampingan korban. 
Lagi pula Lianggono mengaku 
belum menyaksikan video terse¬ 
but akibat waktunya sudah habis 
tersita dengan pelayanan kepada 
keluarga korban dan itu lebih ber¬ 
manfaat karena bisa saling men¬ 
guatkan. & Nick Irwan 
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1. Lengkapi Cerita Bolonk yang ada di box Fullo, Fullo Blasto dan Fullo Pack Rame-rame (bisa juga di 
download di www.nggakbolonk.com/BERBURU). 

2. Full-in ceritanya menurut versi kamu, maksimal 100 kata. 

3. Kirim ke PO BOX 7878 JKB 11000 beserta data diri (fotokopi KTP, alamat dan nomor telepon yang bisa 
dihubungi) dan 5 bungkus kecil Fullo/Fullo Blasto atau 1 tutup box Fullo/Fullo Blasto/Fullo Pack 
Rame-rame atau 1 bungkus Fullo Pack Seru bertanda khusus. 

4. 30 cerita yang paling Fulldan Nggak Bolonk (kreatif dan unik) berdasarkan penilaian Raditya DikadanTim 
Fullo, mendapatkan hadiah Berlibur ke Bali bersama Raditya Dika selama 3 hari 2 malam 
(Keputusan Juri tidak dapat diganggu gugat). 

5. Semua konsumen yang sudah mengirimkan ceritanya, berkesempatan memenangkan 200 hadiah 
undian: 50 unit Samsung Galaxy Tab, 75 unit Samsung Galaxy Young dan 75 unit Kamera Digital 
16.0 Megapixels. 

6. Periode promo s.d 31 Mei 2015. 

7. Pemenang akan diumumkan pada tanggal 15 Juni 2015 di Facebook Fullo. 

8. Keterangan promo lebih lanjut hubungi Customer Care OT atau Facebook Fullo. 
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P ERDEBATAN mengenai kesaksian 
tersebut meluas di khalayak ramai 
setelah kesaksian itu diunggah lewat 
media social Youtube dan wadah dari para 
jurnalis warga (Citizen journalism) dalam 
menulis, yakni kompasiana. Salah seorang 
netizen di laman blognya, Eclectic Blogger, 
mempertanyakan kesaksian tersebut, yang 
seakan-akan keselamatan hanya untuk ka¬ 
langan tertentu saja. Padahal menurutnya, 
dalam pelbagai pemberitaan media massa 
korban dari pesawat Air Asia QZ8501 itu ada 
41 orang jemaat yang bergereja di Mawar 
Saron Surabaya. 

Seorang akademisi di bidang komunikasi 
massa, khususna etika komunikasi publik, 
mengatakan bahwa menyampaikan rasa 
syukur karena terhindar dari marabahaya 
secara terbuka (disebarkan) dengan efek 
dramatik dari pihak-pihak terkait di saat ada 
orang-orang lain yang sedang berkabung, 
sejatinya dapat melukai perasaan tidak saja 
orang-orang yang ada sangkut-pautnya 
dengan korban, tapi juga publik secara luas. 
Terlebih lagi keluarga korban memang me¬ 
merlukan proses pemulihan pasca-trauma 


setelah kehilangan orang yang dicintainya. 

Seperti dikutip dari pemberitaan Jawa 
Pos (29/12/2014), yang saat pemberitaan 
mengenai hal ini masih baru, pasutri terse¬ 
but beserta tiga anaknya berencana berlibur 
ke Singapura. Chandra dan Inge membeli 
tiket pesawat AirAsia untuk penerbangan 
Surabaya-Singapura sejak jauh-jauh hari. 
Namun Sabtu malam (27/12/2014), mer¬ 
eka mendadak membatalkan niat liburan 
itu. "Papa saya sakit hepatitis. Beliau harus 
masuk rumah sakit. Jadi, kami membatal¬ 
kan liburan kami.” Pembatalan H-1 sebe¬ 
lum keberangkatan tersebut membuat tiga 
anaknya (Felix Xavia Incha Prasetya, 5; Na- 
dine Vala Incha Prasetya, 7; dan Christopher 
Incha Prasetya, 10) marah dan menangis. 
”Mereka marah dan ngambek sama kami,” 
ungkap perempuan 37 tahun tersebut. 

Media Berimprovisasi Membuat Berita 

Terkait polemik yang berkembang di me¬ 
dia massa maupun media sosial itu, Refor- 
mata berhasil mewawancarai Inge Goreti 
Ferdiningsih via telpon (21/01/2015). Menu¬ 
rut pengakuannya, setelah kejadian tersebut 


Inge Goreti Ferdiningsih 

Ketika Kesaksiannya 
Dianggap Menyakitkan 


Kesaksian dari pasangan suami-istri (pasutri) 
Chandra Susanto dan Inge Goreti Ferdiningsih 
(4/1/2015) di Gereja Tiberias Indonesia (GTI) Balai 
Sarbini, Plaza Semanggi, Jakarta, menimbulkan 
polemik di kalangan umat Kristen. 


banyak media, baik dari dalam maupun dari 
luar negeri, yang mewawancarainya. Inge 
mengatakan kepada media-media tersebut 
apa adanya, namun ternyata media-media 
itu malah berimprovisasi dalam pemberi¬ 
taannya. “Setelah kejadian itu, memang 
banyak media dari CNN, dari luar negeri 
maupun dalam negeri yang mewawanca¬ 
rai saya. Saya share apa adanya dengan 
apa yang terjadi gitu, tetapi para media itu 
berimprovisasi sendiri-sendiri gitu loh. Jadi 
akhirnya kami kembali lagi ke Tiberias dan 
share ke Tiberias hingga pada hari H ber¬ 
saksi di Mega Galaxy bersama Pak Dolf 
Mailangkay dan di Balai Sarbini itu.” 

Inge membantah pemberitaan yang men¬ 
gatakan bahwa dia telah membatalkan tiket 
pesawat yang sudah dipesannya itu. Hal itu 
bisa dikonfirmasi ke maskapai Air Asia, ka¬ 
tanya. Inge mengatakan, pada malam itu, 
sekembalinya dari rumah sakit sehabis men¬ 
jenguk ayahnya yang sedang sakit, suamin¬ 
ya sempat melontarkan untuk membatalkan 
rencana liburannya tersebut. Namun tidak 
ada pembatalan secara resmi dari mereka. 

Jadi pemberitaan yang muncul mengenai 
pembatalan yang mereka lakukan adalah 
salah. Menurut pengakuan Inge, banyak 
media yang tidak mewawancarainya namun 
berimprovisasi dengan mengatakan mereka 
telah membatalkan tiket penerbangannya. 

Minyak dan Anggur bukan Jimat 

Mengenai minyak dan anggur yang men¬ 


jadi polemik perdebatan di tengah umat 
Kristen, menurut Inge, itu hanyalah sebuah 
sarana untuk mendekatkan diri dengan 
Sang Pencipta. Tuhanlah yang menyertai 
hidupnya dan keluarga, bukan karena min¬ 
yak dan anggur itu. 

Memang diakuinya, perjamuan meng¬ 
gunakan minyak dan anggur digunakan 
sebagai sarana dalam setiap ibadah yang 
dilakukannya bersama keluarga. Hal itu 
bukanlah suatu keanehan, di gereja mana¬ 
pun ada perjamuan, hanya saja minyak dan 
anggur itu yang menjadi pilihannya apakah 
dipakai atau tidak. “Minyak dan anggur itu 
hanya sebuah sarana dan bukan jimat. 
Tuhanlah yang bekerja dalam kehidupan 
kami,” katanya. Lebih lanjut lagi Inge men¬ 
gatakan bahwa Tuhan bekerja dengan se¬ 
gala cara, bukan hanya karena penggunaan 
minyak dan anggur saja lalu Tuhan bekerja. 
Itu hanya sebatas sarana dalam beribadah, 
dalam hal ini di GTI. 

Di akhir perbincangan, Inge menggaris¬ 
bawahi bahwa Tuhanlah yang menyertai 
dan menyelamatkan dia dan keluarganya, la 
mengaku bersedia diwawancara hanya un¬ 
tuk membuka wawasan bagi semua pihak. 
Inge juga mengatakan bahwa dia dan kelu¬ 
arganya turut berduka cita untuk seluruh ke¬ 
luarga korban dalam musibah tersebut. “Kita 
harus melihat bahwa tugas dari Tuhan ke¬ 
pada para korban telah selesai dan saat ini 
mereka sudah ada di rumah Bapa (Surga)”, 
ujar perempuan asal Sidoarjo ini. & Nick 



Sigit Rohadi, Dosen Komunikasi 

“Itu Bergembira di Atas Penderitaan Orang lain” 


M usibah bisa terjadi kapan saja dan di 
mana saja. Kesaksian ucap syukur 
dengan embel-embel minyak ura¬ 
pan agar terbebas dari maut di tengah mere¬ 
ka yang sedang berduka seakan menambah 
perihnya kehilangan orang yang dicintai. Ke¬ 
saksian tersebut diunggah pada waktu yang 
kurang tepat, lewat media sosial kesaksian 
sukacita dari mereka yang selamat karena 


minyak urapan itu cepat menyebar, walau 
akhirnya video tersebut dihapus pihak pen- 
gunggah pertamanya. Namun polemik ata 
kesaksian itu di pelbagai media sosial masih 
saja menimbulkan kontroversi. Dalam kon¬ 
teks ini publik yang bukan saja umat Kristen 
melihat, mendengar, dan membaca, sekal¬ 
igus menyimpulkan seberapa besar rasa 
empati dari si pemberi kesaksian terhadap 


mereka yang sedang berduka. 

Patut dipahami jika ada sebagian di 
antara publik justru merasa terganggu 
oleh tayangan kesaksian yang dianggap 
kurang layak disajikan di tengah masa 
berkabung yang belum usai. Terkait itu 
Reformata mewawancarai Sigit Rohadi, 
seorang dosen ilmu komunikasi, untuk 
menanggapi polemik yang masih hangat 
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itu. Berikut petikannya: 

Apakah tepat jika ada keluaga yang ti¬ 
dak jadi terbang menggunakan Air Asia 
QZ8501 memberikan kesaksian lewat 
sosial media di tengah suasana duka 
yang masih menyelimuti keluarga kor¬ 
ban? Bagaimana dari segi etika komu¬ 
nikasi? 

Itu fenomena yang kontras, ketika ada 
yang meng-upload “syukur tidak jadi be¬ 
rangkat”. Seakan-akan membiarkan bias 
itu terjadi, karena dengan peristiwa itu 
kelompoknya merasa terbebas dari pen¬ 
deritaan. Karena itu di-upload dengan 
menggunakan media sosial, maka tang- 
gungjawabnya ada pada individu. Bukan 


korporasi, maupun ideologi dari media, teta¬ 
pi pada individu-individu itu. Dan itu dengan 
mudah bisa diabaikan, karena yang meng- 
upload itu adalah individu-individu yang 
secara personality belum matang, individu 
yang rata-rata hanya dipacu dan dipicu oleh 
emosi semata. Kemudian ingin menyampai¬ 
kan perasaan atau emosinya tersebut ke¬ 
pada orang banyak. 

Bagaimana kalau yang meng-upload 
adalah sebuah institusi gereja? 

Itu saya pikir bukan hanya gereja. Ketika 
terjadi bencana tanah longsor di Banjarneg¬ 
ara, itu ada sekelompok orang yang kebetu¬ 
lan pada malam itu meninggalkan desanya 
karena ada acara lain. Mereka juga kemu¬ 


dian melakukan syukuran. Sebenarnya bu¬ 
kan pelaku syukurannya, namun ini menjadi 
serius karena diangkat menjadi suatu berita. 
Mestinya hal-hal yang seperti ini jangan di¬ 
garisbawahi atau diberitakan. Jadi ucapan 
syukur di gereja, atau tempat ibadah, di satu 
sisi bisa kita maknai sebagai sebuah syu¬ 
kuran atau pernyataan iman berdasarkan 
agama mereka. Tetapi apabila itu kemudian 
disebarluaskan, maka maknanya akan men¬ 
jadi berbeda. 

Jadi kalau disebarkan lewat media sosial, 
itu sudah melanggar etika komunikasi? 

Betul. Maknanya itu sudah sedikit “ria”, 
yaitu bergembira di atas penderitaan orang 


lain. 

Boleh lebih diperjelas? 

Ya, makna atau interpretasi atas peris¬ 
tiwa itu sudah “ria.” Ria itu bergembira di 
atas penderitaan orang lain. 

Jadi, lebih baik agar hal-hal seperti 
itu dihindari? 

Ya, mestinya jangan diangkat menjadi 
suatu berita atau dipublikasikan. Secara 
individual atau kekeluargaan, mereka pan¬ 
tas dan boleh saja bersyukur. Itu adalah 
hak mereka. Tetapi kalau kemudian hal itu 
diperluas dan diberitakan, itu yang tidak 
diperbolehkan. 

& Ronald 


Ruth Imanti, psikolog: 

“Tidak Berempati pada Korban” 



B AGAIMANA pendapat Anda ten¬ 
tang kesaksian di youtube yang 
menyebut karena minyak urapan 
dan anggur diselamatkan dari kecelakan 
AirAsia? 

Di satu sisi saya paham perasaan mer¬ 
eka yang exciting atau terharu karena mer¬ 
eka tidak menjadi korban. Mereka merasa 
masih diberi kesempatan hidup dan diber¬ 
kati walaupun nyaris jadi korban. Saya dulu 
juga pernah nyaris naik pesawat yang ke¬ 
celakaan di Sibolangit karena asap. Waktu 
itu saya mengubah jadwal keberangkatan 


karena alasan pekerjaan. Tetapi, di sisi lain 
spontanitas dari penyampaian perasaan 
(kesaksian) ini tidak bijak, karena tidak 
berempati pada korban yang bukan berarti 
mereka tidak diberkati Allah. Mereka melihat 
berkat Allah secara sempit. 

Dari sudut psikologi, bagaimana anda 
melihat jika ada pendeta yang tanpa 
nurani memposting kesaksian di you¬ 
tube, bahwa ada jemaat terhindarnya dari 
kecelakaan AirAsia? 

Pendeta tersebut menurut saya tidak 
mempertimbangkan sisi psikologis umat 
Kristen keseluruhan dan kemanusiaan se¬ 
cara utuh, la memaksakan pemahaman 
imannya bahwa orang yang diberkati hany¬ 
alah mereka yang terhindar dari kecelakaan. 
Orang meninggal karena celaka itu hanya 
cara meninggalnya yang berbeda dengan 
yang sakit atau yang terlihat “normal”, tetapi 
siapa pun kita tidak berhak mengatakan 
bahwa orang yang meninggal karena ke¬ 
celakaan adalah tidak diberkati Tuhan. Sia- 
papun kita akan mati dan tidak dapat memil¬ 


ih bagaimana cara kita nanti mati. Pendeta 
yang memposting di youtube hanya punya 
satu maksud: memakai momentum untuk 
‘menginjili’ atau untuk mempengaruhi orang 
‘percaya pada Allah sesuai dengan imannya 
(tentang minyak urapan dan perjamuan ku¬ 
dus). Tetapi ia lupa bahwa ada sisi pandang 
yang ia lupakan tentang kebenaran Allah 
yang lain. Ini bukan soal berani atau tida¬ 
knya pendeta tersebut, tetapi dorongan “naf¬ 
su” yang tidak pada tempatnya demi mem¬ 
pengaruhi orang, la tidak matang dalam 
membaca situasi secara komprehensif. 

Apakah Tuhan tidak diskriminatif, 
mengingat ada juga puluhan jemaat 
Mawar Saron dan keluarga pendeta Kor- 
sel yang jadi korban? 

Tuhan tidak diskriminatif, hanya manusia 
yang membuat kesaksian itulah yang mem¬ 
bentuk opini bahwa Tuhan sepertinya dis¬ 
kriminatif. 

Dari sisi psikologi apa yang harus di¬ 
lakukan untuk keluarga korban? 

Terhadap keluarga korban mereka harus 


dibantu untuk memahami bahwa cara mati 
seseorang itu bukan kewenangan manusia 
untuk menentukan. Dampingi mereka yang 
pasti masih berduka dan mungkin trauma, 
agar secara perlahan menerima kenyataan 
pahit dengan ihklas. Orang berduka bi¬ 
asanya butuh waktu sekitar dua tahun untuk 
dapat menerima kenyataan yang menguat¬ 
kan iman. Di sisi lain secara perlahan diin¬ 
gatkan bahwa ketika manusia terhindar dari 
musibah, maka ada tanggungjawab yang 
masih harus dikerjakan. Mereka harus kuat 
dan semakin percaya pada kemahakua¬ 
saan Tuhan (otoritas Allah atas hidup). 
Karena mereka diberi kepercayaan untuk 
bisa melakukan sesuatu yang lebih baik dan 
mendapatkan pelajaran berharga dipetik 
dari musibah ini. Mungkin tidak sekarang, 
tetapi pasti ada hikmah di balik musibah. 
Mereka yang sudah lebih dulu pergi mung¬ 
kin justru lebih bahagia karena dihindarkan 
dari masalah yang lebih pelik di dunia, di 
mana hal itu masih harus dihadapi oleh ke¬ 
luarga yang masih hidup. ^ Hotman 



A PA pendapat Anda soal kesaksian di 
youtube tentang jemaat Tiberias yang 
tidak jadi berangkat itu? 

Saya sudah menonton kesaksian itu. Saya 
menyangkan youtube itu. Tak tepatlah cara yang 
begitu. Dalam situasi yang demikian, bersukaria 


Pdt. Martin I Sinaga: 

“Gereja Itu harus Belajar Rendah-hati” 


karena tidak menjadi korban. Bagaimana nurani 
gereja menyikapi kalau itu disebut musibah na¬ 
sional. Saat saya menonton youtube itu, di sana 
tidak terlihat perasaan bersalah, tanpa memikir¬ 
kan orang lain. Tidak ada bela rasa di sana. 
Seharusnya kita jangan terlalu berbangga diri. 
Sebab itu bisa mencederai orang lain. Saya kira 
yang harus kita utamakan adalah rasa solider. 
Bagaimanapun kecelakaan itu menjadi musibah 
nasional. 

Maka kita harus juga bisa merasakan bahwa 
yang terjadi itu adalah duka kita semua. Gereja 
itu harus belajar rendah hati. Janganlah mem¬ 
buat kesaksian yang membuat hati publik ter¬ 


cederai. Di dalam Alkitab juga misalnya kita me¬ 
lihat kesaksian Ayub demikian dia mengalami 
problem yang banyak. Tak perlulah mengatakan 
kepercayaan kami ini hebat. Karena itu bisa saja 
tanpa disadari membuat kontroversi, apalagi 
melukai perasaan yang sedang berduka. Per¬ 
tanyaan kita, apakah orang yang meninggal itu 
karena tidak dikasihi Tuhan. Tunggu dulu, jan¬ 
gan kita gampang membuat statement. 

Apa imbauan Anda? 

Harapan kita, gereja yang mengunggah kes¬ 
aksian youtube itu mengganti lagi dengan me¬ 
nyebut bahwa mereka salah dalam menyam¬ 
paikan pesan itu. Harus ada bela rasa, harus 


ada empati. Harus minta maaf. Saya kira kalau 
kita berteologia, bahwa Kristus itu untuk semua 
orang. Bukan hanya untuk kita saja. Karena 
penebusan itu bukan untuk hanya satu orang. 
Sebab satu orang pun tak ada yang layak, kare¬ 
na itu kita harus memahami kehadiran Kristus 
untuk semua orang. Kalau kita mengalami kes¬ 
elamatan, berarti juga kesalamatan itu juga un¬ 
tuk orang lain. Maka jangan ada yang bermegah 
dalam diri untuk hal ini. Karena keselamatan 
pemahaman inilah saya kira alasan dari yang 
mengunggah video itu. 

Saya kira yang ada itu adalah cara bukan un¬ 
tuk memuliakan Tuhan, tapi bertopeng memu¬ 
liakan Tuhan, tapi sesungguhnya memuliakan 
diri sendiri. Saya kira orang yang menonton you¬ 
tube itu semuanya mencibir mereka, dan tidak 
ada yang setuju dengan cara-cara seperti itu. 

&Hotman 
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Pdt. lunifrius Gultom: 

“Harus Segera Membuat Pernyataan Maaf’ 



A NDA sudah menonton ke¬ 
saksian jemaat Tiberias 
di youtube itu? 

“Saya harus obyektif melihat 
bahwa saya bukan mengkritik Ge¬ 
reja Tiberias secara institusi. Bagi 
saya, keyakinan doktrinal dari satu 
gereja tertentu itu sah-sah saja. 
Harus dilihat secara menyeluruh 
bahwa intinya yang ingin saya kri¬ 
tisi adalah kesaksian di youtube 
di mana di tengah-tengah kondisi 
yang ada, publik masih berduka 
ada gereja yang membuat kesak¬ 
sian. Luar biasanya karena meng¬ 
gunakan satu medium. 

Apa yang harus dikritisi? 

Saya pribadi tidak mengkritisi 
apapun tata ibadah Tiberias. Pakai 


minyak urapan atau menggunakan 
perjamuan kudus itu pun tidak ma¬ 
salah. Boleh-boleh saja kita ber¬ 
syukur atas pertolongan Tuhan, 
tapi kalau itu sudah masuk ke ra¬ 
nah publik, harus hati-hati. Maka, 
karena mengunggah kesaksian 
seperti itu menurut saya sesuatu 
yang naif. Tak sensitif akan em¬ 
pati publik. Jadi ketika kesaksian¬ 
nya itu direkam dan disebarkan di 
internet, inilah yang menjadi ma¬ 
salah. Padahal, kesaksian di you¬ 
tube itu tidak sedramatis yang ter¬ 
jadi. Di youtube itu sepertinya ada 
motif dan untuk mengunggah kes¬ 
aksian tersebut. Boleh saja orang- 
orang yang tidak jadi berangkat itu 
tak jadi berangkat karena tuntunan 
Tuhan, untuk hal itu kita tidak ingin 
mengkritisi. Boleh-boleh saja dia 
bersaksi hal seperti itu. Itu urusan 
Tuhanlah. Tapi poin saya adalah 
ketika itu sudah menjadi konsumsi 
publik, apalagi di dalam youtube 
itu ada seorang pendeta yang 
dalam pertanyaan-pertanyaannya 
menuntun kalau tidak disebut 
menggiring ibu yang bersaksi itu 
agar bisa menceritakan puncak 
dari kesaksiannya. Lalu di sana 
disebut karena minyak urapan 
atau perjamuan kudus. Yang perlu 
kita kritisi adalah dimana empati 
publik kita di tengah bangsa se¬ 
dang berduka. Orang yang bukan 
Kristen pun bisa merasakan hal 
itu, berempati, buktinya mereka 


Liputan 


tidak lagi dengan meluapkan keg¬ 
embiraannya saat pergantian ta¬ 
hun tidak membuat suara petasan 
yang keras. Saya kira yang harus 
dilakukan gereja yang membuat 
youtube itu harus segera membuat 
pernyataan maaf. Karena dengan 
demikian ada semacam kesada¬ 
ran bahwa mereka mengakui kes¬ 
alahan yang mereka buat. 

Apa yang harus mereka 
lakukan? 

Bagi saya, pemikiran yang salah 
adalah gereja dan pendeta me¬ 
mandu jemaat untuk membuat 
kesaksian pendeta yang berani 
memposting kesaksian di you¬ 
tube, terhindarnya jemaat mer¬ 
eka dari kecelakaan AirAsia dan 
di sana disebutkan karena iman. 
Bagi saya, bahwa tergerak tidak 
berangkat ke Singapura adalah 
hal yang wajar dan bisa bersyu¬ 
kur. Tetapi mbok internal saja di¬ 
saksikan dan tanpa embel-embel 
karena pakai ini, doa kayak gini, 
buat kayak gitu. Video di youtube 
itu sungguh tidak menunjukkan 
empati. Mereka lupa bahwa 40-an 
lebih penumpang adalah jemaat 
gereja lain. Kalau kita punya em¬ 
pati, bukankah perasaan keluarga 
mereka akan tersobek-sobek men¬ 
dengar kesaksian orang-orang 
yang tak jadi berangkat itu, yang 
katanya karena keyakinan doktrin 
gereja mereka. Kalau itu keyaki¬ 
nan doktrinal mereka, boleh-boleh 


saja, asal itu hanya konsumsi in¬ 
ternal mereka. 

Soal kesaksian? 

Sekali lagi mestinya hamba Tu¬ 
han atau gereja bisa menerima 
tempat pengalaman dan kes¬ 
aksian, tapi mesti komprehensif 
dimengerti dan secara empatik 
diletakkan. Bukankah Alkitab men¬ 
gatakan bahwa mereka yang mati 
di dalam Tuhan adalah berun¬ 
tung ketimbang kita yang masih 
hidup? Maka sekarang, menurut 
saya yang lebih penting adalah 
bagaimana kita berempati. Karena 
publik masih berduka seharusnya 
tim dari gereja tersebut meminta 
maaf secara terbuka kepada pub¬ 
lik. Jangan lupa, siapa pun kita 
penganut agama apa pun bisa 
mengalami musibah itu. Harus di¬ 
ingat juga, siapa pun dan apa pun 
agamanya mereka bisa berempati 
pada orang lain. Seharusnya kita 
terpanggil secara sadar dari sisi 
kemanusian menolong. Karena 
itu, panggilan kita secara universal 
adalah kasih untuk orang lain. Jadi 
kalau ini kita miliki, kita tidak boleh 
lagi mengatakan, yang penting 
saya kesaksian, orang bilang apa 
itu terserah. Itu namanya masa 
bodoh, tidak ada empati terhadap 
para korban kejadian itu. Sebab 
dampak dari youtube itu, siapa pun 
yang menyaksikannya, apalagi di 
negara kita ini banyak aliran ge¬ 
reja. Misalnya, bagaimana seump¬ 


ama keluarga Kristen dari korban 
yang tidak sealiran atau katakan¬ 
lah bukan bergereja di gereja yang 
membuat kesaksian itu. 

Dalam kondisi demikian bisa 
saja mereka putus asa dan men¬ 
gatakan Tuhan hanya berpihak 
kepada mereka, dan Tuhan tidak 
mengasihi keluarganya. Artinya 
kesaksian itu bisa menunjukkan 
kesombongan karena melukai per¬ 
asaan dari keluarga korban yang 
tidak selamat. Jadi kita tak bo¬ 
leh egois, seolah hanya kita saja 
yang hidup di dunia ini. Karena itu 
menjaga perasaan publik sesuatu 
yang mutlak dimiliki. Bahkan teve 
swasta saja ketika memberitakan 
orang-orang yang selamat itu juga 
tidak lama-lama. Dan yang sela¬ 
mat karena tidak ikut berangkat 
juga banyak, bukan hanya jemaat 
yang membuat kesaksian itu. Ka¬ 
lau itu kita tunjukkan bahwa itu 
adalah satu sikap yang tidak peduli 
perasaan orang lain. Memang kita 
bersyukur youtube itu sudah diha¬ 
pus. Tapi tak boleh hanya berhenti 
di poin itu. Masih ada yang lain, 
yaitu lembaga ini harus minta maaf 
ke publik. Kalau saya Pak Pari- 
adji, saya akan sesegera mungkin 
mengumumkan permintaan maaf. 
Bisa lewat media atau iklan. Kare¬ 
na itulah yang paling tepat. Jauh 
lebih baik dan lebih rohani kalau 
kita minta maaf. 

jss Hojot 


Sopo Marpingkir HKBP 

Diresmikan Ephorus 



G EREJA HKBP kini telah 
memiliki gedung megah 
di Jakarta, tepatnya di Ja¬ 
lan Damai Pulo Gebang Jakarta 
Timur. Gedung berlantai delapan 
ini menghabiskan dana 55,9 mi- 
lyar. Gedung yang bernama Sopo 
Marpingkir HKBP ini diresmikan 
oleh Ompui Ephorus HKBP Pdt. 
Willem T.P Simarmata, MA dan 
Ketua Yayasan Pengelola Sopo 
Marpingkir, Edwin P Sltumorang. 
Keduanya didampingi Sekretaris 
Jenderal Pendeta Mori A.P Si- 


hombing hadir juga tiga kepala de¬ 
partemen, praeses dan beberapa 
orang pendeta. 

Saat peresmian, Minggu 
(25/1/2015), ephorus membuka 
pintu Gedung Sopo Marpingkir 
HKBP dengan menyebut: “Huung- 
kap ma Gedung Sopo Marpingkir 
Huria Kristen Batak Protestan on 
marhitehite Goar ni Debata Ama 
dohot Goar ni AnakNa Tuhan Je- 
sus Kristus dohot Goar ni Tondi 
Parbadia. Sai diramoti jala dipasu- 
pasu Tuhan Debata ma hajongjon- 


gan ni gedung on bahen sangap 
di goarNa marhite nasa pang- 
hobasion ni Huria Kristen Batak 
Protestan di inganan on, Amen.” 
Yang dalam bahasa Batak diarti¬ 
kan: “Saya buka Sopo Marpingkir 
HKBP didalam nama Allah Bapa 
dan di dalam Naman Tuhan Yesus 
Kristus dan Roh Kudus. Kiranya 
Tuhan yang memberkati berdirinya 
gedung ini untuk hormat dan ke- 
mulian bagiNya melalui pelayanan 
HKBP di tempat ini, Amen.” 

Setelah peresmian, menjelang 


ibadah Menteri Hukum dan HAM 
RI, Yasonna Hamonangan Laoly, 
SH, MSi, PhD hadirjuga memberi¬ 
kan sambutan. Alumni Universitas 
HKBP Nommensen ini berpesan 
agar Sopo Marpingkir menjadi 
center of excellence and agent 
of change, atau semacam pusat 
keunggulan dan agen perubahan. 
“Sopo marpingkir menjadi satu 
sumbangan besar oleh gereja 
HKBP bagi bangsa dan negara 
ini. Jadikanlah Sopo Marpingkir ini 
menjadi center of excellence and 
agent of change,” ajak Yasonna. 

Sementara itu, Edwin P Situmo- 
rang dalam sambutannya men¬ 
gatakan, diawal pembangunan 
banyak tantangan dan kritikan 
yang diterima panitia. “Tidak se¬ 
dikit kritik yang dialamatkan ke pa¬ 
nitia, tetapi kami tetap tidak putus 
semangat, terus bekerja keras me¬ 
nyelesaikan. Ini bukanlah karena 
hebat dan kuat kita apalagi Pani¬ 
tia Nasional Jubileum 150 tahun 
HKBP dan Badan Pengelola Sopo 
Marpingkir HKBP, melainkan han¬ 
ya karena kasih dan karunia-Nya 
semata,” kata Edwin 

Dia juga menambahkan, pem¬ 
bangunan Sopo Marpingkir HKBP 
ini adalah salah satu dari tiga Pro¬ 
gram Fisik Panitia Nasional Jubile¬ 
um 150 tahun HKBP. Pertama re¬ 
vitalisasi rumah sakit HKBP Balige, 
kedua renovasi kantor pusat HKBP 
Pearaja, Tarutung. Tetapi ked¬ 


uanya sudah selesai dikerjakan di 
tahaun 2011. Sementara pemban¬ 
gunan gedung Sopo Marpingkir 
HKBP selain membutuhkan dana 
besar dan juga butuh waktu lama 
selama tiga tahun empat bulan. 
Terhitung sejak peletakan Batu 
Pertama tanggal 8 Oktober 2011, 
hingga kemudian diresmikan, Min¬ 
ggu 25 Januari 2015, lalu. 

Apa tujuan didirikan Sopo Marp¬ 
ingkir HKBP? “Ini akan kita fungsi¬ 
kan sebagai pusat kajian, tempat 
pembinaan remaja dan naposobu- 
lung HKBP. Karena itu, saya men¬ 
gajak agar semua jemaat HKBP 
untuk secara aktif memberikan ma¬ 
sukan guna pengembangan Sopo 
Marpingkir HKBP yang adalah mi¬ 
lik. Oleh karena itu, mari kita me¬ 
manfaatkan dengan sebaik-bai¬ 
knya, dan kita jadikan benar-benar 
pusat berpikir untuk menggodok 
gagasan dan memberikan kontri¬ 
busi pikiran pada bangsa ini,” kata 
Edwin lagi. Gedung Sopo Marping¬ 
kir, sebagaimana tujuan awal dipe¬ 
runtukkan untuk tempat pelatihan 
dan pusat berpikir. Bisa disebut 
ini HKBP Center, pusat tink tank. 
Membangun karakter-moral, nilai- 
nilai, bisa menjadi tempat berdis- 
kusi-memanggil banyak orang 
datang untuk belajar, membentuk 
generasi yang unggul, agar se¬ 
makin nyata gereja HKBP menjadi 
berkat bagi dunia, sebagaimana 
himbauan ephorus. j^Hotman 
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Peluang 7 



masih berstatus siswa di Sekolah 
Menengah Atas (SMA), Amsal su¬ 
dah mulai menekuni bisnis kecil- 


Salomo (v)usiK 

“Harga Terjangkau Dengan Kualitas Memukau” 


M ASA muda terkadang 
identik dengan masa 
yang penuh dengan hura- 
hura dan serta bergantung kepada 
orangtua. Namun, hal yang sangat 
berbeda justru nampak dari pemu¬ 
da yang satu ini. Amsal, demikian 
pemuda ini biasa disapa, menceri¬ 
takan kisah hidup dimasa mudan¬ 
ya yang penuh dengan semangat 
kemandirian dan pelayanan. Sejak 


kecilan demi menambah uang 
saku. Hingga pada suatu hari, 
Amsal memutuskan untuk terjun 
penuh kebisnis penjualan alat dan 
aksesoris musik, dengan menggu¬ 
nakan brand Salomo Musik. 

“Kalau ditanya bagaimana Sa¬ 
lomo Musik berdiri, saya pertama 
kali ga berpikir untuk membuka 
bisnis,” buka Amsal, saat mener¬ 
ima kedatangan Reformata di- 


tempat usahanya yang terletak 
di kawasan Sunter, Jakarta Utara 
(13/1). Perjuangan Amsal dalam 
mendirikan tempat usahanya ti¬ 
daklah melalui sebuah jalan yang 
mulus dan singkat, tetapi melalui 
sebuah upaya dan sebuah keteku¬ 
nan. ‘Awalnya cuma jualan senar 
gitar. Dari situ mulai berkembang 
dan makin berkembang. Kemu¬ 
dian saya mulai melihat peluang 
yang ada, bahwa ternyata usaha 
dibidang alat musik cukup bagus, 
cukup oke, terus segmentasinya di 
Indonesia juga cukup besar,” kata 
pemuda kelahiran dua puluh tiga 
tahun lalu, ini. 

Nama Salomo Musik diambil 
dari nama panjang Amsal, yakni 
Amsal Salomo. Salomo Musik 
sendiri menjual beraneka ragam 


alat musik buatan luar maupun 
dalam negeri. “Kita udah mulai 
penjualan secara Online ditahun 
2010. Sedangkan untuk show- 
room-nya baru dibuka pada ta¬ 
hun 2013,” tambah Amsal. Amsal 
juga menerangkan bahwa usaha 
penjualan alat dan perlengkapan 
musik yang ditekuninya saat ini, 
dimulai seorang diri. “Jadi saya 
mulai sendiri karena memang 
saya hobi dimusik, main gitar, dan 
pelayanan di Gereja. Awalnya dari 
hobi, lalu coba dibuka, akhirnya 
terus maju hingga sekarang ini,” 
tambah pemuda yang saat ini aktif 
dipelayanan musik Gerejawi. 

Salomo Musik menawarkan 
berbagai beraneka macam alat 
musik serta perlengkapan pen¬ 
dukungnya. Tentunya dengan 


harga yang terjangkau. Aneka alat 
musik seperti Keyboard, Gitar, 
Bass, dan Drum, nampak tertata 
apik di showroom milik Salomo 
Musik. Tak kalah, alat musik tiup 
seperti Terompet dan Harmonika, 
ikut menghiasi sejumlah sudut ru¬ 
angan milik Salomo Musik. “Kita 
mendatangkan langsung berbagai 
alat musik dari China, Taiwan, Ita¬ 
lia, juga beberapa Negara lain,” 
tambah Amsal. Beberapa nama 
beken dari produsen alat musik 
kelas Dunia, seperti Korg dan Ya¬ 
maha, ikut menambah daya magis 
dari Salomo Musik, dalam me¬ 
mikat konsumennya. Untuk gitar, 
Salomo musik menawarkan merk 
Yamaha yang dijual mulai dari Rp. 
700,000,- hingga Rp. 2,500,000,- . 
Untuk Biola, Salomo Musik kon¬ 
sisten menjual merk Vienna, 
sebuah biola kelas menengah 
yang dijual mulai dari harga Rp. 
600,000,-. “Untuk Biola merk Vien¬ 
na, dengan harga segitu sudah ter¬ 
masuk Hardcase, Bow dan Rosin. 
Kalau Keyboard, kita menjual mu¬ 
lai dari yang harga Rp. 1,400,000,- 
hingga Rp. 30,000,000, . Intinya 
peralatan musik dan aksesoris 
yang dijual disini sangat lengkap,” 
tegas Amsal. 

Dengan penjualan melalui Sosial 
Media, konsumen Salomo Musik 
tak hanya datang dari seputaran 
JABODETABEK, namun hampir 
dari seluruh wilayah Indonesia. 
Berbagai distributor yang terletak 
di Kota Besar mulai dari Sabang 
hingga Merauke, berulangkali 
melakukan pemesanan, sebagai 
buah dari puasnya pelayanan. 
Ternyata kepercayaan yang di¬ 
berikan konsumen kepada Salomo 
Musik bukanlah sebuah tantangan 
mudah dan instan. Butuh sekian 
tahun bagi Amsal dalam memban¬ 
gun dan mempertahankan nama 
baik yang telah diperoleh Salomo 
Musik. “Puji Tuhan, pelanggan 
kami selalu puas dan akhirnya 
orderan dari mereka datang beru¬ 
langkali. Atas kepercayaan dari 
mereka juga, kami telah menjadi 
penjual terpercaya di Forum Jual 
Beli Kaskus (FJB Kaskus),” tutur 
lulusan Communication Perform- 
ing Arts dari London School of 
Public Relation Jakarta, ini. 

“Kedepannya, saya berkeingi¬ 
nan agar Salomo Musik sema¬ 
kin maju, dalam hal kita mungkin 
akan membuka cabang diberbagai 
Kota, Lalu untuk kedepannya im¬ 
pian kita adalah memproduksi alat 
musik dengan brand kita sendiri, 
untuk kemudian bersaing di pasar 
bebas. Saat ini kita sudah melaku¬ 
kan survey kebeberapa pengrajin 
yang mampu untuk memproduksi 
alat-alat musik. Semoga langkah 
ini bisa menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat lokal,” 
tutup Amsal. 

Mendapatkan senyum puas dari 
hasil menjual barang yang berkual¬ 
itas, adalah komitmen yang selalu 
dipegang oleh Salomo Musik. Wa¬ 
lau diusia nya yang masih sangat 
muda, Amsal telah jeli dalam meli¬ 
hat peluang usaha. 

Dengan rendah hati, Amsal me¬ 
nuturkan bahwa ini semua adalah 
jalan yang diberikan Tuhan. Tekun 
dalam doa dan berusaha, adalah 
kunci yang bisa kita tiru dari Amsal. 
Bagi yang berminat untuk beker- 
jasama dengan Salomo Musik, 
silahkan mengunjungi laman Sa¬ 
lomo Musik di: www.salomomusik. 
com. gzRonald 



website: www.OT.co.id 
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Dokter Steph apa khabar nih? Sebelum bertanya saya ingin 
terlebih dahulu mengucapkan Selamat Natal 2014 dan Selamat 
Tahun Baru 2015, kiranya Tuhan selalu beserta dan memberkati 
dokter dan keluarga. 

Dok, suami saya berusia 55 tahun, punya penyakit tekanan darah 
tinggi sejak 2 tahun belakangan ini tapi untung cukup terkendali 
setelah minum obat dari dokter. Tapi yang jadi masalah sewaktu 
cek laboratorium ternyata dari hasil darah yang diperiksa ketahuan 
kalau kadar kolesterol total, LDL dan trigliseridanya cukup 
tinggi sehingga oleh dokter beliau diberi obat untuk maksud 
menormalkannya. Dokter juga mengatakan kalau darah suami 
saya kental sehingga harus minum obat pengencer darah untuk 
mencegah terjadi stroke atau serangan jantung. 

Pertanyaan saya : 

1. Apa yang dimaksud dengan darah kental itu dok ? 

2. Mengapa kekentalan darah bisa menyebabkan terjadi stroke 
atau serangan jantung? 

3. Apa tanda-tanda atau gejala-gejala orang dengan kekentalan 
darah ? 

4. Faktor-faktor apa saja yang bisa memperburuk keadaan pada 
orang dengan kekentalan darah ? 

5. Bagaimana pencegahan dan mengobatinya ? 

Atas jawaban dr. Stephanie , banyak terima kasih. 

Teriring salam kasih, 

Ibu Martha D 
Slipi, Jakarta. 


I BU Martha yang kekasih, terima 
kasih untuk ucapannya, kiranya 
ibu dan keluarga senantiasa 


disertai dan diberkati Tuhan dalam 
kehidupan khususnya dalam masa 
natal 2014 ini dan tahun baru 2015 


yang akan segera datang. 
Jawaban atas pertanyaan ibu seb¬ 
agai berikut: 

1. Yang dimaksud dengan keken¬ 
talan darah bukan berarti kalau 
darahnya dalam kondisi kental 
melainkan menunjukkan adanya 
suatu proses terbentuknya pem¬ 
bekuan (agregasi) dalam pembu¬ 
luh darah yang dikerjakan oleh sel 
pembeku darah yang disebut trom¬ 
bosit beserta faktor-faktor pendu¬ 
kungnya, yaitu sistem pembekuan 
darah, itu sebabnya kita jangan 
salah mengerti terhadap istilah 
kekentalan darah. Untuk menge¬ 
tahui keadaan ini maka yang perlu 
diperiksa bukanlah faktor trom¬ 
bosit atau platelet cellnya tetapi 
yang wajib diperiksa adalah sel 
pembeku darah dan agregasi atau 
proses pembekuannya misalnya 
apakah prosesnya terlalu cepat ( 
jadi pada fungsinya ), sebab bila 
prosesnya terlalu cepat maka pasti 
akan terlihat jumlah trombosit yang 
berlebihan. 

2. Benar, kekentalan darah (dalam 
maksud medis) bisa mengaki¬ 
batkan stroke maupun gangguan 
jantung koroner seperti serangan 
jantung sebab pada keadaan da¬ 
rah yang sudah kental oleh karena 


trombosit yang berlebihan dan sal¬ 
ing nmelekat satu dengan yang 
lain ditambah lagi dengan adanya 
kelainan lain dalam darah misalnya 
kadar kolesterol dan trigliseride 
yang tinggi akan semakin menjadi 
pemicu untuk aliran darah menjadi 
lambat dan tidak lancar karena ad¬ 
anya lemak dalam darah membuat 
sifat darah menjadi semakin ken¬ 
tal. Hal ini akan mengakibatkan ali¬ 
ran darah dalam system pembuluh 
darah akan memperlemah kerja 
otot jantung sehingga pasokan 
oksigen keseluruh tubuh termasuk 
keotak akan menjadi terlambat, 
padahal pembuluh darah otak pal¬ 
ing peka terhadap pasokan oksi¬ 
gen yang kurang, yang dalam hi¬ 
tungan jam bisa berakibat stroke 
dan kematian, selain itu juga bila 
kadar oksigen kurang kejantung 
bisa menyebabkan kematian oleh 
karena terjadi serangan jantung 
koroner. 

3. Tanda-tanda atau gejala orang 
dengan kekentalan darah antara 
lain : sering sakit kepala, migrain 
atau vertigo, sering ngantuk, juga 
bisa terjadi gangguan pada telinga 
(berdenging atau menjadi tuli men¬ 
dadak) dan mata. 

4. Faktor-faktor yang bisa mem¬ 


perburuk terjadinya kekentalan 
darah antara lain faktor keturunan 
Garang), pola makanan yang 
salah, tidak variatif dan tidak sehat 
serta tidak alami termasuk senang 
makan makanan yang beku, ber¬ 
lemak ataupun manis-manis se¬ 
lain juga bisa diperberat oleh ke¬ 
biasaan buruk seperti merokok, 
minum minuman keras (alkohol) 
tapi kurang minum air, makan 
buah-buahan segar ataupun say¬ 
uran yang segar dan bersih. 

5. Untuk mencegah terjadi kek¬ 
entalan darah yang paling seder¬ 
hana adalah dengan membia¬ 
sakan makan dengan pola yang 
sehat,segar, alami dan bersih. 
Kurangi makanan yang terlalu 
berminyak atau berlemak atau¬ 
pun terlalu banyak yang manis- 
manis,perbanyak minum air, rajin 
berolah raga teratur, jangan mero¬ 
kok dan jangan minum banyak 
alkohol serta jangan terlalu stress 
dalam menjalani hidup. Sedang¬ 
kan untuk mengobati kekentalan 
darah bisa dengan obat antiko- 
agulan (anti penggumpalan darah) 
tetapi harus dengan konsult dokter. 
Demikian jawaban kami kiranya 
bisa menjadi berkat. TUHAN Mem¬ 
berkati. 


Konsultasi Hukum 



An An Sylviana, SH, MBL 


Hukuman Mati 
di mata Allah 


Bapak Pengasuh Yang Terhormat, 

Eksekusi hukuman mati terhadap Enam terpidana mati yang 
terkait dengan kejahatan Narkotika dan obat-obat terlarang, telah 
menuai pro dan kontra baik di dalam negri maupun di luar Negri. 
Banyak pandangan terhadap hukuman mati hanya dikaitkan 
dengan Hukum positif yang berlaku saja. Sementara pandangan 
dari segi theologia, saya belum pernah membacanya. 

Saya mendengar Bapak pengasuh tidak saja mempelajari Hukum 
positf, tetapi juga mempelajari secara mendalam hal-hal yang 
terkait dengan theologia. Jadi tidak ada salahnya saya bertanya 
kepada Bapak pengasuh apakah Hukuman mati diperkenankan 
Tuhan untuk dilakukan. Terima kasih untuk penjelasannya. 


Amin. 

Tanggerang 



Sdr. Amin yang terkasih 

H ukum positif yang berlaku di 
Indonesia memberlakukan 
hukuman mati sebagai gan¬ 
jaran terberat bagi mereka yang 
melakukan kejahatan tertentu, ter¬ 
masuk mereka yang melakukan 
kejahatan narkotika dan obat-obat 
terlarang. 

Dalam tulisannya di Harian Kom¬ 
pas tgl 19januari 2015 dengan judul 
“ Narkoba dan Hukuman Mati,” sdr. 
Hikmahanto Juwana menuturkan 
bahwa peredaran narkoba di indo- 
nesia telah sampai pada titik yang 


mengubah Indonesia dari negara 
transit menjadi negara tujuan. 
Bahkan di Indonesia banyak pihak 
memproduksi narkoba dan jaringan 
narkoba international memasuki In¬ 
donesia karena, Indonesia memiliki 
pangsa yang besar. Diperkirakan 
ada 4juta penduduk yang meng- 
komsumsi narkoba di Indonesia. 
Masalah pro dan kontra tentang 
Hukuman mati sampai dengan saat 
ini masih tetap menjadi perdebatan 
yang hangat, baik dikalangan ma¬ 
syarakat umum maupun dikalan¬ 
gan masyarakat Hukum sendiri. 

Indonesia sebagai negara Hu¬ 


kum telah melegalisr adanya Hu¬ 
kuman mati sebagai salah satu 
hukuman yang terberat yang dapat 
dijatuhkan kepada seseorang yang 
melakukan kejahatan tertentu, ter¬ 
masuk didalamnya kejahatan nar¬ 
kotika dan obat-obatan sehingga 
pelaksanaan (Eksekusi) terhadap 
terpidana mati bukanlah meru¬ 
pakan pelanggaran Hukum yang 
dilakukan oleh pemerintah didalam 
menegakkan hukum (Supremacy 
of law). Penegakkan hukum yang 
dilakukan dengan memenuhi Due 
Process of Law yaitu suatu proses 
peradilan yang memberi perlindun¬ 
gan dan pembelaan diri sebagai 
Hak, sehingga penegakan hukum 
dilakukan dengan cara yang tidak 
bertentangan dengan hukum dan 
memenuhi rasa keadilan. 

Secara umum dalam setiap 
negara (termasuk Indonesia) yang 
menganut paham Negara hukum, 
selalu berlaku tiga prinsip dasar, 
yakni supremasi hukum (Suprema¬ 
cy of Law), Kesetaraan dihadapan 
Hukum (equality before the law), 
dan penegakan Hukum dengan 
cara tidak bertentangan dengan 
hukum (due process of law) 

Lalu bagaimana degan pandan¬ 
gan secara teologis terhadap Huku¬ 
man mati ini, apakah bertentangan 
dengan teologi kekristenan? 

Pertama-tama kita harus menge¬ 
tahui terlebih dahulu apa pandan¬ 
gan Alkitab terhadap pemerintah . 


Dalam Roma 13 ayat 1-4 dikatakan 
bahwa: 

13:1 

Tiap-tiap orang harus takluk ke¬ 
pada pemerintah yang di atasnya, 
sebab tidak ada pemerintah, yang 
tidak berasal dari Allah; dan pemer¬ 
intah-pemerintah yang ada, ditetap¬ 
kan oleh Allah. 

13:2 

Sebab itu barangsiapa melawan 
pemerintah, ia melawan ketetapan 
Allah dan siapa yang melakukan¬ 
nya, akan mendatangkan hukuman 
atas dirinya. 

13:3 

Sebab jika seorang berbuat baik, 
ia tidak usah takut kepada pemer¬ 
intah, hanya jika ia berbuat jahat. 
Maukah kamu hidup tanpa takut 
terhadap pemerintah? Perbuat¬ 
lah apa yang baik dan kamu akan 
beroleh pujian dari padanya. 

13:4 

Karena pemerintah adalah ham¬ 
ba Allah untuk kebaikanmu. Tetapi 
jika engkau berbuat jahat, takutlah 
akan dia, karena tidak percuma 
pemerintah menyandang pedang. 
Pemerintah adalah hamba Allah 
untuk membalaskan murka Allah 
atas mereka yang berbuat jahat. 

Dengan demikian menurut he¬ 
mat kami, pemerintah adalah jelas 
merupakan perpanjangan tangan 
Tuhan untuk menghukum (lihat 
kata-kata “menyandang pedang”), 
tetapi kita juga tidak perlu takut ke¬ 
pada Pemerintah kalau kita berbuat 
baik dan bahkan kita akan beroleh 
pujian sebagai warga negara yang 
baik. Nah yang menjadi pertanyaan 
pokok sdr Amin adalah apakah Tu¬ 
han mengijinkan hukuman mati di 
jatuhkan atau dilaksanakan. Kalau 
kita melihat proses kejatuhan ma¬ 
nusia dalam dosa maka sadarlah 
kita bahwa Hukuman mati sejak 
awal manusia di ciptakan sudah 


ada dan diberlakukan. Kita masih 
ingat TUHAN Allah memberi per¬ 
intah (baca “Hukum”) kepada ma¬ 
nusia sebagaimana dapat kita lihat 
dalam Kej. 2 ayat 16-17 sebagai 
berikut: 

2:16 

Lalu TUHAN Allah memberi per¬ 
intah ini kepada manusia: "Semua 
pohon dalam taman ini boleh kau- 
makan buahnya dengan bebas, 

2:17 

tetapi pohon pengetahuan ten¬ 
tang yang baik dan yang jahat itu, 
janganlah kaumakan buahnya, se¬ 
bab pada hari engkau memakan¬ 
nya, pastilah engkau mati." 

jadi TUHAN Allah telah mene¬ 
tapkan Hukum yang seharus¬ 
nya ditaati oleh Manusia, karena 
pelanggaran atas ketetapan Hu¬ 
kum tersebut adalah sangat berat 
yaitu “Hukuman mati” dan kita 
mengetahui bagaimana kemudian 
manusia melakukan pelanggaran 
atas ketetapan Hukum tersebut, 
sehingga bukan saja kematian ma¬ 
nusia secara jasmani ( umur ma¬ 
nusia hanya 120 th - Kej. 6 ayat 3 
atau hanya 70 sd 80 th - Maz.90 
ayat 10) melainkan juga kematian 
manusia secara rohani (keter¬ 
pisahan dengan dengan TUHAN 
Allah). Dengan penjelasan yang 
sederhana tersebut, patutlah kita 
menyadari bahwa TUHAN Allah 
kita bukan saja TUHAN Allah yang 
Maha Pengasih dan Penyayang, 
tetapi juga TUHAN Allah yang te¬ 
gas terhadap ketetapan-ketetapan 
hukumnya. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat. 


An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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Allah 

DiskriminatifP 

Pdt. Bigman Sirait 


Shalom Bapak Pdt. Bigman Sirait 

Saya ingin bertanya terkait peristiwa pesawat Airasia rute Sura- 
baya-Singapura yang jatuh di laut dekat Pangkalan Bun, Kalteng. 
Disebut-sebut ada sejumlah calon penumpang pesawat tersebut 
yang selamat, karena mereka tidak jadi berangkat dengan alasan 
macam-macam. Di antara mereka ada yang Kristen, yang kemu¬ 
dian bersaksi dan disebarkan ke youtube. Tapi bukannya Tuhan 
Yesus yang ditinggikan, malah kuasa minyak urapan dan anggur 
perjamuan kudus. 

Pertanyaan saya: 1) apakah kesaksian tersebut etis mengingat 
Indonesia sedang berduka? 2) apakah Allah tidak diskriminatif, 
mengingat ada juga puluhan jemaat Mawar Saron dan keluarga 
pendeta Korsel yang jadi korban? 

Hendri Suwignyo 
Bekasi Barat 


H ENDRI yang dikasihi 
Tuhan, dari informasi re¬ 
daksi yang saya terima, 
pertanyaan anda juga menjadi 
pemberitaan redaksi Reformata. 
Semoga jawaban ini bisa meleng¬ 
kapi hal-hal yang ingin anda pa¬ 
hami. Perihal minyak urapan bisa 
anda baca Reformata edisi 165, 
dan Perjamuan Kudus di edisi 164 
rubrik Mata Hati (http://issuu.com/ 
reformata). 

Pertama, penting bagi kita me¬ 
mahami apa kata Alkitab soal ke- 
matian dan soal etika. Kematian 


adalah akhir kehidupan manusia, 
siapapun dia, termasuk nabi, ra¬ 
sul, imam. Mati merupakan kon¬ 
sekuensi dari kejatuhan manusia 
kedalam dosa, seperti kata Alkitab; 
Upah dosa adalah maut (Roma 
5:12). Jadi, tidak ada hal yang 
mengherankan dari kematian fisik. 
Mati karena usia tua, sakit, huku¬ 
man mati, kecelakaan didarat, 
laut, atau udara, hanyalah sebuah 
cara mati. Hal itu tidak berkaitan 
langsung dengan hidup benar se¬ 
seorang, apalagi karena hal ritual 
yang belum tentu benar. Mari kita 


telusuri berbagai kematian tokoh 
Alkitab. Musa mati karena fak¬ 
tor usia. Alkitab mencatat dengan 
jelas usia Musa mencapai 120 ta¬ 
hun (Ulangan 34:7). Musa adalah 
nabi besar yang dipakai Tuhan 
untuk memimpin Israel lepas dari 
perbudakan di Mesir. Peristiwa 
pembebasan itu sendiri penuh 
dengan mujizat sepuluh tulah yang 
terkenal. Begitu juga di sepanjang 
perjalanan di padang gurun sela¬ 
ma empat puluh tahun. Luar biasa 
bukan. Tapi Musa tetap saja mati. 
Apakah Musa kurang beriman? 
Tidak tahu soal minyak urapan? 
Jawabannya ada dalam Alkitab 
dan kejujuran bathin kita. 

Elisa, juga nabi yang terkenal, 
dan dipakai Tuhan untuk meny¬ 
embuhkan Naaman panglima 
raja Aram dari penyakit kustanya. 
Namun nabi Elisa yang dipakai 
Tuhan menyembuhkan Naaman 
dari kustanya, justru mati karena 
penyakit yang dideritanya (2 Raja 
13:14). Apakah Elisa seorang nabi 
yang dikutuk Tuhan? Tak ada se- 
dikitpun data, kecuali ada yang 
memanipulasi nya. Mengapa Elisa 
mati karena sakit? Bukan karena 
kurang beriman, tapi di situlah kita 
melihat kedaulatan Allah yang me¬ 
makai Elisa menyembuhkan Naa¬ 
man, namun sebaliknya, Tuhan 
memanggilnya pulang kepangkuan 
Bapa lewat sakitnya. Dalam PB, 
Yesus Kristus sendiri mati karena 
hukuman salib. Para imam (pen¬ 
deta masa itu) mengadakan rapat 
dan persekongkolan jahat untuk 
memfitnah Yesus Kristus. DIA mati 
di kayu salib, simbol keterkutukan 
(Galatia 3:13). Apakah Yesus Kris¬ 
tus kurang beriman, tidak mengerti 
arti perjamuan kudus? Bukankah 
Dia yang memulai dan mengajar¬ 
kan hakekat Perjamuan Kudus 
kepada murid-murid. Jadi, tidak 


ada korelasinya antara Minyak, 
atau Perjamuan kudus dengan 
cara mati seseorang. Ini jelas di 
dalam Alkitab, kecuali kita mem¬ 
bangun cerita yang berbeda den¬ 
gan Alkitab. Karena itu, Alkitab 
juga memperingatkan supaya kita 
tidak menambah atau mengurangi 
isi kitab suci, apalagi merubahnya 
(Ulangan 12:32, Wahyu 22:18-19). 

Rasul Petrus menurut tradisi ge¬ 
reja mati disalibkan dengan posisi 
kepala kebawah. Kematian yang 
mengerikan, tapi pasti kita tak be¬ 
rani berkata bahwa Petrus adalah 
rasul yang kurang iman bukan. 
Rasul Yohanes mati dibuang ke 
pulau Patmos. Terkucil dari dunia 
sekitarnya, menderita berada di 
pulau nun jauh di sana. Apakah 
rasul Yohanes adalah rasul yang 
tidak diberkati. Rasul Paulus juga 
mati dipedang, sebuah cara kema¬ 
tian yang juga tak biasa. Namun 
rasul Paulus adalah rasul yang 
menyakini hidup adalah Kristus 
dan mati adalah keuntungan (Filipi 
1:21). Tak penting bagaimana cara 
matinya. Sebaliknya ada orang 
kaya yang sehat, yang hidup seja¬ 
man dengan Lazarus yang miskin 
dan sakit-sakitan. Tapi Alkitab 
mencatat dengan jelas si kaya dan 
sehat mati masuk neraka, semen¬ 
tara si miskin yang sakit mati ma¬ 
suk surga (Lukas 16:20-25). Lagi- 
lagi soal kesehatan atau kekayaan 
materi tidak ada korelasinya den¬ 
gan surga. Bahwa ada orang beri¬ 
man yang kaya dan sehat tak se¬ 
dikit di Alkitab, termasuk Abraham, 
Ayub, dll. Tapi mereka disebut beri¬ 
man karena hidupnya yang sesuai 
kehendak Tuhan, bukan karena 
kaya atau sehatnya. Jadi, Allah tak 
pernah berlaku diskriminatif pada 
umat Nya. Dia adalah Allah yang 
adil, bahkan maha adil. Bagaima¬ 
na mungkin Dia berkalu diskrimi¬ 


natif. Dan, Allah tak pernah salah 
dalam keputusan-Nya, termasuk 
cara mati kita. 

Sementara soal etis atau tida¬ 
knya sikap senang di tengah ke¬ 
susahan orang, Alkitab mengajar 
kita di Roma 12:15; Bersukacitalah 
dengan orang yang bersukacita, 
dan menangislah dengan orang 
yang menangis. Tidak pernah kita 
diajarkan bersukacita di kala orang 
lain berduka. Simpati adalah cara 
hidup Kristiani. Dan, untuk bersim¬ 
pati diperlukan kepekaan, kecu¬ 
ali memang kita tak memilikinya. 
Betapa indahnya hidup Kristiani. 
Sebagai orang percaya kita diajar 
untuk saling bertolong-tolongan. 
Bukankah perintah Yesus Kristus 
sangat tegas; Kasihilah sesama¬ 
mu manusia seperti dirimu send¬ 
iri. Sesamamu manusia, bukan 
sesama suku, ras, atau agama. 
Melintasi semuanya. Itulah sikap 
hidup Kristiani. Bagimana mungkin 
sebagai orang yang taat pada Fir¬ 
man Tuhan, kita mengabaikannya. 

Akhirnya, Hendri yang dikasihi 
Tuhan, jelaslah bagi kita apa arti 
kematian, yaitu dipanggil kembali 
ke pangkuan Bapa. Sementara 
cara mati, atau jalan hidup, hanya 
lah sebuah cara yang dipakai Tu¬ 
han, bukan hakikat beriman. Ibrani 
11:31-37, mengungkapkan, bahwa 
karena iman para pendahulu kita 
justru diejek, didera, dibelenggu, 
dipenjarakan, dilempari, digergaji, 
dibunuh dengan pedang. Mereka 
mengembara sambil menderita 
kekurangan, kesesakan dan sik¬ 
saan. Ini semua karena beriman 
dan bukan sebaliknya! 

Kiranya jawaban ini bisa menjadi 
pencerahan dan pemurnian bagi 
keimanan kita. Dan juga menjadi 
berkat bagi setiap pembaca Re¬ 
formata. Segala pujian bagi Tuhan 
atas apapun yang terjadi. Amin 


Konsultasi Keluarga 



Istri Ingin Tidur Bersama Suami lagi 


Bimantoro 


Bapak Konselor yang kami hormati. Saya mau bertanya 
bagaimanakah memulihkan hubungan suami istri yang sudah din¬ 
gin? Saya dan suami sudah 5 (lima) tahun tidur terpisah. Kami 
menikah sudah hampir 20 tahun dan anak-anak saat ini sedang 
melanjutkan kuliah di luar negeri. Kami tidur terpisah karena suami 
saya tidak tahan dengan ruangan yang berAC. Saya sih setuju saja 
karena merasa tidak nyaman juga dengan permintaan suami dalam 
hubungan suami istri. 

Akhir-akhir ini saya mencoba meminta dia kembali tidur bersama, 
namun ditolak dengan alasan (seperti dulu) tidak tahan AC. Mohon 
sarannya bagaimana kami bisa memperbaiki hubungan ini?. 

AW 

Jakarta 


Y ANG terkasih Ibu AW, me¬ 
mang tidak mudah ya rasan¬ 
ya ketika kita mau memper¬ 
baiki hubungan namun respon dari 
pasangan sepertinya tidak sejalan. 
Namun mungkin harus kita sadari 
juga bahwa sesuatu pola yang 
sudah berlangsung cukup lama 
memang tidak mudah untuk di¬ 
ubah, belum lagi kalau apa yang 
terjadi sebetulnya sebagai akibat 
dari suatu relasi yang dirasakan 


mengganggu. Bisa saja suami 
pindah karena memang tidak kuat 
menahan udara AC, tapi bisa juga 
karena masalah lain, misal seperti 
yang Ibu katakan bahwa Ibu mera¬ 
sa tidak nyaman dengan hubungan 
suami isteri yang dilakukan, atau 
masalah lain yang dirasakan oleh 
suami tapi belum disadari oleh Ibu. 
Untuk itu mari kita renungkan be¬ 
berapa hal sebagai berikut: 

1. Apa yang terjadi sampai sua¬ 



mi memutuskan pindah kamar? 
Setelah 15 tahun tidur bersama 
tanpa masalah, apakah kepinda- 
han suami memang karena tidak 
tahan AC atau sebetulnya meru¬ 
pakan reaksi atas sesuatu yang ter¬ 
jadi dalam hubungan suami isteri. 
Misal apakah relasi ibu dan suami 
(menurut Ibu) ada gangguan yang 
berarti atau (dalam hubungan intim) 
Ibu tidak nyaman sehingga sering 
menolak ketika suami menghen¬ 
daki hubungan intim, atau kalau¬ 
pun Ibu mau apakah Ibu dan suami 
masih menikmati hubungan intim 
tersebut, atau ada sesuatu yang 
terjadi sebelumnya sehingga suami 
memutuskan pindah kamar. 

2. Apa pengaruh pisah kamar 
dengan relasi Ibu dan suami. Apak¬ 
ah setelah pisah kamar, Ibu dan 
suami tetap bisa menjaga relasi 
yang cukup sehat, artinya masih 
bisa berkomunikasi, masih bisa 


menunjukkan kehangatan sebuah 
relasi yang personal, masih men¬ 
jaga frekuensi hubungan intim atau 
masih bisa saling memberikan ke¬ 
nyamanan. Kalau memang hanya 
karena tidak tahan AC tentunya 
tidak mempengaruhi relasi suami 
isteri. Lalu bagaimana dengan 
respon anak-anak ketika melihat 
orang tuanya tidak tidur bersama 
lagi?. 

3. Terkait dengan upaya Ibu un¬ 
tuk meminta tidur bersama lagi, 
tentunya perlu dikerjakan dengan 
kesadaran akan penyebab suami 
minta pisah dan akibat yang sudah 
terjadi selama 5 tahun. Yang perlu 
Ibu lakukan adalah mencoba mem¬ 
perbaiki (dari sisi Ibu) dan melihat 
hal-hal apa yang bisa Ibu berikan 
sehingga suami melihat kebutuhan 
untuk tidur bersama lagi. Menga¬ 
jak tidur bersama memang perlu 
tapi rasanya akan menjadi cukup 


sulit tanpa ada perubahan dalam 
relasi (entah itu cara Ibu melayani 
suami, cara berkomunikasi, cara 
menyatakan rasa cinta/rasa masih 
membutuhkan, atau cara Ibu me¬ 
mainkan peran lainnya) yang bisa 
membuat suami nyaman dan mau 
berpikir untuk melakukan peruba¬ 
han. 

Fiman Tuhan dalam 1 Korintus 7 
: 3 - 5 dapat menjadi dasar untuk 
Ibu melihat apa yang telah terjadi 
dan apa yang sebetulnya perlu Ibu 
kerjakan demi tercapainya harapan 
yang Ibu inginkan dalam relasi ini. 
Selain itu akan sangat membantu 
kalau Ibu dan suami bisa bertemu 
dengan konselor pernikahan untuk 
membicarakan masalah ini. Kiran¬ 
ya Tuhan menolong Ibu. 

Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021- 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


/ u' \ 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
lIlDIESItl HEflRMIO CIUHCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, JANUARI 
2015 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 


SETIAB RABU 
PKL. 12.00 WIB 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pki 15.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


05 FEB 2015 
12 FEB 2015 

19 FEB 2015 
26 FEB 2015 


PDT GUNAWAN TANU 
PDT JEAWONDATU 

KEBAKTIAN DILIBURKAN 
PDT RIDWAN HUTABARAT 


05 MAR 2015 PDT GEORGE FERY 
12 MAR 2015 PDT JEAWONDATU 
19 MAR 2015 PDT TRIVENA SARJONO 
26 MAR 2015 PDT BIGMAN SIRAIT 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 






JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 10.00 WIB 


01 

Pdt. Saleh Ali 

FEBRUARI 

08 

Pdt. Anwar Tjen 

2015 

15 

Pdt. Yanto Sugiarto 


22 

Ev. Michael Christian 


01 

Pdt. Saleh Ali 


08 

Pdt. William Ho 

FEBRUARI 

15 

Dkn. Tommy Lauw 

2015 

22 

Ev. Ayub Wahyono 


29 

Ev. Chang Khui Fa 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan) Jakarta Selatan 

Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 


jLX 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAI REFORMEO CHURCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 01 Februari 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Gl. Netsen 

Pk. 09.30 Pdt. Robby C. Moningka 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 

Kebaktian Minggu - 08 Februari 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pnt. An An Sylviana 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 
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Kebaktian Minggu -15 Februari 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pnt. Sugihono Subeno 

Pk. 09.30 Gl. Netsen 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Gl. Roy Huwae 

Kebaktian Minggu - 22 Februari 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Yakub Susabda 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirat 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 
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UKI Menuju 
Pengelolaan Kampus 
yang lebih baik 


baik, demi menciptakan manusia 
yang berkompeten dihidangnya. 
Spirit dari pihak manajemen UKI 
yang terus melakukan perbaikan 
mutu dan kualitas pendidikan terha¬ 
dap mahasiswanya ini memerlukan 
infrastruktur penunjang guna mem¬ 
permudah pengawasaan terhadap 
lingkungan sekitar wilayah kampus 
UKI. Pembangunan infrastruktur 
terus dilakukan UKI, kerjasama 
UKI dan Kepolisian serta Badan 
Narkotika Nasional (BNN) dalam 
pemberantasan Narkoba di wilayah 
kampus UKI pun adalah usaha 
positif dari pihak manajemen kam¬ 
pus guna menuju perguruan tinggi 
swasta unggul. 

Langkah UKI mengandeng Ke¬ 
polisian dalam pemberantasan Nar¬ 
koba di wilayah Kampus tidak be¬ 
rarti berjalan mulus, dipenghujung 
tahun 2014 silam, setelah aksi BNN 
yang melakukan Razia di kampus 
UKI Cawang (18/12/2014), selang 
sehari terjadi aksi vandalisme dari 
massa tak dikenal, aksi massa 
tersebut berujung pada perusakan 
pos security UKI yang pada saat itu 
hanya dijaga oleh beberapa petu¬ 
gas keamanan saja. Menurut Hu¬ 
mas UKI, Angel Damayanti, beber¬ 
apa pelaku sudah diketahui hanya 
saja untuk mempermudah proses 
penyidikan polisi maka nama dari 
kelompok perusak tersebut tidak 
bisa diinformasikan. Diawal 2015 
ini, pihak manajemen kampus UKI 
berencana untuk memasang alat 
perekam visual yang dikenal den¬ 
gan nama Closed Circuit Television 
atau disingkat CCTV, rencananya 
CCTV tersebut akan ditaruh di be¬ 
berapa titik kampus yang diang¬ 
gap rawan, hal ini disampaikan 
oleh Rektor UKI, Maruarar Siahaan 
dalam sebuah acara “Coffe Morn- 
ing with Rector UKI” yang dilak¬ 
sanakan di Rektorat UKI Cawang, 
Jakarta Timur (12/01/2015). 

Maksud dari pemasangan CCTV 
tersebut salah satunya adalah un¬ 
tuk merekam keadaan sekitar kam¬ 
pus dengan menggunakan Televisi 
signal yang bersifat tertutup, tidak 
seperti televisi biasa yang meru¬ 
pakan sinyal siaran. CCTV dalam 
arti mudah merupakan Perangkat 
Televisi Nirkabel yang digunakan 
untuk mengambil gambar. Diharap¬ 
kan dengan adanya CCTV di ling¬ 
kungan kampus UKI akan mem¬ 
permudah pengawasan terhadap 
wilayah kampus guna memerangi 
segala tindak kejahatan di wilayah 
kampus UKI, dengan terciptanya 
pengawasan yang baik akan me¬ 
micu kondisi lingkungan yang baik 
pula dengan lingkungan yang baik 
maka ‘brand’ UKI akan semakin 
baik. j^Nick Irwan 


T AHUN Baru merupakan mo¬ 
mentum yang tepat untuk 
memulai sesuatu yang baru. 
Dengan harapan yang baru juga, 
Universitas Kristen Indonesia (UKI) 
mengambil langkah kongkrit untuk 
memperbaiki mutu dan standar 
pengelolaan kampus yang lebih 


Junior 

MastarChef 

INDONESIA 

A SHINE360' _ 


barS 
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Perayaan 
Natal BPN 


D EMI meningkatkan rasa 
kebersamaan dan keke¬ 
luargaan dijajarannya, 
Kementerian Agraria dan Tata 
Ruang/Badan Pertanahan Nasi¬ 
onal menyelenggarakan ibadah 



RJEHOBOT MTNISTRY 

MEMBANGUN UMAT KERAJAAN SORGA DALAM KEBENARAN 

Jadwal Ibadah Minggu Reiiobot Mlnistry 


Mu 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

FERDATAM 

Jl. Pengadegan Utara Rav = 

Ni>. Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07,00 WIB 
OS.OD WIB 

2 

TAMAN HA0AFAN BARU 

Pv-njm T;im;in H;ir;ifj;jn R;iru 
Blok PZ No. 17, Bekaii Barat 

UMUMI 

REMAJA 

UMUM II 

07.OD WIB 

11 00 WIB 

17.□□ WIB 

1 

CITICON 

M c-nara Cit'Lon Lt. 22 

Jl. Letien S. Parman Kav. 72 

Sl ip - tokjirta ESnr-it 

UMUMI 

fiEMAJA 

UMUM II 

00.45 WIB 

06 AS WIB 
IG-ClD WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gadung Gajah Mada Tdwer 
Lantai 15 , jj. Gaiah Mada 

Nd. 19 J-G, JjkiirLij Puut 
lOliO 

UMUMI 1 
fiEMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

Ofi.OD WIB 
03.00 WIB 
10,00 WIB 
15.3D WIB 
13.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

Blok AlONp. 1-2 

Kelapa Gading-Jakarta Utara 

INGGRIS 

0a,3D WIB 

6 

KEBON JERUK 

GeduPE Sastra Graha 
(Cilibaiik] Lamai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. Zl 
Kt'bon Juru k Jukarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

? 

PLUIT 

Perwata r-ower La ntai 17 

Komplck L".R D Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan N-o.l 

Pluit - J^k^rfa Utara 

UMUM 

REMAJA 

03.30 WIB 
09.30 WIB 

e 

MALL OF INDONESIA fMOl) 

Mali or Indonesia imoij 

Lantai 02. 2F-D1 

Jl. Raya Bouluvard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUIM 

filFMAJA 

PEMUDA 

Sundav tJibie Tea-chiu 

11.15 WIB 
11.15 WIB 

14.OD WIB 
1B.3D WIB 

3 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grlsenda Blok EZ/23 
P.intFii Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

0E.3D WI B 


Jadwal i 

< 

< 

D 

•S'* 

X 

< 

0 

< 

£C 

Kebenaran 

10 

PANIN 

Gedung Panln Bank Ut. A, 

II, Jrnd. Sudirman Knv. 1, 
Jakarta Pusat 

SUARA KEBENARAN 

SELASA. 
19.00 WIB 
SABTU, 

10,00 WIB 


Sekretariat Pusat G BI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kkaria Bk>k Al O N**-1 -2 
II. n u u d ArEhd Gading - Kelapa Gading - J akar La 14240 
Telp-(Oai) 45B4J23B1 iHanting) Fm. (021> 45043250 - www.rehobot.n&t 


dan perayaan natal dengan men¬ 
gusung tema “Berjumpa Dengan 
Allah Dalam Keluarga (Imamat 
26:12),” bertempat di Aula BPN, 
Jl. Sisingamangaraja, Jakarta 
(16/1). Sesuai dengan tema yang 
diusung, kehadiran anggota kelu¬ 
arga dari karyawan dan karyawati 
Kementerian Agraria dan Tata Ru¬ 
ang/BPN, nampak mendominasi 
para tamu undangan yang hadir 
diacara tersebut. Turut hadir dalam 
perayaan tersebut Menteri Agraria 
dan Tata Ruang, Ferry Mursyidan 
Badlan; Sejumlah pejabat eselon I 
dan II di Kementerian Agraria; Ro- 
haniawan Katolik, Ps. Romo Karo- 
lus Jande; dan Pdt. Bigman Sirait, 
yang hadir untuk membawakan 
khotbah diperayaan ini. 

Saat menyampaikan firman 
Tuhan kepada segenap Pejabat 
dan karyawan Kementerian yang 
hadir, Pdt. Bigman Sirait men¬ 
gatakan bahwa pentingya peran 
aparatur Negara untuk mau turun 
ke lapisan masyarakat yang paling 
bawah, demi mendengar langsung 
setiap persoalan yang ada diten- 
gah masyarakat. Sikap seperti ini 
merupakan teladan yang ditunju- 
kan oleh Kristus, selama hidupnya 
di Dunia. 

Dalam kata sambutannya, Men¬ 
teri Agraria, Ferry Mursyidan Bad¬ 
lan menekankan perlunya meng¬ 
hadirkan keluarga sebagai bagian 
dari perayaan natal dilingkungan 
lembaga yang dipimpinnya. Bad¬ 
lan juga menghimbau kepada ja¬ 
jarannya untuk menjadikan kasih 
sebagai dasar pelayanan diling¬ 
kungan Kementerian Agraria dan 
Tata Ruang/BPN, terutama dalam 
hal penyelesaian sengketa atas 
tanah yang terjadi dimasyarakat. 
“Hadirkan kasih dalam melakukan 
tugas pelayanan, dan tebarkan se¬ 
mangat persaudaraan dalam me¬ 
nyelesaikan masalah,” kata Bad¬ 
lan. Dirinya juga mengucapkan 
terimakasih atas kerja keras dari 
panitia natal BPN yang diwakili 
oleh Sunarta .SH, karena momen 
seperti ini akan sangat memper¬ 
erat rasa kekeluargaan dan kasih 
sayang dilingkungan Kementerian 
yang dipimpinnya. 

Acara perayaan natal Kemente¬ 
rian Agraria ini turut diisi oleh puji- 
pujian yang dibawakan oleh Pad¬ 
uan Suara Tata Ruang/ BPN, serta 
penampilan dari anggota keluarga 
dari karyawan Kementerian Agrar¬ 
ia yang memiliki bakat dibidang 
musik dan tarik suara. 

Rangkaian acara ini ditutup den¬ 
gan penyerahan sejumlah bantuan 
dari Kementerian Agraria, yang 
diberikan langsung oleh Menteri 
Agraria beserta jajarannya, ke¬ 
pada Panti Asuhan Yayasan Kasih 
Mulia. 

j&Ronald 
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Panti Rehabilitasi Doulos Jakarta 

Memulihkan Secara Fisik 
dan Rohani 



T INGGINYA penyalahgunaan 
obat-obatan terlarang di 
Indonesia, menempatkan 
negeri ini pada urutan ketiga di 
Dunia sebagai Negara pemasok 
dan pengkonsumsi narkoba dari 
berbagai jenis. Keadaan ini sema¬ 
kin memprihatinkan, terlebih saat 
kita menyadari betapa tingginya 
angka pengguna narkoba dika- 
langan generasi penerus bangsa. 
Sejumlah langkah serius pemerin¬ 
tah dalam memerangi penyalah¬ 
gunaan narkoba terus dilakukan, 
mulai dari hukuman kurungan 
badan demi menciptakan efek jera 
bagi para pengguna dan penge¬ 
dar narkoba. Sudah semestinya 
peran serta keluarga, Gereja, dan 


masyarakat direalisasikan untuk 
membersihkan bangsa Indone¬ 
sia dari “mimpi buruk” peredaran 
gelap narkoba. 

Lahirnya persekutuan doa dan 
penginjilan yang ‘dibidani’ oleh dr. 
Ruyandi Hutasoit pada tahun 1975, 
menjadi cikal bakal berdirinya 
yayasan Doulos. Seiring dengan 
berkembangnya medan pelayan¬ 
an yang dihadapi, persekutuan ini 
berkembang menjadi sebuah lem¬ 
baga Kristen yang mandiri, pada 
tahun 1985. “Dengan berdirinya 
persekutuan dan pelayanan doa, 
banyak orang yang datang untuk 
didoakan. Sampai pada akhirnya 
tidak hanya sekedar didoakan, tapi 
juga meminta untuk ditangani lebih 


serius, yang akhirnya membutuh¬ 
kan penginapan selama beberapa 
hari,” kata Royke Mantik, kepala 
Panti Rehabilitasi Doulos Jakarta, 
saat ditemui Reformata (9/1). Demi 
menolong orang-orang yang mem¬ 
butuhkan pelayanan kesembuhan 
secara fisik dan kejiwaan, barulah 
ditahun 1994, yayasan Doulos 
mendirikan Panti Rehabilitasi Dou¬ 
los (Panti Rehab Doulos), sebagai 
perwujudan pelayanannya kepada 
masyarakat. 

Saat ini Panti Rehab Doulos ti¬ 
dak hanya melayani pemulihan 
kesehatan jiwa, namun juga men¬ 
gupayakan penyembuhan secara 
menyeluruh kepada pengguna 
narkoba , baik secara secara 


fisik, mental, dan perilaku. Lang¬ 
kah ini seakan seirama dengan se¬ 
mangat pemerintah yang sedang 
menekan angka penyalahgunaan 
narkoba ditengah masyarakat. 
Panti Rehab Doulos berperan aktif 
dalam memberikan penanganan 
medis, konseling, dan membantu 
menata kembali kehidupan sosial 
para kliennya yang ingin sembuh 
dari dampak buruk narkoba. 

Sebelum mengalami peristiwa 
penyerangan oleh sekelompok 
massa ditahun 1999, Panti Rehab 
Doulos pernah disejajarkan seb¬ 
agai panti rehabilitasi narkoba mi¬ 
lik swasta, yang memiliki fasilitas 
terlengkap di Indonesia. Dimasa 
itu, Panti Rehab Doulos pernah 
menampung hingga seratus orang 
klien. Dari sisi rohani, terdapat 
hamba-hamba Tuhan lulusan 
sekolah teologi yang melayani 
secara khusus kehidupan rohani 
dari kliennya. Sementara secara 
medis, panti ini dilengkapi oleh 
tim dokter yang terdiri dari dokter 
umum, spesialis, dokter gigi, dan 
psikiater. Belum lagi pekerja sosial 
yang memang ahli dalam bidan¬ 
gnya, sehingga siap membantu 
para klien untuk bisa kembali ber¬ 
sosialisasi dan diterima kembali 
oleh lingkungannya. 

Penanganan Klien Secara Cermat 

“Waktu pertama kali klien masuk 
disini pasti ada yang sakaw atau 
berontak. Kalau bisa saya bisa 
katakan, hampir 95% dari mer¬ 
eka tidak mau dimasukan ke panti. 
Semua dipaksa,” ujar Roy, yang 
sudah belasan tahun mengabdi¬ 
kan diri di Panti Rehab Doulos. 
Roy juga melanjutkan, tahap awal 
yang dilakukan untuk menghilang¬ 
kan efek narkoba dari tubuh klien 
adalah melakukan proses detoksi- 
fikasi. 

Dibutuhkan waktu selama tiga 
hari untuk melakukan proses ter¬ 
api detoksifikasi, agar tubuh klien 
benar-benar terbebas dari zat adik¬ 
tif. “Setelah detoksifikasi hanya zat 
narkobanya saja yang hilang dari 
tubuh, berikut efek sakawnya. Tapi 
secara perilaku belum tentu,” tam¬ 
bah Roy. Roy juga menjelaskan 
bahwa detoksifikasi bukanlah opsi 
tunggal dalam penanganan klien 
di Panti Rehab Doulos. Bila klien 
atau keluarganya menolak untuk 
menjalani terapi tersebut, para 
staf dan tim dokter akan men¬ 
jalankan prosedur medis lain un¬ 
tuk membantu proses pemulihan 
kondisi kesehatan klien. Dalam 
kedua proses penyembuhan ini, 
klien didampingi dan diawasi se¬ 


cara penuh oleh tim medis dan 
staf. Setelah racun didalam tubuh 
klien dinyatakan bersih, barulah 
bimbingan konseling dan spiritual 
diberikan, untuk mencegah klien 
kembali terjerumus ke lubang hi¬ 
tam narkoba. 

Harapan Selalu Ada 

Biaya pemulihan yang begitu 
tinggi, terkadang menjadi ham¬ 
batan bagi masyarakat untuk 
merehabilitasi anggota keluargan¬ 
ya yang mengkonsumsi narkoba. 
Tak jarang, banyak keluarga yang 
telah lebih dulu mengalami kem¬ 
erosotan ekonomi sebagai akibat 
dari perilaku buruk dari anggota 
keluarganya yang menggunakan 
obat-obatan berbahaya seperti 
Putaw dan Sabu-sabu. Namun, 
Roy memberikan keterangan bah¬ 
wa untuk saat ini sudah ada Insti¬ 
tusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) 
yang disediakan oleh pemerintah. 
Para pecandu yang mau sembuh 
bisa melapor ke tempat terse¬ 
but, tanpa harus ditangkap oleh 
aparat penegak hukum. Selan¬ 
jutnya pemerintah melalui Badan 
Narkotika Nasional, akan meru¬ 
juk para pelapor untuk direhabili¬ 
tasi ke sejumlah panti rehabilitasi 
milik pemerintah, maupun panti 
swasta yang ditunjuk oleh pemer¬ 
intah. Penjelasan tersebut sekal¬ 
igus menegaskan, bahwa harapan 
sembuh secara total bagi pecandu 
narkoba selalu ada. 

“Harapan utama untuk anak bi¬ 
naan kami adalah sembuh secara 
fisik, kejiwaan, dan juga rohani. 
Karena memang iniliah tujuan 
utama dari panti rehab ini didiri¬ 
kan. Lalu kami juga berharap 
agar mereka mampu menjaga 
diri dari hal-hal negatif yang ada 
disekeliling mereka dimasa yang 
akan datang. Kemudian semoga 
kami mendapatkan perhatian dari 
pemerintah dalam banyak hal, se¬ 
hingga kami bisa mendukung pro¬ 
gram pemerintah dalam menan¬ 
gani anggota masyarakat yang 
mengalami gangguan kejiwaan 
dan yang ingin sembuh dari nar¬ 
koba,” papar Roy saat mengemu¬ 
kakan harapan dimasa yang akan 
datang terhadap panti rehabili¬ 
tasi yang dipimpinnya, sekaligus 
menutup perbincangan. Sesung¬ 
guhnya, Aku akan mendatangkan 
kepada mereka kesehatan dan 
kesembuhan, dan Aku akan meny¬ 
embuhkan mereka dan akan me¬ 
nyingkapkan kepada mereka ke¬ 
sejahteraan dan keamanan yang 
berlimpah-limpah (Yeremia 33:6). 

&Ronald 
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lintas Agama Kompak 
Menolak Tersangka Korupsi 


K egaduhan sosial politik 
kembali mewarnai dinamika 
bernegara. Tak hanya para 
elit politik yang ramai memperde¬ 
batkan pergantian pucuk pimpinan 
di institusi kepolisian, masyarakat 
pun gelisah ketika mengetahui 
seorang tersangka korupsi akan 
memimpin sebuah institusi yang 
banyak mengurusi penegakan 
hukum di republik ini. Pengusu¬ 
lan Komisaris Jenderal Polisi Budi 
Gunawan (BG) untuk menjadi Ka¬ 
polri mendapatkan reaksi keras 
dari berbagai lapisan di masyara¬ 
kat termasuk para relawan Joko 
Widodo saat pemilihan presiden 
lalu. Para tokoh lintas agama pun 
merasa perlu berperan mengawal 
moral bangsa ini. Mereka men¬ 
ganggap seorang tersangka kasus 
korupsi tidaklah pantas menjadi 
pejabat publik, terlebih pada posisi 
yang strategis. 

Bertempat di Grha Oikumene, 


Jalan Salemba Raya, Jakarta 
Pusat, para tokoh lintas agama itu 
kompak menyatakan penolakan 
mereka terhadap pelantikan Kom- 
jen Pol Budi Gunawan menjadi 
Kapolri. 

Penetapan Status Tersangka 

Menurut catatan Pusat Pelapo¬ 
ran dan Analisis Transaksi Keuan¬ 
gan (PPATK), pada rekening BG 
serta anaknya di tahun 2008 ter¬ 
dapat sejumlah transaksi yang 
bernilai miliaran rupiah. Transaksi 
tersebut bersumber dari perusa¬ 
haan yang tak jelas hubungannya. 
Ketika menjawab pertanyaan para 
awak media mengenai temuan 
PPATK itu di berbagai kesempa¬ 
tan, BG menjelaskan bahwa se¬ 
jumlah transaksi di rekening milik 
anaknya dan rekening miliknya 
bersumber dari bisnis keluarga 
yang dapat dipertanggungjawab¬ 


kan serta sudah dijelaskan dalam 
laporan kekayaan secara transpar¬ 
an dan jujur. 

Penolakan BG untuk mengisi 
pucuk pimpinan Polri semakin 
santer dibahas manakala KPK 
menetapkan bekas ajudan Pres¬ 
iden Megawati (2001-2004) itu 
menjadi tersangka kasus korupsi 
dan gratifikasi. KPK menyangka¬ 
kan Budi Gunawan berdasarkan 
pasal 12 huruf a atau b pasal 5 
ayat 2 pasal 11 atau pasal 12 B 
UU No 31 Tahun 1999 sebagaima¬ 
na diubah dengan UU No 20 Ta¬ 
hun 2001 tentang Pemberantasan 
Tindak Pidana Korupsi jo pasal 55 
ayat 1 ke-1 KUHP. Bila terbukti 
melanggar pasal tersebut maka 
tersangka dapat dipidana penjara 
seumur hidup atau penjara 4-20 
tahun kurungan ditambah denda 
minimal Rp200 juta dan maksimal 
Rpl miliar. 

Persetujuan DPR, Penolakan 
Lintas Agama 

Persetujuan BG sebagai Ka¬ 
polri untuk menggantikan Jenderal 
Pol Sutarman itu tetap diambil 
pada Rapat Paripurna DPR, Ka¬ 
mis (15/1/2015), meskipun BG 
telah resmi berstatus sebagai ter¬ 
sangka. Sebelum pengambilan 
keputusan, Ketua Komisi III DPR 
Aziz Syamsuddin membacakan 
laporan proses seleksi yang telah 


dilakukan setelah menerima surat 
dari Presiden Joko Widodo. Dalam 
surat itu, Jokowi meminta DPR 
menyetujui BG sebagai Kapolri 
dan memberhentikan Sutarman. 
Setelah itu Wakil Ketua DPR Tau¬ 
fik Kurniawan sebagai pemimpin 
rapat paripurna menanyakan sikap 
masing-masing fraksi terkait kepu¬ 
tusan Komisi III itu. Delapan fraksi, 
yakni PDI-P, Golkar, Gerindra, 
PKS, PKB, Nasdem, Hanura, dan 
PPP menyetujui keputusan terse¬ 
but tanpa memberikan pandan¬ 
gan. Hanya Fraksi Demokrat dan 
PAN yang meminta DPR menunda 
persetujuan tersebut. 

Berbeda dengan wakil rakyat, 
para tokoh lintas agama dalam 
konferensi persnya (17/01/2015) 
menyerukan beberapa hal kepada 
pemerintahan Joko Widodo terkait 
perkembangan status BG sebagai 
tersangka korupsi. Dibacakan oleh 
Romo YR. Edy Purwanto, Pr., mer¬ 
eka mengapresiasi tindakan Pres¬ 
iden Jokowi yang menunda pel¬ 
antikan BG sebagai Kapolri. Tapi 
mereka meminta agar Jokowi juga 
membatalkan pelantikan BG men¬ 
jadi Kapolri yang baru. 

Mereka menyesalkan keputu¬ 
san DPR yang menyetujui Budi 
Gunawan menjadi Kapolri, meski¬ 
pun sudah mengetahui BG sudah 
resmi ditetapkan sebagai tersang¬ 
ka korupsi oleh KPK. Hal tersebut 
dianggap melukai moralitas publik. 

Para tokoh lintas agama yang 
menyerukan penolakan tersebut 
antara lain Prof. Dr. Syafii Ma’arif, 
KH. Shalahudin Wahid, KH. Malik 
Madani, KH. Masdar F. Mas’udi, 
Romo Franz Magnis Suseno, 
SJ, Romo YR. Edy Purwanto, Pr, 
Romo A. Benny Susetyo, Pr, Pdt. 
Dr. Andreas A. Yewangoe, Pdt 


Henriette Hutabarat Lebang, Pdt. 
Gomar Gultom, Nyoman Udayana, 
Rumadi Ahmad, Pdt. Dr. Albertus 
Patty. Berikut pernyataan para 
tokoh lintas agama itu dalam rilis 
pers dibagikan kepada media: 

1. Kami menghargai jiwa ken- 
egarawan Presiden Joko Widodo 
yang menunda pelantikan Kapolri. 
Namun hal tersebut menurut kami 
belum cukup. Kami menuntut agar 
Presiden membatalkan pelantikan 
Budi Gunawan sebagai Kapolri. 

2. Kami meminta agar Presiden 
Joko Widodo tidak merekrut orang- 
orang bermasalah untuk mengisi 
jabatan publik. 

3. Kami mendukung upaya KPK 
untuk sesegera mungkin menin¬ 
daklanjuti kasus korupsi Budi Gu¬ 
nawan. Selain itu kami mendesak 
KPK untuk segera menuntaskan 
kasus-kasus hukum sejumlah 
orang yang sudah ditetapkan se¬ 
bagai tersangka dan memproses 
pejabat publik yang diindikasikan 
terlibat kasus korupsi. 

4. Kami meminta DPR agar 
dalam melaksanakan tugasnya 
senantiasa mendegarkan suara 
rakyat. Dalam kasus pengangka¬ 
tan Kapolri ini, kami menilai DPR 
tak mendengarkan suara rakyat, 
tapi lebih kepada kepentingan poli¬ 
tik sesaat. 

Selanjutnya mereka mendatangi 
gedung KPK guna memberikan du¬ 
kungan terhadap pemberantasan 
korupsi di Indonesia (19/01/2015). 
Menurut juru bicara Persatuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI) 
yang tergabung dalam rombongan 
tokoh lintas agama, Jeirry Sumam- 
pouw, kedatangan para pemuka 
agama itu ke kantor KPK diterima 
langsung oleh para pemimpin. 

j^Nick Irwan 
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Senggang 15 



J IKALAU kamu tinggal di dalam 
Aku dan firman-Ku tinggal di 
dalam kamu, mintalah apa 
saja yang kamu kehendaki, dan 
kamu akan menerimanya (Yoh 15: 
7). Ayat Alkitab tersebut adalah 
ayat yang menjadi favorit bagi 
dara kelahiran Jakarta, 15 Desem¬ 
ber 1996, ini untuk terus melayani 
dan memuliakan nama Tuhan. Tak 


heran kalau Chelsea Rose mem¬ 
punyai segudang kegiatan yang 
berhubungan dengan pelayanan. 
Walau sibuk kuliah, Chelsea tetap 
setia melayani di persekutuan dan 
itu dilakukannya hampir setiap 
hari. Ketika diwawancarai Refor- 
mata usai Chelsea melantunkan 
kidung pujian di acara Natal Per¬ 
kumpulan Wartawan Media Kris¬ 


Chelsea Rose 

Prestasi Meningkat dengan Bernyanyi Rohani 



ten Indonesia (Perwamki) di Grha 
Oikumene PGI, Salemba, Jakarta 
Pusat (19/01/15), ia menceritakan 
kesehariannya dalam beraktivi¬ 
tas selain menyanyi dan bersaksi 
bahwa mujizat Tuhan itu nyata di 
dalam hidupnya. 

Chelsea mengatakan bahwa 
ia mulai tertarik di bidang musik, 
khususnya bernyanyi, sejak ia ma¬ 
sih kecil. Namun ia mulai serius di 
bidang tersebut pada tahun 2010. 
Sejak kecil Chelsea memang 
sudah akrab dengan musik dan 
teknik olah vokal. Pada Septem¬ 
ber 2010 Chelsea mengeluarkan 
album singel, kemudian album 
tersebut diproduksi lagi saat ini 
dengan gaya dan kemasan ber¬ 
beda yang dinyanyikan bersama 
dengan saudara kandungnya. 

Lagunya berjudul Kau Tuhanku, 
ciptaan Charles A Doodoh. “Pada 
tahun 2010 Chelsea mengeluar¬ 
kan album sendiri namun kali ini di 
album terbaru itu Chelsea kembali 
bawain lagu yang dulu bersama 
dengan keluarga kandung.” un¬ 
gkap anak kedua dari lima ber¬ 
saudara ini. 

Ketika ditanya faktor apa yang 
menariknya untuk menggeluti 
bidang nyanyi, ia mengatakan 
bahwa ketika ia bernyanyi orang 
tuanya senang. “Ketika Chelsea 
nyanyi mama senang, jadi ya 
diterusin aja,” tuturnya. Chealse 
juga mengaku bahwa sempat di¬ 
tawarkan untuk bernyanyi lagu 
sekuler, tapi karena mengganggu 
kegiatan belajar hal itu tidak di¬ 


lakukannya. Namun ketika 
kegiatan bernyanyi lagu ro¬ 
hani dijalankan justru nilai 
prestasi belajarnya menin¬ 
gkat. “Sempat dulu ditawar¬ 
kan untuk nyanyi sekuler, 
namun nilai sekolahku 
malah menurun, tapi ketika 
aku aktif bernyanyi lagu ro¬ 
hani nilai sekolahku malah 
meningkat,” kata gadis 
berpenampilan ceria yang 
bergereja di GBI Outbox ini. 

Selain menyukai kidung 
dengan lirik yang memoti¬ 
vasi orang, gadis yang ber¬ 
domisili di daerah Bekasi 
ini juga bercerita mengenai 
mujizat yang ia alami ketika 
memasuki perguruan tinggi. 

“Aku keterima di kampus 
negeri itu merupakan mu¬ 
jizat bagi aku. Dari semua teman- 
teman aku, cuma aku yang dapat 
undangan untuk mengikuti ujian 
masuk kampus. Jadi dari sekian 
banyak teman sekolahku yang 
daftar masuk universitas negeri itu 
cuma aku yang dapat undangan 
itu,” cerita Chelsea yang saat ini 
berkuliah di Universitas Indone¬ 
sia, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Jurusan Ilmu Komunikasi. 
Lebih lanjut Chelsea mengatakan 
bahwa itulah mujizat yang Tuhan 
perlihatkan padanya. Alasannya 
memilih FISIP dikarenakan rasa 
bosan terhadap pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). “Namun 
ketika dijalani ternyata ilmu politik 
itu susah," ujarnya. “Pada awal¬ 


nya aku menghindari pelajaran IPA 
dan mengambil jurusan Hubungan 
Internasional, tapi keterima di Ilmu 
Komunikasi. Ketika dijalani, am¬ 
pun deh , ternyata aku gak suka 
dengan pelajaran politik,” ungkap 
Chelsea yang tahun depan akan 
pergi ke Australia untuk mendala¬ 
mi ilmu program international. 

Ke depan Chelsea mengatakan 
akan mencoba dunia bisnis, kare¬ 
na harapannya adalah ingin mem¬ 
bahagiakan mamanya dengan 
usaha sendiri. Karena itulah saat 
ini selain aktif dalam pelayanan di 
gereja, bernyanyi dan kuliah, Chel¬ 
sea juga membantu bisnis kelu¬ 
arga dengan menjadi marketing di 
sekolah musik milik keluarga, seb¬ 
agai manajer marketing. &Nick 
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No. Faks +62 21 65867 813 
H P. +62 87 8899 70000 


FASILITAS: 

Perpustakaan • Laboratorium Komputer • Laboratorium Fisika 
Laboratorium IPS • Laboratorium Biologi • Laboratorium Kimia 
ArtRoom • Ruang Balet • Ruang Musik • Cooking Studio 
Lapangan Futsal • Lapangan Basket 


www.sekolahkristencalvin.org 


PENERIMAAN 

SISWA BARU 

2015/2016 
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HarryPuspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


Pendahuluan 

M ELAYANI bukan budaya 
kita atau yang kegiatan 
yang kita inginkan. Kita 
lebih ingin dilayani daripada me¬ 
layani. Banyak rumah tangga di¬ 
layani oleh sejumlah pembantu 
rumah tangga, tidak cukup satu. 
Jelas kebiasaan demikian tidak 
mendukung berkembangnya bu¬ 
daya melayani yang kuat di Indo¬ 
nesia. 

Tapi melayani sebenarnya 
adalah ‘hidup’ kita karena bekerja 
adalah melayani, apapun yang 
kita lakukan. Kecuali kita adalah 
pengangguran atau pensiunan, 
memang kita sudah tidak melayani 
orang lain lagi dalam pekerjaan. 
Dalam kondisi demikianpun kita 
masih bisa melakukan sesuatu un¬ 
tuk orang lain. Ibu rumah tangga 
yang tidak bekerja di kantor atau di 
tempat lain, tetap melayani, yaitu 
melayani anak-anak dan suamin¬ 
ya. Ini adalah suatu pelayanan full 
time yang berat jika dijalani den¬ 
gan tujuan yang jelas dan dengan 
tanggung-jawab. 

Melayani adalah kenyataan 
yang tidak bisa dihindari oleh 
siapapun yang masih bernafas. 
Melayani adalah sesuatu yang 
penting karena itu adalah hakekat 



Raymond Lu kas 


“Meyakinkan atasan atau rekan 
kerja Anda untuk menerima usu¬ 
lan Anda memerlukan beberapa 
keahlian yang akan meningkatkan 
kompetensi Anda dalam mempen¬ 
garuhi” 

S ERING kita dengar dalam 
organisasi perusahaan atau 
organisasi lainnya, keluhan 
tentang betapa sulitnya melakukan 
sesuatu yang tepat dan baik untuk 
perusahaan atau organisasi terse¬ 
but. Seringkah ide-ide brilian tidak 
dapat diterima oleh organisasi di 
mana kita bekerja atau beraktivitas. 
”Wah, di situ mah orang-orangnya 
kaku, sudah karatan - kalau kita 
mau mengubah sesuatu pasti deh 
gak bisa. Tidak akan didengar,” 
demikan keluhan Santi, seorang 
tenaga periklanan yang bekerja di 
sebuah perusahaan agensi perikla¬ 


GAYA HIDUP MELAYANI 



hidup manusia. Manusia hidup un¬ 
tuk melayani. 

Tidak heran di klasifikasi industri 
ada satu yang disebut industri jasa 
(di Indonesia sekitar 10%) yaitu 
industri yang menghasilkan jasa 
atau layanan daripada sekedar 
produk yang kelihatan. Jumlah lay¬ 
anan yang ditawarkan sangat ban¬ 
yak macamnya. Contohnya adalah 
jasa konsultasi managemen, yang 
bisa dipecah lebih spesifik lagi sep¬ 
erti tentang pemasaran, distribusi, 
iklan, akuisisi perusahaan, dsb. 
Jasa yang ditawarkan bisa relatif 
sederhana seperti membersihkan 
rumah, membasmi atau mengu¬ 
sir tikus dari rumah, dsb. Bahkan 
para ahli pemasaran mengatakan 
bahwa semua bisnis adalah bisnis 
jasa. 

Ketika seseorang ‘memimpin’, 
itupun adalah melayani. Satu citra 


nan. Ya, memang tidak mudah 
- banyak organisasi yang secara 
turun-temurun sudah melakukan 
berbagai macam hal menurut 
kebiasaan-kebiasaan yang menu¬ 
rut mereka ”sudah begitu dari so¬ 
nonya”. Jadi kalau ada masukan 
yang lebih baik atau ide brilian 
yang bisa membuat perusahaan/ 
organisasi menjadi lebih baik, ban¬ 
yak karyawan lainnya menentang 
karena sudah merasa nyaman den¬ 
gan apa yang biasa dilakukan. Isti¬ 
lahnya ”kalau tidak rusak, mengapa 
harus diperbaiki?” 

Sebenarnya, dalam banyak pe¬ 
rusahaan/organisasi biasanya ada 
dua atau tiga orang yang dapat 
menembus batas-batas penolakan 
tersebut. Orang-orang ini biasanya 
memiliki kemampuan lebih di mana 
pengaruh mereka bisa mengubah 
segala sesuatunya. Kalau mereka 
mengusulkan hal-hal yang kontro¬ 
versial, atasan mereka menden¬ 
garkan dengan seksama. Topik- 
topik yang mereka ungkapkan bisa 
menjadi agenda perusahaan dan 
diselesaikan dengan sukses seka¬ 
lipun banyak tantangan dan ke¬ 


kepemimpinan Alkitab adalah apa 
yang dikenal dengan servant lead- 
ership. Seorang pengusaha dan 
pelopor industri motivator Kristen 
terkenal, Dr. Paul J. Meyer, men¬ 
gatakan: “The most important at- 
titude is the attitude of a servant.” 

Sikap versus Ketrampilan 
Melayani 

Berbicara tentang pelayanan, 
kita bisa melihat dari dua dimensi, 
yaitu sikap terhadap melayani dan 
ketrampilan dalam melayani. Ke¬ 
tika seseorang memiliki keduanya, 
maka dia adalah seorang pelayan 
yang sukses 

Namun seseorang bisa memiliki 
sikap melayani yang positif tapi be¬ 
lum memiliki ketrampilan melayani 
yang execellent. Orang demikian 
memiliki potensi untuk dikembang¬ 


sulitan, namun mereka bisa mele¬ 
watinya dengan baik. Orang-orang 
ini dapat menyelesaikan berbagai 
persoalan, sementara banyak 
eksekutif lainnya gagal walaupun 
menggunakan kekuasaan, perin¬ 
tah, lobi-lobi antar pejabat sampai 
pada mengancam pihak lainnya. 
Orang-orang ini merupakan kary¬ 
awan yang sangat bernilai. Mereka 
seringkali diberikan tugas-tugas 
yang menantang dan sekaligus 
mendapatkan penghargaan yang 
besar. Atasan dan perusahaan pun 
merasa diuntungkan dengan ke¬ 
mampuan mereka itu. Persoalan 
besar cepat diselesaikan, proses 
pengambilan keputusan dapat dit¬ 
ingkatkan dan batasan-batasan 
struktur organisasi dalam pelak¬ 
sanaan dapat disederhanakan 
menjadi lebih lancar dan tidak 
kaku. Bagaimanakah seseorang 
pemimpin dapat mengembangkan 
kompetensinya dalam memberikan 
pengaruh pada lingkungannya? 
Ada lima hal yang dapat diterapkan 
oleh pemimpin dalam menggunak¬ 
an pengaruhnya, yaitu: 

1. Tingkatkan keberanian untuk 


kan. Dengan mudah orang seperti 
ini berkembang dalam pekerjaan 
atau pelayanannya. 

Ketika seseorang memiliki sikap 
melayani yang negatif walaupun 
trampil dalam pekerjaannya, maka 
orang tersebut termasuk kategori 
‘orang pintar tapi sulit’. Orang sep¬ 
erti ini lebih sulit untuk dikembang¬ 
kan. Mengubah sikap seseorang 
bukan suatu pekerjaan yang mu¬ 
dah. Ketrampilan lebih mudah 
dilatih. Sedang karakter terben¬ 
tuk melalui proses yang panjang. 
Banyak orang yang terlalu lambat 
berubah atau bahkan tidak pernah 
berubah. Lebih berat lagi kalau dia 
berubah tapi semakin memburuk. 
Semakin umur semakin enggan 
melayani malah menuntut dilayani. 
Semakin berhitung dengan apa 
yang dia dapat dengan melakukan 
sesuatu bagi orang lain. 


mengangkat masalah-masalah 
yang sulit. Banyak pemimpin ter¬ 
lalu mengkhawatirkan pening¬ 
katan karirnya apabila mereka 
terlalu berani mengungkapkan hal- 
hal yang sepantasnya dan seha¬ 
rusnya diungkapkan. Sebenarnya 
kita bisa memimpin dengan baik 
di dalam suatu organisasi apabila 
kita mempunyai keberanian untuk 
menyatakan pendapat kita. ”lnilah 
masalahnya dan menurut saya ini¬ 
lah jalan keluarnya. Hal-hal berikut 
ini sudah saya mulai untuk menga¬ 
tasinya. Kalau Anda setuju dengan 
saya, itu baik sekali. Kalau Anda 
tidak setuju coba berikan pendapat 
dan alasan Anda”. 

2. Jangan memiliki agenda 
pribadi. Sekalipun kemampuan 
untuk mempengaruhi pihak lain 
dapat meningkatkan karir ses¬ 
eorang, namun seharusnya jangan 
membesar-besarkan diri sendiri. 
Banyak pemimpin melupakan hal 
itu. Oleh sebab itu untuk meletak¬ 
kan pengaruhnya mereka dengan 
menggunakan ’office politics’ untuk 
membangun kekuatan mereka, dan 
kemudian mereka menjadi haus 
akan kekuasaan. Mereka melupak¬ 
an bahwa sukses mereka seharus¬ 
nya terjadi akibat mereka melayani 
perusahaan dimana mereka beker¬ 
ja dengan sebaik-baiknya. 

3. Kuasai sistem permainan yang 
ada, dan jangan mengabaikannya. 

Seorang pemimpin yang sangat 


Bagaimana kalau seseorang ti¬ 
dak memiliki kedua-duanya: sikap 
melayani dan ketrampilan beker¬ 
ja. Orang demikian, jelas adalah 
orang yang tidak potensi dan gagal 
dalam hidupnya. 

Kebanyakan kita memiliki sikap 
dan ketrampilan yang belum opti¬ 
mal. Karena itu kita jadi orang yang 
serba tanggung. Namun demikian 
kita secara positif bisa melihat pel¬ 
uang untuk mengembangkan diri 
kita, baik dari sisi sikap maupun 
ketrampilan melayani. Alkitab me¬ 
nyatakan dalam semua hal kita ha¬ 
rus melakukan yang terbaik seperti 
untuk Tuhan bukan untuk manusia 
(Kol 3:17): 

Kita mau membangun keduan¬ 
ya, baik sikap kita dalam melayani 
maupun ketrampilan-ketrampilan 
kita dalam melayani. Ada banyak 
buku ditulis tentang bagaimana 
’melayani’. Namun Alkitab adalah 
utama. Alkitab dengan jelas meng¬ 
gambarkan bagaimana karakteris¬ 
tik seorang pelayan seharusnya. 
Kita perlu membangun karakter 
pelayan seperti rendah hati, rajin, 
sabar, patuh, punya komitmen, 
selalu siaga, menghormati atasan, 
bahkan bisa mengajar yang lain. 

Kita memerlukan kasih karunia 
Tuhan agar kita memiliki hati yang 
melayani dan dilengkapi dengan 
kemampuan melayani. Roh Kudus 
memberi kuasa yang memampu¬ 
kan para murid untuk melayani. 

Orang percaya seharusnya me¬ 
miliki sikap dan gaya hidup melay¬ 
ani bukan sikap dan gaya hidup 
bos yang menuntut dilayani. Inilah 
bagian dari panggilan kita seperti 
Tuhan kita Yesus sendiri datang ke 
dunia untuk melayani bukan untuk 
dilayani. Ketika kita hidup melay¬ 
ani maka kita akan menikmati ber¬ 
kat Tuhan di dunia dan pahala Tu¬ 
han di surga. Jika seorang pekerja 
Kristen memiliki gaya hidup me¬ 
layani, bisa dipastikan dia adalah 
seorang yang sukses. 

Benar apa yang diungkapkan 
pengkotbah besar - DL - Moody - 
”Ukuran seorang manusia bukan¬ 
lah berapa banyak pelayan yang 
dimilikinya, melainkan berapa ban¬ 
yak orang yang dilayaninya” 


Kepemimpinan 


baik dalam memberikan pengaruh 
adalah seorang ’penasihat’ yang 
terbaik. Dia harus bersedia mem¬ 
berikan pengetahuannya yang ter¬ 
baik bagi atasannya, namun tetap 
memberikan sang atasan pilihan 
untuk memutuskan apakah akan 
mengubah haluan dari usulan yang 
diberikannya sebelum dia melaku¬ 
kan hal yang terlalu jauh. Hal terse¬ 
but akan mengurangi tekanan poli¬ 
tik didalam kantor dan memperbaiki 
situasi apabila dia melakukan kes¬ 
alahan. Dia juga pandai dan cerdik 
dalam mengidentifikasi pihak-pihak 
yang biasanya menjadi ’broker’ 
kekuasaan dan berbicara dengan 
para ’broker’ tersebut dari hati-ke- 
hati dengan mengutamakan ke¬ 
pentingan organisasi secara kese¬ 
luruhan. Dia juga mempelajari cara 
berpikir dari semua anggota peru¬ 
sahaan/organisasi tersebut. Dia 
mencoba untuk mengerti agenda 
anggota dan bagaimana membuat 
agenda tersebut cocok dengan hal 
yang akan dilakukannya. 

Rekan pemimpin kristiani yang 
saya kasihi, seperti Firman-Nya 
yang mengatakan ”Sedapat-dapat- 
nya kalau hal itu tergantung kepad¬ 
amu, maka hiduplah dalam per¬ 
damaian dengan semua orang...”, 
maka seorang pemimpin dengan 
kemampuan memberikan penga¬ 
ruh akan terus memegang kuasa 
Firman Allah dalam melakukan pe¬ 
kerjaannya. 


Pengaruh 

yang Mengubahkan 
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STORMIE 

OMARTIAN 


PRAYER 
WARRIOR 



KUASA MENDOAKAN 


JALAN ANDA 


Menjadi Prajurit Doa 


Dorongan yang sama seperti dibutuhkan ketika orang sedang berperang. Dorongan dan kekuatan sema¬ 
cam ini biasa diberikan oleh seorang kepala pasukan kepada para prajuritnya. Jika anda menginginkan 
kekuatan dan dorongan yang sama dalam kehidupan doa, maka doa perlu diwujud dan eskpresikan lay¬ 
aknya seorang prajurit yang tengah berada di medan peperangan. Untuk masuk ke sana, maka mulai 
denag berkata: “Tuhan Pakai aku sebagai prajurit doa-Mu,” niscaya Roh Kudus akan memimpin Anda, 
demikian kata Stormie Omartian, hamba Tuhan dan penulis, dalam buku yang terbaru ini. 

Buku baru yang berjudul “Prayer Warrior”ini adalah bagian dari seri Kuasa Doa yang ditulis oleh Stormie 
dan sudah memberkati banyak orang. Di buku ini kembali Stormie mengulas banyak tentang bagaimana 
berdoa. Bukan hanya cara, tapi juga pengertian yang diulas panjang lebar olehnya. Bukan juga hanya 
soal analogi doa dalam peperangan, tapi soal pengertian penting tentang hubungan kita dengan Allah yang 
penuh kuasa. Mengoreksi pengertian yang seringkali melemahkan diri dan kuasa ilahi dalam menjawab 
doa. 



L IPAT kedua tangan, pejamkan mata, lalu siap berkata-kata, itu si¬ 
kap doa yang sudah biasa. Berkomunikasi dengan Tuhan bukan 
cuma soal berkata-kata, atau soal meminta, tapi soal bagaimana 
si pendoa intim bersama Dia, menghidupi dan mengekspresikan do¬ 
anya. Belajar merasai seperti yang Tuhan rasai. Mengingini selaras 
dengan apa yang Tuhan ingini. Membenci apa yang Tuhan benci. Doa 
yang tidak biasa-biasa membutuhkan kekuatan dan dorongan besar. 


Stormie mengawali tulisannya dengan mengajak para pembacanya membayangkan diri mereka tengah 
ada dan terlibat dalam situasi peperangan. Dengan begitu, otomatis pikiran orang akan diarahkan pada 
situasi yang sebenarnya. Itulah mengapa di buku “Prayer Warrior”ini Stormie menuntun para pembacanya 
untuk menelusuri sejauh apa pengenalan mereka dengan “Komandan” pasukan; mengenali musuh atau 
lawan mereka; lalu bersiap sedia menuju medan perang dengan segala perlengkapan yang sudah diten¬ 
tukan. Dia juga mengajak para pembacanya untuk mengenali medan perang; dan peka terhadap setiap 
perintah komandannya, agar tidak salah jalan. Dengan mengerti anologi doa dalam peperangan, kecil 
kemungkinan orang akan mengalami kekalahan. Jika perspektif komandan dan prajurit sudah klop, sudah 
sinkron, maka kemenangan dalam doa akan terjadi. &Slawi 



Memerjuangkan 
Hak Rakyat 
yang Tertindas 


M ELAYANI dan melindungi 
umat sudah barang tentu 
tugas wajib seorang ham¬ 
ba Tuhan. Tak hanya perlindungan 
dari rongrongan dari beragam hal 
yang dapat menyesatkan umat, 
tapi juga perlindungan dari segala 
bentuk penindasan dan tekanan 
terhadap umat gembalaanya. 
Meskipun yang melakukan adalah 
penguasa sekalipun. Jika hal ini 
terjadi pastilah seorang hamba 
Tuhan tak sekadar menengadah¬ 
kan tangan dan berdoa, lebih dari 
itu, juga berjuang secara aktif me¬ 


mimpin umat, mengorganisir untuk 
menolak segala bentuk kekerasan 
dan penindasan. 

Camilo Torres, Imam katolik 
asal Kolombia ini adalah satu 
dari sekian banyak hamba tuhan 
asal amerika latin yang berjuang 
keras bagi pembebasan dan ke¬ 
maslahatan umatnya dari penin¬ 
dasan penguasa yang sewenang 
wenang. Pria kelahiran . 3 Feb- 
ruary 1929 di Bogota, Kolombia ini 
begitu yakin dengan apa yang se¬ 
dang diperjuangkannya, meskipun 
sebelumnya terbersit keraguan 


dan ketakutan dibenaknya tentang 
opini orang terhadap dirinya. 

"Berkali-kali saya dituduh me¬ 
nyuarakan revolusi dengan 

kekerasan. Manakala rakyat 

mempunyai keberanian untuk 

mengorganisasi diri, kelas pen¬ 
guasa cepat-cepat menuduh kita 
menghimpun revolusi dengan ke¬ 
kerasan. Kita tak ingin kekerasan, 
kita tak hendak menggunakan pak¬ 
saan. Yang kita cita-citakan adalah 
bahwa suatu ketika kekuasaan 
akan berada di tangan rakyat," 

Sebagaimana banyak teolog 


pembebasan yang membaktikan 
diri dan seluruh hidupnya bagi 
pelayanan dan perjuangan bagi 
umat, dengan memiliki kesadaran 
dan semangat keagamaan untuk 
melakukan perubahan, melawan 
struktur dan kultur yang hanya 
menguntungkan sekelompok ke¬ 
cil manusia, tapi merugikan dan 
menindas mayoritas, seperti itulah 
yang ada dalam diri Camilo Tor¬ 
res. Meskipun pengejawantahan 
dari idealisme tersebut adalah ber¬ 
gabung dengan kelompok gerilya¬ 
wan dan memanggul senjata. Se¬ 
bab Pemerintah dan aparat militer 
tak dapat diajak membincangkan 
hal ini secara damai. Penguasa 
hanya mempunyai satu jalan yak¬ 
ni, senjata. 

Namun demikian Camilo meno¬ 
lak bila ia dituduh komunis. "Saya 
tak pernah akan bergabung ke- 
dalam aparatnya, dan saya tak 
hendak menjadi komunis, baik 
sebagai warga Kolombia, sebagai 
sosiolog, sebagai orang Kristen, 
maupun sebagai pastor. Namun 


Jejak 


saya bersedia berjuang bersama- 
sama mereka untuk meraih tujuan 
serupa, yakni melawan dan me¬ 
nentang oligarki penguasa," kat¬ 
anya pada September 1965. 

Teladan Camilo dalam memer¬ 
juangkan rakyat bukanlah satu tin¬ 
dakan yang mencuat secara spon¬ 
tan. Tapi merupakan sebuah tugas 
yang digumuli sejak lama. Sebuah 
tugas untuk menyelamatkan “dom¬ 
ba” yang tersisa dari genggaman 
“singa” penguasa yang ada. 

Salah satu indikasinya dapat 
terlihat dari kepedulian pria yang 
pernah mengenyam pendidi¬ 
kan di Universitas uskup Katolik 
Leuven (Louvain) Belgia dalam 
memerjuangkan harkat kaum plo- 
retar dengan sarana akademis. 
Terekspresi dalam tesisnya di ta¬ 
huni 958 dengan judul "The Prole- 
tarianisation From Bogota". 

Yang mengulas pengamatannya 
tentang kemiskinan para pekerja 
di Kolombia dan seluruh Amerika 
Latin. 

^ Slawi 




Berdiri 22-5-1975 

Radio Kumersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kolam ad y a P. Siantar 
Kab, Simalungun. 
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Nikson Gans lalu SH, MH, Anggota Komisi Hukum PGI 

“PGI Setuju Pernikahan Beda Agama” 



S IDANG Mahkamah Kon¬ 
stitusi (MK) terkait UU No 
1/1974 tentang perkawinan 
beda agama digelar pada awal 
November 2014 lalu. Sidang itu 
mendengarkan keterangan ke¬ 
lompok agama-agama. Dari Kris¬ 
ten yang diundang adalah Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja Indonesia 
(PGI). Salah satu anggota Komisi 
Hukum PGI, Nikson Gans Lalu, 
mengatakan, UU tersebut dini¬ 
lai diskriminatif. “Ke depan, perlu 
dibuat suatu regulasi yang lebih 
realistis terhadap realitas keb- 
hinekaan kita yang mengatur dan 
memfasilitasi perkawinan beda 
agama,” ujarnya saat memberikan 
keterangan dalam persidangan uji 
materi UU Perkawinan di Mah¬ 
kamah Konstitusi, Jakarta, Rabu 
(05/11/2014). 

Pasal 2 ayat 1 UU Perkawinan 
yang menyebut perkawinan ber¬ 
beda agama adalah sah apabila 
dilakukan menurut hukum mas¬ 
ing-masing agamanya dan ke¬ 
percayaannya itu. Karena itu, dia 
mendesak pemerintah membuat 
regulasi atau peraturan yang lebih 
realistis untuk menyokong unsur 
Bhineka Tunggal Ika yang multi¬ 
kultural. 

Berikut bincang-bincangnya den¬ 
gan Reformata. 

Apa dasar PGI mendukung 
perkawinan beda agama? 

Kita melihat hal ini dari sisi hak 
asasi manusia. PGI juga men¬ 
dukung pengesahan perkawinan 
meski berbeda keyakinan. Kalau 
kita beracuan pada pasal 2 ayat 


1 terkesan mengabaikan realitas 
warga negara Indonesia yang 
beraneka ragam latar belakang 
dan budayanya, serta melanggar 
hak asasi manusia. Karena itu 
pasal 2 ini telah mengabaikan ke¬ 
nyataan bahwa manusia memiliki 
rasa cinta yang sifatnya unversal 
tidak mengenal warna kulit, ke¬ 
turunan maupun agama. Meski¬ 
pun beda agama bukanlah suatu 
yang ideal. Tetapi, perkawinan 
antara orang-orang yang beda 
suku ras dan agama bukanlah hal 
yang mustahil. Alasan itu, kami 
melihat pernikahan beda agama 
tidak melanggar norma. Selama 
ini UU telah membatasi warga 
negara menjalin hubungan, meski 
didasari rasa cinta secara univer¬ 
sal. Karena itu PGI menilai perlu 
meninjau kembali isi UU tersebut. 
Boleh cerita awalnya siapa yang 
mengusulkan UU itu direvisi? 
Awalnya adanya gugatan yang 
dilayangkan satu lembaga yang 
mempermasalahkan UU itu. PGI 
sendiri juga didatangi perseku¬ 
tuan tersebut. Kehadiran mereka 
untuk meminta dukungan kepada 
lembaga besar terutama agama. 
Dari Kristen mereka datang ke 
PGI. Sikap PGI hanya merespons 
soal hak asasi manusia. Mereka 
meminta sidang di Mahkamah 
Konsitusi yang di dalamnya kira- 
kira menjelaskan bahwa sahnya 
hukum perkawinan apabila dilaku¬ 
kan dengan agama dan kepercay¬ 
aan masing-masing. Karena ini 
menyangkut soal agama, maka 
MK mengundang pihak agama- 
agama termasuk PGI sendiri. 
Saya sendiri sebagai salah satu 
anggota komisi hukum PGI diutus 


menyampaikan pendapat pada si¬ 
dang MK itu. 

Kalau demikian atas dasar apa 
PGI menyetujui perkawinan 
beda agama? 

Sebelum memberikan pendapat 
di sidang MK, pertama yang kami 
lakukan adalah mencari dengan 
sesama apa yang menjadi refer¬ 
ensi Alkitab soal itu. Memang se¬ 
cara leterlek tidak ada imbauan 
Alkitab. Tetapi, keyakinan teolo- 
gia dan melihat ini dalam kon¬ 
teks keadaan hari ini, maka kami 
berkeyakinan tidak ada masalah. 
Kami bukan dalam rangka men¬ 
gajar pada jemaat agar menikah 
dengan agama yang berbeda. 
Bukankah persetujuan PGI atas 
perkawinan beda agama, oleh 
kelompok ekstrimis bisa diang¬ 
gap penginjilan terselubung? 
PGI secara lembaga harus satu 
pendapat. Maka, PGI memutus¬ 
kan pendapatnya bahwa tidak 
ada masalah orang menikah ber¬ 
beda agama. PGI hanya menjun¬ 
jung hak asasi, sebab menikah itu 
adalah privasi. PGI sendiri meng¬ 
hormati orang yang memutuskan 
menikah dengan siapa pun. Ka¬ 
lau melihat ini di dalam UU No 
1/1974, khususnya menjelaskan 
soal perkawinan. Ini produk un¬ 
dang-undang yang sarat dengan 
kepentingan politik. Kalau seka¬ 
rang konteksnya berbeda. Tak 
salah direvisi kembali, jadi bisa 
kita lihat bahwa pasal ini tidak 
dibuat berdasarkan demokratis, 
tetapi sarat dengan kepentingan- 
kepentingan. 

Artinya waktu membuat UU itu, 
dulu tidak dilakukan dengan 
nurani demokrasi? 


Kalau kita mempelajari risalah, se¬ 
jarah pembuatan UU ini jelas terli¬ 
hat bahwa UU dibuat bersadarkan 
deal politik. Jadi tidak berdasar¬ 
kan kepentingan orang banyak. 
Sudah lama UU dianggap oleh 
saudara-saudara kita yang berke¬ 
pentingan akan hal ini dianggap 
sudah paten. Tak perlu diubah 
lagi. Bahkan menyebut tidak bisa 
lagi diubah. Padahal, kalau kita 
lihat kenyataan sekarang bahwa 
orang menikah tidak langsung. 
Ada proses panjang, berteman 
dulu, berpacaran, dan saling men¬ 
genal. Setelah itu saling mengerti 
dan saling mencintai mereka. 
Jadi, di sinilah pemikiran bahwa 
hubungan pribadi itu tidak boleh 
dibatasi oleh pikiran hukum yang 
sempit. Katakanlah si A kenal si 
B yang berbeda latar belakang 
suku, atau agama tetapi mer¬ 
eka saling mencintai dan saling 
menghargai. Keduanya nyaman 
menjalankan hidup perkawinan 
mereka walau berbeda agama 
mereka. Sebab mereka hidup ber¬ 
toleransi, saling menghargai yang 
lain. Pemikiran inilah yang harus 
dibangun bahwa universal itu juga 
harus dibanggakan. Atau mereka 
tidak bisa menikah, walau sudah 
saling nyaman dan mencintai ini, 
hanya karena pasal ini mengha¬ 
langi mereka menikah. Akibatnya 
banyak pasangan yang hidup tan¬ 
pa diikat perjanjian. 

Jadi PGI setuju pasal ini ditin¬ 
jau ulang? 

Kalau pasal ini tidak ditinjau ulang, 
maka negara sengaja melakukan 
pembiaran pada warganya hidup 
dengan kacau, tanpa aturan yang 
jelas. Sebab aturannya jelas, jika 


mereka pasangan dengan pikiran 
yang jernih mengetahui persis apa 
yang menjadi harapan mereka ke 
depan. Dalam hal ini PGI mem¬ 
berikan saran untuk ditinjau ulang 
pasal ini. Karena UUD 45 juga 
sudah mengatur tentang HAM. 
Dan zaman kita pun sudah ber¬ 
beda jauh 30 atau 40 tahun lalu. 
Klau negara tidak jelas mengatur 
hal ini, perkawinan beda agama, 
ke depan makin banyak orang 
yang akan kawin ke luar negeri. 
Sebab negara tidak memberikan 
dasar hukum untuk orang-orang 
yang kebetulan punya pasangan 
yang berbeda agama. Selama ini 
banyak pasangan yang menikah 
ke luar negeri, di negerinya tidak 
terima. 

Apakah PGI sudah siap akan 
ada pro dan kontra? 

Secara lembaga PGI sudah mem¬ 
buat keputusan. PGI juga berniat 
mensosialisasikan ini di kalangan 
umat Kristen. Kami paham, baran- 
gakali akan ditemukan pro kontra. 
Tapi perlu diingat kita membuat 
keputusan untuk kepentingan 
bangsa. Yang kami pikir sementa¬ 
ra ini adalah lebih sulit menjelas¬ 
kan ini pada basis Kristen di dae¬ 
rah-daerah. Mungkin cara berpikir 
mereka, orang-orang kota amat 
berbeda. Mereka konservatif bah¬ 
wa menikah beda agama itu dosa. 
Kita ke depan akan berupaya 
untuk mensosialisasikan hal ini. 
Memang, kami sadar harus ada 
sosialisasi lagi ke seluruh basis 
Kristen, semacam pencerahan¬ 
lah, yang kami pikirkan bukan saat 
ini, tetapi ke depan. Mungkin apa 
yang kita lakukan sekarang lebih 
terasa nantinya bagi masa anak- 
anak kita atau cucu-cucu kita. Kita 
harus berpikir besar, bahwa ling¬ 
kungan mereka yang akan datang 
barangkali bukan seperti konsep 
lingkungan kita saat ini. 

& Hotman J Lumban Gaol 
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ORANG KRISTEN MEDIOKRITAS 



Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div 


I STILAH mediokritas atau me- 
diocre berasal dari dua kata, 
yaitu medio dan ocris. Istilah 
medio berarti keadaan ditengah 
atau menengah, sedangkan ocris 
digambarkan sebagai puncak ter¬ 
tinggi sebuah gunung. Mediokri¬ 
tas (mediocre/mediocrity) meng¬ 
gambarkan suatu kualitas atau 
keadaan menengah atau bermak¬ 
na setengah, sehingga mediocre 
juga diartikan berada di tengah 
jalan menuju puncak atau belum 
mencapai puncak. Istilah me¬ 
diocre secara umum digunakan 
untuk menggambarkan berbagai 
situasi atau kualitas dari sebuah 
pemerintahan, karya seni, karya 
arsiteksur, kualitas perusahaana 
atau kualitas sebuah novel, buku, 
dll. Istilah mediocre menunjuk¬ 
kan bahwa kualitas karya seni 
atau novel tersebut hanya biasa 
saja, hanya kualitas menengah 
dan bukan kualitas paling tinggi. 
Mediocre juga dipakai untuk 
menunjukkan kualitas kepriba¬ 
dian atau ketrampilan, kualitas 
karakter atau kualitas kerohaian 
seseorang. Hal inilah yang penu¬ 
lis maksudkan dengan istilah 
“orang Kristen mediokritas,” untuk 
mengajak pembaca melihat dan 
memahami bahwa sebetulnya 
banyak orang Kristen yang hanya 
puas dengan kualitas kerohanian 
yang biasa-biasa saja dan jarang 
sekali yang mencapai kualitas ter¬ 
baik sebagaimana dikehendaki Al¬ 
lah. Hal seperti inilah yang digam¬ 
barkan Alkitab dalam kitab Wahyu 
3:14-16: “Dan tuliskanlah kepada 
malaikat jemaat di Laodikia: Inilah 
firman dari Amin, Saksi yang setia 
dan benar, permulaan dari cipta- 
an Allah: Aku tahu segala peker¬ 
jaanmu: engkau tidak dingin dan 
tidak panas. Alangkah baiknya 
jika engkau dingin atau panas! 
Jadi karena engkau suam-suam 
kuku, dan tidak dingin atau panas, 
Aku akan memuntahkan engkau 
dari mulut-Ku.” Teguran dan per¬ 
ingatan Allah kepada jemaat di 
Laodikia sangat serius karena Al¬ 
lah melihat suatu keadaan yang 


sangat memprihatinkan dan san¬ 
gat menyedihkan berkaitan den¬ 
gan kualitas iman dan kerohanian 
mereka. Intinya adalah kelumpu¬ 
han rohani yang disebabkan oleh 
perasaan puas pada kemapanan 
dan kenyamanan hidup, semen¬ 
tara Allah melihat mereka sebagai 
orang miskin dan buta dan telan¬ 
jang. Allah memerintahkan agar 
mereka bertobat dan memperba¬ 
rui hidup mereka sesuai dengan 
standar kualitas kerohanian yang 
Allah kehendaki. Jemaat Laodika 
adalah gambaran dari orang Kris¬ 
ten yang tidak menghidupi iman 
kekristenannya dengan sungguh- 
sungguh, dan hanya suam-suam 
kuku. Mengapa kualitas hidup 
orang Kristen pada umumnya 
tampak seperti tidak berbeda 
dengan orang-orang non Kristen? 
Kita tidak memiliki catatan atau 
bukti otentik bahwa orang Kris¬ 
ten secara umum memiliki tingkat 
kerohanian dan tingkat kehidu¬ 
pan moral yang lebih baik dari 
orang-orang non Kristen dalam 
kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara. Malah banyak catatan 
dan laporan di media massa yang 
mengungkapkan bahwa pelaku- 
pelaku kriminalitas juga adalah 
orang-orang Kristen, dan tidak se¬ 
dikit pemimpin rohani yang terlibat 
pelanggaran moral dan hukum. 
Mengapa banyak orang Kristen 
gagal mengalami pertumbuhan 
dan gagal menjalankan keroha¬ 
nian yang otentik dalam kehidu¬ 
pannya? Mengapa banyak gereja 
yang telah melayani berpuluh-pu¬ 
luh tahun dan dengan ribuan ang¬ 
gota jemaatnya namun gagal 
mengalami pertumbuhan iman 
yang sejati? Mengapa demikian? 
Kemungkinan besar salah satu 
penyebabnya adalah spirit medio¬ 
cre yang bercokol dalam diri ke¬ 
banyakan orang Kristen. Menjadi 
orang Kristen mediocre adalah 
menjadi orang Kristen kelas dua, 
dengan kualitas biasa-biasa saja 
dan bukan orang Kristen yang ter¬ 
baik. Mereka menghidupi kekris- 
ten asal-asalan saja, sekalipun 
bukan yang terburuk, namun 
orang-orang mediocre tidak per¬ 
nah menjadi yang terbaik. Mereka 
lebih suka dalam kenyamanan 
pribadi dan tidak siap membayar 
harga untuk menjadi yang terbaik, 
sehingga tidak pernah betul-betul 
menjadi orang Kristen sejati. 


Level Mediokriotas 

Kebanyakan orang memang se¬ 
dang berada di level mediokritas, 
karena di level inilah orang sering 
menikmati zona nyaman, tanpa 
harus serius menjalani iman Kris¬ 
ten, dalam bergereja atau melay¬ 
ani. Orang Kristen di level medio¬ 
cre akan berkata “kalau ke gereja 
ngga usah terlalu serius, kalau 
melayani Tuhan ngga usah ngo- 
tot,” dsb. Menjadi orang Kristen 
mediocre adalah menjadi jemaat 
Gereja dan bangga menjadi orang 
yang telah diselamatkan oleh 
Kristus namun juga menjadi orang 
Kristen tanpa komitment pada ke¬ 
benaran dan tanpa harus berke¬ 
wajiban mentaati Firman Tuhan 
sepenuhnya. Sehingga keban¬ 
yakan orang yang hidup di level 
ini menginginkan suatu kehidupan 
yang agak bebas dan cenderung 
mengikuti gaya dan nilai hidup 
yang berlaku disekelilingnya. Se¬ 
bagaimana digambarakan dalam 
perumpamaan tentang penabur 
(Matius 13:3-23), sebagian besar 
benih yang ditabur jatuh di tanah 
yang tidak baik, sebagian besar 
orang Kristen senang mendengar 
khotbah-khotbah dan renungan, 
namun dalam proses waktu yang 
singkat dan ketika menghadapi 
tantangan hidup yang umumnya 
dihadapi oleh semua manusia, 
Firman itu kemudian terhimpit 
dan hilang lenyap. Sehingga pada 
akhirnya hidup yang dijalaninya 
adalah suatu kehidupan yang 
seringkali tidak disertai dengan 
ketaatan penuh pada Allah, se¬ 
hingga sering jarang jatuh dalam 
dosa, tidak sedikit yang mengala¬ 
mi kehancuran. Kehidupan yang 
tampak dalam keseharian orang 
Kristen mediocre itu adalah ke¬ 
hidupan yang mungkin kelihatan 
sangat baik, namun belum yang 
terbaik. Kadang tidak telihat bah¬ 
wa mereka sesungguhnya lebih 
banyak digerakkan oleh situasi 
atau kondisi hidup daripada serius 
berkomitmen pada Allah. Sejatin¬ 
ya hidup orang Kristen digerakkan 
oleh nilai-nilai kebenaran Firman 
Tuhan sehingga ia dapat menjadi 
berkat dan sunguh-sungguh men¬ 
jadi terang dan garam di dalam 
dunia ini. Sehingga dapat mem¬ 
berikan perbedaan yang otentik 
yang jelas terlihat dari perilaku 
hidupnya di dalam keluarga, 
dalam cara bekerja, dalam hidup 


bermasyarakat dan bernegara. 

Menjadi Orang Kristen Sejati 

Di dalam bukunya “From Good 
to Great,” Jim Collins menjelas¬ 
kan bahwa musuh dari kualitas 
yang hebat adalah kualitas yang 
baik. Merasa cukup dan puas 
pada kualitas baik akan mengha¬ 
langi seseorang untuk berusaha 
menjadi yang terbaik. Di dalam 
Alkitab banyak tokoh-tokoh yang 
gagal menjadi yang terbaik karena 
mereka juga terjebak dalam spirit 
mediocre. Misalnya Simson yang 
cenderung mempermainkan tal¬ 
enta dan kepintarannya sehinnga 
tidak maksimal melayani bang¬ 
sanya dan mengalami kegaga- 
lam di akhir hidupnya. Saul yang 
cenderung melindungi diri dan iri 
pada keberhasilan Daud, dan ia 
cenderung mencari aman untuk 
diri sendiri daripada secara serius 
mentaati Tuhan (ISam 15:11). 
Demikian juga rasul Petrus yang 
pernah mengalami kegagalan 
untuk berkomitmen penuh pada 
Kristus, sehingga ia menyangkal 
Yesus tiga kali (Lukas 22:55-62). 
Setelah pertobatannya, Petrus 
dalam penyertaan dan pimpinan 
Roh Kudus menjadi pemimpin 
dan Gembala umat Tuhan di ge¬ 
reja mula-mula, la keluar dari 
dari level mediokritas menuju 
level yang terbaik. Kehidupan 
dan kualitas yang sangat ber¬ 
beda dalam diri rasul Petrus ter¬ 
lihat dalam surat-suratnya, baga- 
iamana ia menegaskan bawha 
umat Allah hrus hidup kudus dan 
berpengharapan dalam Kristus. 
Ada banyak contoh pribadi di 
Alkitab yang bukan kualitas me- 
dioktritas namun mereka adalah 
orang-orang Kristen yang berhasil 
menjadi yang terbaik dan hidup 
sebagai orang Kristen yang luar 
biasa. Mereka adalah Abraham, 
Musa, Yusuf, Daniel, Nehemia, 
Paulus, dll. Apa yang membeda¬ 
kan mereka dengan orang Kristen 
mediokritas? Pribadi-pribadi di 
level excellent ini tentu memiliki 
keterbatasan dan kelemahan seb¬ 
agai manusia, namun mereka me¬ 
miliki kualitas yang jarang dimiliki 
orang Kristen pada umumnya. 
Mereka hidup dalam visi dan misi 
Allah dan bukan memaksakan ke¬ 
hendak dan keiginan-keinginan 
pribadi dalam pelayanan. Mereka 
menyerahkan totalitas hidup mer¬ 


eka untuk melakukan kehendak 
Tuhan dan bagi umat Tuhan yang 
mereka layani. Mereka memiliki 
komitmen penuh untuk melaku¬ 
kan yang terbaik bagi Tuhan dan 
mereka mengandalkan iman yang 
teguh dalam melayani dan memu¬ 
liakan Tuhan melalui semua yang 
mereka kerjakan. Ciri utama mer¬ 
eka yang sangat menonjol dan 
sangat jarang ditemukan pada 
kualitas anak Tuhan pada umum¬ 
nya adalah bahwa mereka semua 
rela berkorban dan mempertaruh¬ 
kan nyawa mereka demi tercapa¬ 
inya tujuan Allah di dalam hidup 
mereka. Seperti yang diucapkan 
Ester: “kalau terpaksa aku mati, 
biarlah aku mati." (Ester 4:16). 
Rasul Paulus berkata “Karena 
bagiku hidup adalah Kristus dan 
mati adalah keuntungan. Tetapi 
jika aku harus hidup di dunia ini, 
itu berarti bagiku bekerja memberi 
buah. Jadi mana yang harus ku¬ 
pilih, aku tidak tahu.” (Filipi 1:21- 
22). Bagi mereka tujuan Allah jauh 
lebih penting dari tujuan pribadi, 
misi Allah jauh lebih penting dari 
ambisi pribadi. Di level manakan 
kualitas iman dan kekristenan 
kita? Apakah saudara orang Kris¬ 
ten mediokritas dan telah puas 
hanya sekedar menjadi orang 
Kristen yang biasa-biasa saja? 
Orang Kristen mediokritas bu¬ 
kanlah yang terburuk, namun be¬ 
lum pernah menunjukkan yang 
terbaik dalam hidupnya. Tuhan 
memanggil kita menjadi yang 
terbaik di dalam hidup kita dan 
menjadi serupa dengan Dia: “Ba- 
rangsiapa mengatakan, bahwa ia 
ada di dalam Dia, ia wajib hidup 
sama seperti Kristus telah hidup.” 
(1 Yoh 2:6). Tuhan Yesus juga 
menuntut komitmen penuh ke¬ 
pada setiap kita: “Setiap orang 
yang mau mengikut Aku, ia ha¬ 
rus menyangkal dirinya, memikul 
salibnya setiap hari dan mengikut 
Aku.” (Lukas 9:23). Kiranya Tuhan 
menolong kita semua untuk mem¬ 
persembahkan totalitas hidup kita 
menjadi orang-orang Kristen yang 
terbaik. Soli Deo Gloria. 
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P RANCIS diguncang teror, 
Rabu, 7 Januari 2015. Saat 
itu tiga orang bersenjata 
menyerbu kantor mingguan satiris 
Charlie Hebdo di Paris, menewas¬ 
kan 12 orang, termasuk pemimpin 
redaksinya, Stephane Charbon- 
nier, dan beberapa satiris Pran¬ 
cis. Jumat, 9 Januari 2015, dua 
tersangka penyerangan itu tewas, 
dalam kontak senjata dengan poli¬ 
si. 

Charlie Hebdo, media kontro¬ 
versial yang terbit sejak 1992, 
memang terkenal dengan artikel 
maupun kartunnya yang selalu 
bernuansa satire atau menyin¬ 
dir para pemimpin politik mau¬ 
pun spiritual. Koran mingguan itu 
pernah memuat karikatur Nabi 
Muhammad, yang memicu kema¬ 
rahan umat Islam, namun pernah 
juga menurunkan satire bertema 
agama-agama lain. Peristiwa 7 
Januari itu merupakan serangan 
dengan korban yang terbesar di 
Prancis sejak tahun 1961. Sebe¬ 
lum aksi brutal itu, gambar di sam¬ 
pul depan Charlie Hebdo adalah 
kartun pemimpin kelompok yang 
menamakan dirinya Negara Is¬ 
lam di Irak dan Suriah (ISIS), Abu 
Bakr al-Baghdadi, yang sedang 
berciuman dengan seorang pria 
berkaus Charlie Hebdo. Kartun 
vulgar itulah yang dianggap meng¬ 
hina Islam. 

Seorang ulama di Prancis, Has- 
sen Chalghoumi, mengutuk seran¬ 
gan brutal ke kantor redaksi Charlie 
Hebdo oleh kelompok bersenjata 
yang seolah mengklaim secara 
sepihak sebagai balasan dari umat 
Islam itu. Dia menegaskan bahwa 
aksi teror kepada majalah satir 
tersebut bukan ajaran Islam. “Ini 
bukan ajaran Islam, tapi kejahatan 
barbar. Ini juga jelas bertentangan 
dengan prinsip kebebasan ber¬ 
pendapat yang telah diatur,” ujar 
imam di Masjid Drancy di Seine- 
Saint-Denis Paris itu seperti dikutip 
Straits Times (8/1/2015). 

Dunia berduka, dunia menge¬ 
camnya. Sebab ini bukan sekedar 
berapa nyawa yang melayang, tapi 
juga soal kebebasan berekspre¬ 
si yang terancam dibunuh. Tapi 


Bang Refot 


f K o m j e n 

/ P°l Budi 

L ) Guna wan 

'-1 (BG) diaju- 

l * kan Presiden 
Jokowi ke DPR sebagai calon 
tunggal Kapolri untuk diproses: 
disetujui atau ditolak. Sehari sesu¬ 
dahnya, KPK langsung menetap¬ 
kan BG sebagai tersangka korupsi. 
Tak disangka-sangka, keesokan 
harinya DPR menyatakan BG 
layak dan patut untuk menjadi Ka¬ 
polri. Alhasil bola panas pun ke¬ 
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syukurlah, kolumnis Patrick Pel- 
loux mengatakan keputusannya 
untuk tetap menerbitkan Charlie 
Hebdo demi menunjukkan bahwa 
“kebodohan tidak akan menang”. 
Mereka yakin, la liberte tetap 
akan dijunjung tinggi di Prancis. 
Di negeri fashion itu, kebebasan 
memang berlimpah-ruah. Maka 
dengan tiras satu juta -- jauh lebih 
banyak dari 60.000 per minggu 
seperti biasanya -- Charlie Hebdo 
edisi khusus pasca-insiden berda¬ 
rah itu akan terdiri dari delapan 
halaman, atau setengah dari yang 
biasa. “Amat sulit. Kami semua 
menderita, dengan duka, dengan 
ketakutan, namun kami akan tetap 
melakukannya karena kebodohan 
tidak akan menang,” ujar Pelloux. 

Bukan hanya kebodohan yang 
tak menang, kekerasan pun tak 
digdaya menghancurkan solidari¬ 
tas antarsesama sedunia yang 
sontak menggeliat demi menen¬ 
tang aksi teror itu. Minggu siang 
(11/1/2015), jutaan warga Prancis 
berkumpul di pusat kota Paris, te¬ 
patnya di Place de la Republique. 
Selain orang-orang biasa itu, se¬ 
jumlah pemimpin dunia juga turut 
bergabung dan melakukan aksi 
solidaritas dengan berjalan kaki 
menuju ke Place de la Nation. An¬ 
tara lain yang hadir saat itu adalah 
Perdana Menteri Inggris David 
Cameron, Kanselir Jerman Angela 
Merkel, Presiden Palestina Mah- 
moud Abbas, Perdana Menteri 
Israel Benjamin Netanyahu, Raja 
dan Ratu Yordania, Menteri Luar 
Negeri Amerika Serikat, John Ker- 
ry dan Menteri Luar Negeri Rusia 
Sergei Lavrov. Presiden Prancis, 
Francois Hollande, terlihat me¬ 
mimpin gerak jalan bersama para 
pemimpin lainnya. “Negara ini tak 
akan takluk kepada aksi teror,” 
teriak Francois. 

Ribuan polisi bersiaga di pusat 
kota Paris. Pasukan penembak 
jitu juga ikut disiagakan di atap be¬ 
berapa rumah dan gedung. Demi 
mempermudah akses menuju ke 
tempat aksi damai itu, untuk se¬ 
mentara otoritas transportasi di 
Paris menggratiskan biaya trans¬ 
portasi umum. Begitupun operator 
kereta internasional, Thalys, men¬ 
gaku juga memotong tarif mereka 
yang menuju ke Paris untuk hari 
ini. 

Kita percaya, kebebasan -- ter¬ 
masuk kebebasan berekspresi 
- tak akan pernah mati. Upaya 
pembunuhan terhadapnya niscaya 
selalu gagal. Sebab seluruh insan 
manusia yang berakal sehat me¬ 
nikmatinya. Sebab dengan kebe¬ 


basanlah manusia dapat hidup se¬ 
cara manusiawi. Bayangkan, apa 
jadinya seandainya kebebasan 
itu tercerabut dari hidup kita. Bu¬ 
kankah dewasa ini, kebebasan 
yang merupakan nilai inti dalam 
demokrasi itu, telah menjadi tren 
global? 

Atas dasar itulah maka kita di 
sini pun sepatutnya berjalan ber¬ 
arak-arakan dengan mereka yang 
beraksi solidaritas di Paris. Pal¬ 
ing tidak, walau secara jasmaniah 
kita tak berada bersama mereka, 
secara batiniah kita ikut meng¬ 
utuki kebodohan yang dilakukan 
sekelompok orang biadab itu. Se¬ 
bab, kemarahan tak sepantasnya 
diungkapkan dengan cara-cara 
kekerasan. Karena kekerasan tak 
pernah menawarkan solusi. Otak 
dan akal, itulah yang mestinya di¬ 
gunakan secara maksimal alih-alih 
otot dan okol. 

Manusia, tak hirau siapa, bisa 
saja marah, benci, dendam, dan 
mengalami perasaan-perasaan 
lain yang sejenis itu kepada manu¬ 
sia-manusia lainnya. Kita memang 
tak selalu bisa menyelaraskan diri 
satu sama lain. Sebab Tuhan me¬ 
mang menciptakan kita berbeda- 
beda. Itulah yang namanya unik. 
Namun justru karena itulah kebe¬ 
basan harus dihargai. Sebagaima¬ 
na kita ingin dihargai oleh orang- 


orang lain, maka kita pun harus 
menghargai orang-orang lain itu. 

Itulah kesetaraan yang niscaya 
ada dan kita hidupi di dalam keber¬ 
samaan dengan yang lain. Kita tak 
mungkin hidup sendiri, karena kita 
telah didesain sedemikian rupa 
oleh Allah Sang Pencipta men¬ 
jadi mahkluk sosial yang selalu 
menginginkan dan membutuhkan 
kawan. Maka, di dalam kehidu¬ 
pan sesehari yang bersama-sama 
itulah kebebasan harus bersifat 
resiprokal (timbal-balik, dua arah). 
Saya ingin bebas dan ingin orang- 
orang lain menghargai kebebasan 
saya. Untuk itulah saya pun ha¬ 
rus menghargai kebebasan orang- 
orang lain. Bahkan seharusnya 
kitalah yang memulainya, sebelum 
menuntut orang-orang lain meng¬ 
hargai kita. 

Atas dasar itu, terkait peristiwa 
yang menimpa Charlie Hebdo, 
kita di sisi lain juga patut menye¬ 
sali sikap arogan mereka seraya 
menyerukan agar mereka sering- 
sering berefleksi diri. Mengapa 
harus menyindir-nyindir keyaki¬ 
nan umat lain? Kesenangan dan 
kemanfaatan apakah yang kita 
peroleh dari tindakan melecehkan 
itu? Apalagi jika kita tahu titik-titik 
krusial mana yang tak sekali-kali 
boleh disinggung di dalam keyaki¬ 
nan umat lain itu, untuk apa pula 


kita mempersoalkannya? Sudah 
tahu ada bara, mengapa harus me¬ 
nyulutnya menjadi api? Itulah yang 
dikatakan Menteri Luar Negeri 
Perancis Fabius Laurent: “Apakah 
suatu sikap yang cerdas menu¬ 
angkan minyak ke atas api yang 
sedang menyala?” Sebab, selama 
ini Charlie Hebdo seolah sangat 
menikmati dapat menyindir-nyindir 
pemimpin agama ini dan itu. 

Bagi orang-orang yang berakal 
sehat, kebebasan bukanlah hanya 
untuk dinikmati. Tetapi juga diper¬ 
tanggungjawabkan. Sebab, sekali 
lagi, kita tak hidup sendiri di ruang- 
ruang hampa. Kita hidup di tengah 
kebersamaan dengan sesama di 
ruang-ruang keberadaban. Di sana 
niscaya ada nilai-nilai, norma- 
norma, dan kebiasaan-kebiasaan 
yang memberi arahan dan pedo¬ 
man bagi kita untuk dapat menjadi 
bagian dari komunitas -- baik lokal, 
nasional maupun internasional. 

Maka, belajarlah terus bukan 
hanya agar menjadi lebih cerdas, 
tapi juga agar lebih bijak untuk 
memahami orang-orang lain. Jika¬ 
lau kita memahami mereka, maka 
kita pun dapat memaklumi mer¬ 
eka. Dalam konteks inilah berlaku 
apa yang namanya “relativisme 
budaya”. Contohnya Islam dan 
keyakinan umatnya bahwa Nabi 
Muhammad SAW tak boleh divisu- 
alkan. Ini memang tak berlaku bagi 
Kristen, Hindu, Budha dan agama- 
agama lainnya. Tapi lalu, mengapa 
kita usil dan nyinyir dengan itu? 
Mengapa kita tak membiarkan 
mereka di dalam kenyamanan 
seperti itu alih-alih menistakan- 
nya? Apalagi ini menyangkut aga¬ 
ma, yang keyakinan-keyakinannya 
tak selalu dapat dijelaskan secara 
rasional. 

Apakah kita, Kristen, juga men¬ 
dukung kebebasan yang berlim- 
pah-ruah ala Prancis itu? Tidak. 
Sebab bagi kita, ada sebuah 
panggilan ilahi untuk hidup men¬ 
jadi terang, kebenaran dan kasih. 
Hidup harus berbuah, dan buah 
itu harus dapat dinikmati oleh 
sesama. Itu berarti hidup kita ha¬ 
rus menjadi berkat alih-alih laknat 
bagi orang-orang lain. Maka, oleh 
karenanya, kebebasan pun ha¬ 
rus dipertanggungjawabkan. Ini 
bukan belenggu, tapi kesadaran 
bahwa “lebih baik menjadi bintang 
di langit, yang meski panasnya 
tak sampai ke bumi dan tak pula 
dapat menghangatkan tubuh, tapi 
kerlip bintang-gemintangnya mam¬ 
pu memperindah malam gulita, 
bahkan sering berguna sebagai 
penunjuk arah. 


mudian bergulir kemana-mana. 

Bang Repot: Jokowi salah. 
Bukankah sebelumnya BG su¬ 
dah diberi warna merah oleh 
KPK sewaktu proses seleksi 
menteri? Tapi DPR lebih salah 
lagi, kok bisa-bisanya sudah 
dinyatakan sebagai tersangka 
malah dinilai “layak dan patut” 
memimpin institusi Polri? Run¬ 
yam. 

Gara-gara kasus BG sebagai 
tersangka korupsi, Ketua KPK 
Abraham Samad diserang. Per¬ 


tama, terkait foto dirinya dan Put- 
eri Indonesia 2014 yang “konon” 
sedang bermesraan. Kedua, soal 
dirinya mendekati PDI Perjuangan 
dalam rangka menawarkan diri se¬ 
bagai bakal calon wakil presiden. 
Karena akhirnya yang terpilih men¬ 
jadi cawapres adalah Jusul Kalla, 
menurut Plt Sekjen PDIP Hasto 
Kristianto, Samad pun membalas 
dendam kepada pemerintah. 

Bang Repot: Aneh nih orang 
partai PDIP. Bukannya turut 
menjaga agar pemerintahan 


Jokowi amanah, ini kok malah 
bikin ribut. Lagi pula apa salahn¬ 
ya Samad jika benar ia ingin jadi 
cawapres? Mengapa pula per¬ 
soalan pribadi dia dikait-kaitkan 
dengan kasusnya BG sebagai 
tersangka korupsi ? 

Setidaknya ada dua orang yang 
memiliki jiwa besar dan sangat 
tahu diri dengan cara menolak ma¬ 
suk ke dalam lingkaran kekuasaan 
Presiden Jokowi. Pertama, Ahmad 
Syafii Maarif yang menolak men¬ 
jadi anggota Dewan Pertimbangan 


Presiden. Kedua, Abdee Slank 
yang menolak jadi Direktur Badan 
Ekonomi Kreatif yang baru diben- 
tuk di era Presiden Jokowi. 

Bang Repot: Seandainya para 
pemimpin di lembaga-lembaga 
negara ini dapat meneladani 
Buya Maarif dan Abdee Slank, 
amanlah negara ini. Tapi say¬ 
angnya banyak juga orang yang 
tak tahu diri. Dikasih jabatan 
yang tak ssuai dengan kompe¬ 
tensinya, terima saja. Malah ada 
juga yang minta-minta jabatan. 
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Pdt Dr.Gayus Anthonius Nainggolan MA, MM, 

“Menatar Sikap Mental 
Anak Pratama Dalam Keluarga" 



G lobalisasi tentu mem¬ 
bawa perubahan atas ke¬ 
majuan teknologi. Tetapi 
perubahan sering kali tak mem¬ 
bawa kebaikan. Globalisasi selain 
mengindikasikan kemajuan di satu 
pihak, tetapi juga mengindikasikan 
kemunduran prilaku di pihak lain. 
Agar tak didera oleh kemajuan itu, 
maka pembinaan mental harus 
dilakukan dalam keluarga. Tantan¬ 
gan yang paling berat sekarang ini 
perceraian, dampaknya kepada 
anak-anak. Karena itu, pembinaan 
pada keluarga tak bisa ditawar- 
tawar. “Pondasi mental seseorang 
dibentuk dalam keluarga. Keluarga 
adalah sekolah sikap, dalam mem¬ 
bangun sikap mentalitas yang baik 
dibentuk dalam rumah,” ujar Pdt 
Dr.Gayus Anthonius Nainggolan 
MA, MM. 

Keluarga sebagai lembaga per¬ 
tama yang dibentuk Tuhan Allah, 
baginya mempunyai peranan yang 
sangat besar dalam mempenga¬ 
ruhi perilaku seseorang. “Saya 
melihat, kedudukan dan fungsi 
keluarga dalam kehidupan ma¬ 
nusia bersifat fundamental. Pada 
hakekatnya keluarga merupakan 
wadah pembentukan watak dan 
laku.” Bagi pendeta kelahiran, 
26 Maret 1952 Desa Banuarea, 
Kecamatan Pakkat, Humbang- 
Hasundutan, Sumaterea Utara ini 
melihat, sedari awal seorang anak 


dari bayi sampai dewasa, pem¬ 
bentukan jasmani maupun rohani 
dibentuk dalam keluarga. 

Di dalam keluargalah dimulai 
pembinaan nilai-nilai budi baik, di¬ 
tanamkan bagi semua anggota ke¬ 
luarga. “Peran dan tanggung jaw¬ 
ab orangtua mendidik anak dalam 
keluarga sangat dominan sebab di 
tangan orang tuanyalah baik dan 
buruknya perilaku anak,” ujarnya. 
Pengalaman hidupnya sejak ke¬ 
cil di desanya, di lereng Gunung 
Pinapan, mengajarkan nilai-nilai 
baku baik. Tak kurang orangtua 
membentuk sikap mentalnya. 

Nama kecilnya sebenarnya 
Nius. Setelah menerima Yesus 
sebagai Juruselamat, lalu dibaptis 
dan kemudian diberi nama Gayus 
Anthonius Nainggolan. Dia orang 
yang suka sekolah. Pendidikakan 
formalnya dimulai dari SD Negeri 
Banuarea, SMP Katolik Santa Ma¬ 
ria Pakkat, SMEA Negeri Pakkat. 
Lulus sekolah lanjutan dia menin¬ 
ggalkan kampung halaman, Seko¬ 
lah Alkitab GPdl Salatiga Jawa 
Tengah, Seminari Bethel Jakarta, 
Institut Teologia dan Keguruan In¬ 
donesia (ITKI) Jakarta, yang seka¬ 
rang menjadi Sekolah Tinggi Telo- 
gia Bethel Indonesia. Tidak hanya 
itu, dia juga masuk keperguruan 
umum di IKIP Negeri Jakarta, ku¬ 
liah pascasajarana (S2) Ilmu Poli¬ 
tik di Universitas Nasional Jakarta, 


(S2) dari IPWI Jakarta, (S3) dari 
Amarican World University, tahun 
2000.Sebenarnya dia adalah PNS 
dari tahun 1982-2011. Sebagai pe¬ 
natar P-4 tingkat Nasional dari, ta¬ 
hun 1986-1997. Suka belajar, dan 
suka mengajar. Kesenangannya 
mengajar tersemai menjadi dosen 
di berbagai perguruan tinggi sep¬ 
erti: Universitas Nasional, Univer¬ 
sitas Tarumanagara, Universitas 
Mercu Buana, STIE Swadaya. Tak 
berhenti disitu dia juga mengajar di 
Seminari Bethel Jakarta, Sekolah 
Tinggi Teologia Doulos Jakarta, 
dan Sekolah Tinggi Teologia Sam- 
uel Elisabeth Jakarta. 

Selain sebagai dosen, Gayus 
juga gembala sidang Gereja Beth¬ 
el Indonesia Pondok Kelapa, Indah 
Billy Moon, Jakarta Timur. Disinilah 
semangatnya untuk mendegung- 
kan pembinaan keluarga itu pent¬ 
ing pada jemaat. Saking gemas¬ 
nya melihat dasar dari keluargalah 
membentuk mental, yang akhirnya 
dia melahirkan buku yang meman¬ 
du keluarga diberi judul; Panduan 
Menuju Keluarga Hidup Bahagia 
Masa Kini. Selain itu dia juga men¬ 
ulis buku lain: Pendidikan Agama 
Kristen di Perguruan Tinggi Umum 
Jilid 1 yang diterbitkan tahun 2002, 
menyusul buku Pendidikan Agama 
Kristen di Perguruan Tinggi Umum 
Jilid 2 tahun 2006. Tahun 2007, 
juga menulis buku Malaikat Dan 


Setan manurut Agama Kristen dan 
Agama Islam & Etika Membangun 
Sikap Profesionalisme Hamba Tu¬ 
han. 

Apa harapannya menulis buku 
tentang keluarga? “Harapan saya 
tentunya agar setiap pembaca 
diberkati Tuhan, dan mereka bisa 
mementik apa yang bisa dibagi¬ 
kan. Dasar saya menulis buku 
itu, saya melihat sekarang ini 
faktanya perceraian bertambah 
terus di kalangan Kristen. Inilah 
yang membuat saya menuliskan 
buku tentang pentingnya menjaga 
hubungan dengan anggota keluar¬ 
ga, agar rumah tangga utuh,” ujar 
suami dari Esmaria boru Pardede. 

Dari pernikahan mereka Tuhan 
karuniakan empat orang anak 
dan 10 orang cucu. Gayus me¬ 
nambahkan, sekarang ini banyak 
keluarga rusak oleh karena suami 
tidak bisa menjadi imam. Tak bisa 
memberikan teladan untuk anak 
dan istrinya. Intinya suami tidak 
bisa memimpin keluarganya. Inilah 
yang terjadi, keluarga di ambang 
perceraian. Seharusnya keluarga 
mestinya mendapat tempat yang 
paling nyaman. Jikalau keluarga 
utuh maka, dampak positifnya 
untuk seluruh anggota keluarga. 
“Suami pun bisa bekerja dengan 
tenang, anak-anak kalau berseko¬ 
lah pun senang. Rindu suasana 
rumah. Istri pun kalau di rumah 


nyaman mengerjakan pekerjaan¬ 
nya. Ada suasana yang teduh, 
dirindukan semua anggota kelu¬ 
arga.” 

Sebagai imam 

Sebagaimana dipahami Gayus, 
bahwa peranan seorang bapak 
itu amat penting. “Imam berfungsi 
sebagai perantara. Imam harus 
menghadap Allah demi kepentin¬ 
gan keluarganya.” Banyak kasus 
kegagalan keluarga karena imam 
tidak ada. Siapakah imam dalam 
keluarga? “Sudah tentu orangtua, 
sosok bapak. Bila seorang bapak 
gagal menjalankan fungsi kei- 
mamannya dalam keluarga, dam¬ 
paknya iya itu tadi, bisa amat me¬ 
nyedihkan sekali. Seorang bapak 
harus belajar menjadi pendoa 
syafaat yang tangguh bagi anak- 
anaknya,” tambahnya. 

Baginya, peran bapak seb¬ 
agai pemimpin, bukan penguasa. 
“Bapak dialah pemimpin yang 
penuh kasih, terbuka terhadap ke¬ 
luarganya. Membangun komuni¬ 
kasi yang bermutu. Menjadi imam 
juga bisa menjadi seorang saha¬ 
bat. Bapak yang haruslah menyay¬ 
angi keluarganya.” “Menyayangi 
bukan hanya memberikan kecu¬ 
kupan makan, minum, sandang, 
pangan, papan dan kebutuhan 
lainnya. Tetapi, dia juga haruslah 
merupakan seorang kekasih yang 
sejati bagi istrinya. Bapak yang 
bertanggung jawab untuk selalu 
memelihara cinta kasih, dalam 
keutuhan keluarga. Memelihara 
waktu, hubungan, perasaan dan 
ketertiban serta kebersamaan ke¬ 
luarganya. Hadiah terpenting bagi 
keluarga kita adalah waktu dan 
kepedulian kita terhadap keadaan 
dan masalah mereka,” ujarnya 
lagi. 

Harta terbaik, katanya, yang 
dapat diwariskan orangtua kepada 
anak-anak ialah sikap budi yang 
baik. Itu sebab, seorang bapak ha¬ 
ruslah berusaha-memperjuangkan 
agar anak-anaknya mendapat¬ 
kan didikan yang baik dan benar. 
“Bapak sebagai imam dalam di 
mensi kepemimpinan di dalam 
keluarga. Pemimpin yang mem¬ 
buka dan menutup hari dengan 
doa. Akrab dengan firman Tuhan, 
tidak menjauhkan diri dari perse¬ 
kutuan baik di rumah maupun di 
tengah kehidupan jemaat.” Sekali 
lagi, baginya, sebagai imam dalam 
keluarga yang perlu terus mem¬ 
perbaiki diri untuk bisa ditiru anak 
dan cucu-cucunya. “Sekali lagi 
bagi saya pembentukan karakter, 
kepribadiannya anak ada di dalam 
rumah. Pembentukan mental itu 
paling utama dan pertama ada di 
rumah. Orangtua yang pertama 
dan utama bagi anak berinteraksi, 
sebab keluargalah lembaga pen¬ 
didikan yang tertua. Di dalamnya 
proses pendidikan mental anak,” 
ujarnya. &Hotman 
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Wirawan Hartawan 

Owner Disc Tarra dan HydroFarm 

Dari Musik 
Hingga Organik 



S ETELAH sepakat untuk di- 
wawancarai pada tanggal 
15 Januari 2015 di kan¬ 
tornya pukul 14.00 WIB, Refor- 
mata pun kemudian pergi ke bilan¬ 
gan Jakarta Barat untuk menemui 
seorang pengusaha yang bisa di¬ 
katakan mempunyai andil dalam 
perkembangan dunia musik tanah 
air, beliau adalah Wirawan Har¬ 
tawan. Siang yang terik itu selesai 
mampir untuk mengisi perut yang 


sudah tidak kuat menahan lapar, 
Reformata pun bergegas menemui 
narasumber untuk mengisi rubrik 
profil ini, kami disambut oleh petu¬ 
gas keamanan yang dengan sigap 
menanyakan maksud dan tujuan 
dari kedatangan Reformata, “mau 
kemana pak” tanya pak satpam 
itu, “kami sudah janji bertemu pak 
Wirawan, pak”, jawabku kepada 
pak satpam itu seraya melepaskan 
helm di kepala. Kami pun disuruh 


untuk menunggu di lobi kantor itu, 
tak lama kemudian Reformata pun 
dipersilahkan naik ke lantai 3 untuk 
menemui Wirawan Hartawan yang 
saat itu tengah mengikuti rapat. Di 
ruangan tempat kami menunggu, 
terpampang album-album musik 
dari para musisi Indonesia, ber- 
serta foto covernya. Wirawan pun 
muncul, dengan senyum dan gaya 
enerjik khas para pekerja ulet, ia 
menyalami kami dan mempersi- 
lahkan untuk mewawancarainya. 
Wirawan pun mulai bercerita men¬ 
genai pengalamannya. 

Walau menurut pengakuannya 
bahwa ia tidak fasih dalam berba¬ 
hasa Indonesia, karena dari ke¬ 
cil hingga dewasa berada di luar 
negeri, namun Wirawan Hartawan 
bersemangat untuk menjelaskan 
kisah hidupnya. Tercatat dalam 
salah satu akun sosial miliknya, 
ayah dari tiga orang putra ini men¬ 
empuh pendidikan dari tahun 1967 
sampai dengan 1977 di St Ste- 
phen's College, Hong Kong. Sele¬ 
sai menamatkan pendidikannya di 
Hongkong, ia pun melanjutkan stu¬ 
di ke Stanford University Graduate 
School of Business di Kanada. Se¬ 
usai menamatkan pendidikannya 
itu, Wirawan kemudian memulai 
karir di CitiBank untuk memban¬ 
gun Consumer Service Group dari 
CitiBank. Bersama-sama dengan 
Mario Teguh seorang motivator 
tersohor, Wirawan membangun 
CitiBank dari sisi pelayanan pelan- 
gannya, mulai dari memperkenal¬ 
kan kartu kredit hingga memban¬ 
gun citra perusahaan dari CitiBank 
kepada para pelangan. Pada tahun 
1986 Wirawan memutuskan untuk 
berhenti bekerja dari CitiBank, 
“saya dikasih tahu bos saya bahwa 
saya sudah tidak bisa berkembang 


lagi di CitiBank, karena pangkat 
saya pada saat itu sudah cukup 
tinggi diumur 26 saya sudah bera¬ 
da pada top karir”, jelas Wirawan. 
Kemudian Wirawan memutuskan 
untuk membantu orang tuanya 
pada saat itu, Wirawan bercerita 
bahwa pada saat itu orang tuanya 
sudah merintis usaha penerbitan 
kaset semacam Atlantic Record. 
Mendapat dukungan dari orang 
tua, Wirawan lalu mendirikan Disc 
Tarra ditahun 1986 yang awal 
mula perkembangannya menjual 
kaset lalu compact disc hingga la¬ 
ser disc, usaha yang pada saat itu 
belum dilirik oleh para pengusaha 
karena pasar pembelinya belum 
terlihat menguntungkan. Dengan 
keuletan, kerja keras serta ber¬ 
modalkan jaringan pelangan dari 
CitiBank yang ia bangun seusai 
menempuh pendidikan, usaha 
tersebut berkembang pesat hingga 
memiliki ratusan toko. 

Cara Tuhan meng-lntroduce 

Hidup berkecukupan sejak ke¬ 
cil, mempunyai kesempatan men¬ 
empuh pendidikan di luar negeri, 
karir yang bagus hingga usaha 
yang sukses tidak lantas membuat 
Wirawan kebal akan pahit getir 
kehidupan, usaha yang dibangun¬ 
nya dari nol runtuh dalam sekejap, 
situasi ekonomi dan keamanan 
negera di 1998 sempat membuat 
Wirawan merugi miliaran rupiah 
akibat operasional perusahaan 
tersendat dan bunga bank menca¬ 
pai 80 persen, inilah titik awal dari 
kesadaran Wirawan akan penting¬ 
nya menghadirkan Tuhan dalam 
setiap kesempatan, berkat sang 
istri yang memang taat berdoa, Wi¬ 
rawan mulai bersekutu dengan Tu¬ 
han dalam berbagai kesempatan. 
Hal ini berbuah manis seiiring den¬ 


gan situasi dalam negeri membaik, 
disc tara pun kembali mengeliat 
bahkan semakin berkembang, Wi¬ 
rawan menganggapnya inilah cara 
Tuhan meng-introduce nya. Di ta¬ 
hun 2012, Tuhan kembali menguji 
Wirawan, dokter memvonisnya 
dengan mengatakan bahwa ada 
penyumbatan di otak bagian kiri 
miliknya. Akibat vonis itu, Wirawan 
dipaksa untuk menghindari kon¬ 
sumsi daging merah dan perban¬ 
yak mengkonsumsi sayur-sayuran 
organik, walau tidak mengena¬ 
kan baginya namun itulah yang 
harus dinikmati dikala menyan¬ 
tap makanan. Karena mahalnya 
sayuran organik, Wirawan lantas 
berfikir untuk menanam tanaman 
organik sendiri, awalnya untuk 
dikonsumsi pribadi, namun karena 
minat yang tinggi dari orang-orang 
sekitar terhadap manfaat meng¬ 
konsumsi sayuran organik, ke¬ 
mudian Wirawan berinisiatif untuk 
mempelajari lebih dalam lagi men¬ 
genai cara bercocok tanam yang 
efisien dan cocok pula dilakukan 
oleh semua masyarakat baik itu di- 
perkotaan yang minim lahan, atau¬ 
pun masyarakat pedesaan yang 
berlimpah sumber air. 

Setelah ilmu mengenai cara 
bercocok tanam ia dapat dari ber¬ 
bagai negara kemudian Wirawan 
menjadikan itu sebagai lahan bis¬ 
nis baru, yang diberi nama Hy¬ 
droFarm. Wirawan dipenghujung 
percakapannya dengan Refor¬ 
mata, mengatakan bahwa bisnis 
HydroFarm ini sedang dikembang¬ 
kan hingga nanti pada bulan Mei 
2015, Wirawan berencana untuk 
membuka cafe Hydroponik yang 
menunya itu berasal dari tanaman 
HydroFarm. 

&Nick Irwan 


Perayaan Natal DPP Partai Golkar 



K ELAHIRAN Kristus ke du¬ 
nia yang membawa damai 
sejahtera bagi segenap 
manusia, menjadi momen yang 
tepat untuk menyatakan kasih-Nya 
ditengah keluarga. Momen inilah 
yang menjadi semangat utama 
dari ibadah perayaan natal partai 
Golongan Karya (Golkar), yang 
mengusung tema “Berjumpa Den¬ 
gan Allah Dalam Keluarga,” dan 
dengan subtema “Dengan Kasih 
Natal Kita Persatukan Keluarga 
Besar Golkar Untuk Kemajuan dan 
Kebersamaan Bangsa.” Bertempat 
di Balai Sarbini, Jakarta, perayaan 


Natal ini diselenggarakan oleh De¬ 
wan Pimpinan Pusat (DPP) partai 
Golkar hasil Munas Jakarta (10/1). 
Sesuai dengan tema natalnya kali 
ini, banyak dari antara para tamu 
undangan yang datang, ikut mem¬ 
bawa serta anggota keluarga mer¬ 
eka. 

Nampak diantara para undan¬ 
gan yang hadir, Ketua Umum DPP 
Partai Golkar, HR. Agung Laksono; 
Sekretaris Jenderal DPP Partai 
Golkar, Zainudin Amali; Benda¬ 
hara Umum DPP Partai Golkar, Sri 
Yulianti; Wakil Bendahara Umum 
DPP Partai Golkar, Paul Hutajulu; 


Direktur Jenderal BIMMAS Kris¬ 
ten, Rita Hutabarat; serta sejumlah 
rohaniawan. 

“Partai Golkar bukanlah partai 
yang berazaskan ajaran agama 
tertentu, namun partai Golkar 
sangatlah menjunjung tinggi nilai- 
nilai spiritualitas dan religiusitas 
dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara,” ujar 
Agung Laksono dalam kata sam¬ 
butannya. “Perayaan natal nasi¬ 
onal ini sesungguhnya merupakan 
ekspresi kulutral partai Golkar, se¬ 
bagai partai yang menghargai dan 
menjunjung tinggi pluralitas dan 


kemajemukan dalam NKRI. Hal ini 
merupakan sikap dari konsistensi 
kita untuk menegakkan wawasan 
kebangsaan sebagai platform 
dalam paradigma baru partai Gol¬ 
kar,” tambah Agung. Agung pun 
juga mengatakan bahwa tema dan 
subtema dari perayaan natal DPP 
Golkar kali ini sangatlah relevan, 
ditengah dinamika yang terjadi di- 
partai Golkar saat ini. 

Sementara itu, Dirjen BIMMAS 
Kristen, Rita Hutabarat, menyam¬ 
paikan harapannya kepada DPP 
partai Golkar agar terus berkarya 
bagi nusa dan bangsa. Rita juga 


menyampaikan permohonan maaf 
dari Menteri Agama, yang berha¬ 
langan untuk hadir diperayaan na¬ 
tal tersebut. 

Acara perayaan natal DPP Gol¬ 
kar ini diisi penampilan dari se¬ 
jumlah paduan suara gereja, dan 
puji-pujian yang dibawakan oleh 
Suci Idols, Sandro Tobing, Putri 
Silitonga, Ivan Nestorman, dan Vo- 
cal Group The Papa’s. Rangkaian 
perayaan natal ini ditutup dengan 
penyerahan bantuan kepada se¬ 
jumlah yayasan dan panti sosial, 
oleh sejumlah petinggi di partai 
Golkar. &Ronald 
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Kristen Memandang 
Kematian 


Pdt. Bigman Sirait 

Follow il @bigmansirait 



P ENGKHOTBAH berkata, 
orang yang mati lebih ber¬ 
bahagia dari pada orang 
yang hidup. Sebuah pernyataan 
yang sebagian orang akan meni¬ 
lai sebagai kesimpulan yang gila. 
Bagaimana tidak disebut “gila” 
kalau sebagian besar orang justru 
melihat hidup itu jauh amat sangat 
membahagiakan. Apalagi orang- 
orang modern seperti saat ini yang 
sangat individualistis dan orientasi 
hidupnya pada kenikmatan sema¬ 
ta. Jangankan disakiti, mengalami 
kesakitan pun tidak mungkin mau, 


apalagi mati. Mereka sangat men¬ 
cintai kehidupan ini. Bukan dalam 
arti menghargai kehidupan, tetapi 
lebih kepada tidak rela untuk mati. 
Orang seperti ini hanya suka den¬ 
gan pesta pora, hura-hura, mabuk- 
mabukan, bahkan sampai maut 
datang menjemput pun dia tidak 
sadar, malah mungkin sedang ter¬ 
tawa-tawa. Orang-orang seperti ini 
paling patut dikasihani. 

Sama sekali berbeda dengan 
kesimpulan pengkhotbah. Orang 
yang berjiwa filosofis seperti peng¬ 
khotbah melihat kematian dari per¬ 


spektif berbeda. Sehingga hasil 
penemuannya (kesimpulannya) 
pun berbeda dari banyak orang 
biasa. Pengkhotbah yang bijak 
itu bisa menemukan dalam kema¬ 
tian ada kebahagian. Kehidupan, 
seperti ditulis Pengkhotbah 4:1-3 
itu penuh penderitaan dan san¬ 
gat tidak menyenangkan, karena 
sering diwarnai pertikaian, kesaki¬ 
tan, penindasan, dan seterusnya. 
Hidup penuh dengan persoalan. 
Tawa tidak akan pernah mampu 
bertahan lama, karena tangisan 
akan segera tiba. Melihat kehidu¬ 


pan yang tidak berorientasi pada 
diri, tapi pada hidup dalam arti 
yang lebih luas. 

Kesimpulan pengkhotbah ini 
juga berbeda dengan pandan¬ 
gan umum lain yang sepertinya 
terlihat sama. Jika pengkhotbah 
mendasarkan kesimpulannya itu 
pada pengamatan dan permenun¬ 
gan mendalam atas kehidupan, 
sementara orang yang berkesim¬ 
pulan serupa sringkali hanya me¬ 
lihat kematian berdasarkan asas 
kemanfaatannya saja (pragmatis). 
Kematian dilihat sebagai sesuatu 
yang menyenangkan, hanya kare¬ 
na mati dipandang sebagai suatu 
jawaban atas persoalan. Membuat 
orang terlepas dari perjalanan hid¬ 
up yang sangat melelahkan, berli¬ 
ku, dan mengerikan. Terbebas dari 
kondisi yang serba sulit. Misalnya 
orang yang menderita penyakit 
tertentu dalam waktu yang sangat 
lama. Penyakit itu menyiksanya 
bertahun-tahun, makan banyak 
biaya, membuat susah anggota 
keluarga yang lain. Ketika dia mati, 
orang biasanya berkata, “Bagus¬ 
lah dia mati, karena dia lepas dari 
penderitaannya...” 

Tapi kita jangan sampai keliru 
melihat persoalan ini, lalu coba 
melepaskan diri dan menyong¬ 
song kematian dengan bunuh diri. 
Sebab bunuh diri itu berarti mele¬ 
wati kodrat sebagai manusia, yang 
seharusnya tunduk pada keteta¬ 
pan-ketetapan Allah. Menerobos 
ketetapan itu berarti orang harus 


berurusan dengan pengadilan Tu¬ 
han. 

Mati Perspektif Kristen 

Kristen melihat mati sebagai 
sesuatu yang menyenangkan. 
Alasannya, bukan karena mati me¬ 
lepaskan orang dari penderitaan 
dan masalahnya, tapi karena mati 
berarti meninggalkan kesementa¬ 
raan yang serba tidak pasti, mema¬ 
suki hidup yang kekal. Bukankah 
itu menyenangkan? Kematian dili¬ 
hat sebagai sesuatu yang meny¬ 
enangkan karena berpindah dari 
kesementaraan, masuk ke dalam 
kekekalan, hidup yang sejati. Se¬ 
harusnya orang-orang Kristen 
mampu melihat ini. 

Dengan demikian mati seyog- 
yanya tidak perlu mendatangkan 
ketakutan, tetapi sebaliknya men¬ 
jadi sebuah pengharapan untuk 
bertemu dengan Tuhan. Mati juga 
berarti bersatu dengan Kristus, di 
dalam kekekalan. Kematian mem¬ 
buat persekutuan kita dengan Tu¬ 
han menjadi semakin sempurna. 
Bukan lagi dalam penantian di 
kesementaraan, tapi pertemuan di 
kenyataan. Hal itu dimungkinkan 
jika orang melewati kematian. Me¬ 
ninggalkan tubuh yang fana, tidak 
lagi berupa fisik, masuk ke dalam 
surga bertemu dengan Dia dalam 
tubuh kekekalan. Bukankah itu 
yang Alkitab ajarkan. Bukankah 
kabar kematian seharusnya sema¬ 
kin meneguhkan dan menguatkan 
kita? 

Alih-alih kabar mati menyenang¬ 
kan, ketika maut atau kematian itu 
datang, orang justru gelisah luar 
biasa. Padahal sebagai orang beri¬ 
man, kita tidak perlu gentar meng¬ 
hadapi kematian. Karena mati jus¬ 
tru merupakan ujung jalan dalam 
menyongsong mahkota sorgawi 
yang Tuhan sediakan bagi orang- 
orang yang percaya kepada-Nya. 
Keselamatan kekal yang luar biasa 
itu diberikannya pada kita. Kalau 
begini apa alasan kita menjadi ta¬ 
kut untuk mati? Kita hanya punya 
satu alasan: bahagia. 

j&( disarikan oleh Slawi) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian ” 



Mazmur 5 
Serangan Fitnah 


M USUH yang menyerang 
secara frontal dan lang¬ 
sung, lebih mudah diha¬ 
dapi daripada musuh yang main 
belakang. Yaitu, misalnya dengan 
cara bergosip dan memfitnah, ser¬ 
ta menghasut orang lain untuk ikut 
memusuhi. Istilah lain ialah meny¬ 
erang atau membunuh karakter. 

Rupanya pemazmur se¬ 
dang mengalami serangan yang 
sedemikian. Pemazmur menye¬ 
but para musuhnya sebagai pem¬ 
bual (6), orang yang berkata bo¬ 
hong, dan penipu (7). Orang yang 
sedemikian hatinya busuk. Tidak 
heran yang keluar pun berupa per¬ 
kataan busuk. Walau perkataan itu 
dibungkus dengan ucapan-ucapan 
manis yang merayu-rayu. Tujuan¬ 
nya jelas untuk menghasut orang 
lain percaya kepada keburukan 
atau kejahatan pemazmur (10). 
Itulah kemunafikan para musuh 
pemazmur. 

Bagaimanakah cara pemazmur 
menghadapi fitnahan dan gosipan 
seperti itu? Pemazmur hanya bisa 
mengarah hatinya kepada Tuhan, 
meminta agar Tuhan memperhati¬ 
kan keluhannya, dan menyatakan 


keadilannya (2-4). Pemazmur ya¬ 
kin Tuhan yang adil dan benar, 
tidak dapat kompromi dengan hal- 
hal yang jahat (5-7). Oleh karena 
itu pemazmur yakin Tuhan akan 
menghukum mereka, setimpal 
dengan kejahatan mereka (11). 
Sebaliknya pemazmur yakin bah¬ 
wa orang benar akan dibela Tu¬ 
han. Perlindungan Tuhan adalah 
bagaikan perisai menangkis se¬ 
rangan musuh dan pagar dari ser¬ 
buan mereka (13). 

Jangan pernah takut dan kha¬ 
watir, walaupun serangan musuh 
iman kita tajam bagaikan pisau 
yang berupaya membedah dan 
membongkar kehidupan kita. Tu¬ 
han tahu membela para hamba- 
Nya yang setia melaksanakan tu¬ 
gas panggilan pelayanan. Justru 
dengan tetap setia mengandalkan 
Dia, mulut busuk para musuh akan 
dibungkamkan oleh kenyataan 
anak-anak Tuhan yang integritas¬ 
nya terbukti dan teruji. 

(ditulis oleh Hans Wuysang dari 
renungan 1 Februari 2015 yang 
diambil dari Santapan Harian Ed¬ 
isi Januari-Februari 2015 terbitan 
Scripture Union Indonesia) 


Berdoa pada pagi untuk memulai 
hari merupakan kebutuhan anak- 
anak Tuhan. Karena siapakah 
yang sanggup menjalani hidup 
yang keras dengan bersandar 
kekuatan sendiri? Apalagi dunia ini 
dipenuhi mereka yang tidak takut 
akan Tuhan dan yang melawan 
anak-anak-Nya. Mazmur ini kiran¬ 
ya menolong kita berdoa dengan 
benar. 

Apa saja yang kubaca? 

1. Apa yang menjadi sumber 
permasalahan pemazmur sehing¬ 
ga ia mengeluh kepada Tuhan 
( 10 )? 

2. Bagaimana pemazmur me¬ 
nyampaikan keluhannya tersebut 
kepada Tuhan (2-4)? 

3. Apa keyakinan pemazmur 
kepada Tuhan terhadap sumber 


keluhannya (5-7) dan terhadap 
dirinya selaku orang benar (8-9, 
12-13)? 

4. Apa permohonan 

pemazmur yang berangkat dari 
keyakinannya itu (11)? 

Apa pesan yang kudapat? 

1. Apa hal pertama yang 
harus anak Tuhan lakukan saat 
menghadapi orang-orang du¬ 
nia yang dengan kefasikannya 
mengepungnya? 

2. Mengapa kita dapat mengan¬ 
dalkan Tuhan saat dunia dan kefa¬ 
sikan mengepung kita yang hidup 
menjalankan kebenaran? 

Apa responsku? 

1. Bagaimana selama ini aku 
memulai hariku, mempersiapkan 
diri menghadapi tantangan yang 


terutama berasal dari perilaku 
dan perbuatan fasik orang dunia? 
Adakah yang perlu saya ubah atau 
mulai? 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
bandingkan dengan renungan 
Santapan Harian 1 Februari 2015, 
Serangan Fitnah) 



r 

1-28 Februari 2015 


1. Mazmur 5 

9. Lukas 10:25-37 

17. Lukas 12:1-12 

25. Lukas 13:10-17 

2. Lukas 9:28-36 

10. Lukas 10:38-42 

18. Lukas 12:13-21 

26. Lukas 13:18-30 

3. Lukas 9:37-45 

11. Lukas 11:1-13 

19. Lukas 12:22-34 

27. Lukas 13:31-35 

4. Lukas 9:46-56 

5. Lukas 9:57-62 

6. Lukas 10:1-16 

7. Lukas 10:17-24 

8. Mazmur 6 

12. Lukas 11:14-23 

13. Lukas 11:24-28 

14. Lukas 11:29-36 
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DOA BUKAN 
MANTERA 

Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q @bigmansirait 


D ALAM tiap agama pasti 
dikenal yang namanya doa. 
Tak sedikit yang menem¬ 
patkan doa sebagai mantera. Ini 
sangat berbeda dengan iman Kris¬ 
ten, sekalipun ada saja pemimpin 
dan tentu juga umat yang menjadi¬ 
kan doa sebagai mantera. Dalam 
praktek ilmu kebathinan doa se¬ 
jatinya memang mantera. Jadi bisa 
dibayangkan ketika orang yang 
menyebut dirinya Kristen, tapi 
menjadikan doa sebagai mantera 
demi terkabulnya apa yang dimin¬ 
tanya. Apa kata Alkitab soal doa, 
penting bagi kita memaknainya 
dengan tepat. 

Dalam iman Kristen, doa adalah 
dialog umat dengan Tuhan (Yer- 
emia 33:3). Antara ciptaan dan 
Penciptanya. Karena itu amat 
sangat penting umat mengenal 
dirinya, agar tahu diri dan bisa 
menempatkan diri. Juga mengenal 
Penciptanya sehingga tak salah 
dalam dialognya. Allah yang maha 
tahu, maha kuasa, dan yang maha 
dalam segalanya. Sementara umat 
adalah ciptaan yang terbatas, tidak 
maha dalam aspek hidupnya. Bah¬ 
kan umat adalah pendosa yang 
penuh dengan hawa nafsu di¬ 
hidupnya. Berbanding terbalik an¬ 
tara Pencipta dan ciptaan, dalam 
bentang jarak tak terhingga. 

Tuhan Yesus telah mengajarkan 
tentang doa yang sangat terke¬ 
nal, yaitu Doa Bapa kami (Mati- 
us6:5-13). Berdoa jangan munafik 
seperti para pelaku agama yang 
merasa suci, lebih benar dari 
yang lainnya. Orang Farisi selalu 
mengganggap dirinya lebih mulia 
dari pemungut cukai dan non Fa¬ 


risi. Berdoa suka pamer dengan 
mengklaim doanya mujarab. Ada 
perbedaan besar antara yang teru¬ 
cap dimulut dan isi hatinya. Orang 
munafik lupa bahwa Allah tak bisa 
ditipu, karena Dia memandang 
hingga kelubuk hati terdalam. 

Berdoa juga jangan bertele-tele, 
panjang lebar, supaya orang tahu 
dia “hebat” berdoa. Merasa bangga 
karena panjangnya waktu doanya. 
Ingin dikenal sebagai pendoa yang 
luarbiasa. Padahal sejatinya doa 
bukan soal susunan kata, panjang 
atau pendeknya, lama atau seben- 
tarnya. Doa bukan mantera, tak 
ada metode disana. 

Doa adalah ungkapan hati yang 
tulus kepada Bapa disurga, yang 
mengetahui segalanya. Pendoa 
yang baik dikenal bukan karena 
“rajinnya berdoa”, melainkan kuali¬ 
tas kehidupannya. Alkitab ber¬ 
kata doa orang yang benar besar 
kuasanya (Yakobus 5:16). Jadi 
mengenal pendoa yang baik san¬ 
gat sederhana, yaitu kehidupan 
sehari-harinya benar dan baik. Dia 
dikenal berintegritas, bisa diper¬ 
caya, dan penuh tanggungjawab. 
Sangat aneh dan penuh kebo¬ 
hongan jika seseorang menyebut 
dirinya suka berdoa, tapi kehidu¬ 
pannya sering menjadi batu sand¬ 
ungan, baik pribadi, keluarga, atau 
berjemaat dan bermasyarakat. 

Doa adalah sebuah pujian kepa¬ 
da Allah (Mazmur 65:1-2). Dalam 
doa Bapa kami pujian itu sangat 
terasa dipengakuan akan kebesa¬ 
ran Allah. Doa adalah sebuah pu¬ 
jian, penyembahan, demikian juga 
sebaliknya. Ini tak bisa dipisahkan. 
Karena hal itu memang sudah se¬ 


mestinya mengingat kemahaan Al¬ 
lah, yang kepada Nya umat tunduk 
sepenuhnya. Biarlah segala pujian 
diberikan kepadanya. Dalam doa, 
tak melulu hanya permintaan, apa¬ 
lagi dalam keserakahan keinginan 
belaka. Doa adalah sebuah uca¬ 
pan syukur (Filipi 4:6). Bersyukur 
hanya bisa dinaikkan orang yang 
merasakan betapa baiknya Tuhan 
dalam kehidupannya. Yang tak 
mengalami pasti tak mampu ber¬ 
syukur kepada Nya. Namun ha¬ 
rus diingat, sekalipun kata syukur 
terucap, belum tentu hati bersyu¬ 
kur, karena kata syukur bisa saja 
sebagai bagian dari tradisi bacaan 
doa. Orang yang bersyukur dalam 
doanya pasti tidak memaksa 
dalam permintaannya, melainkan 
berserah pada kedaulatan Allah. 
Seperti doa Yesus yang dalam 
permohonannya berkata; Bukan 
kehendak Ku, tapi kehendak Mu 
yang jadi. Karena percaya keputu- 
san Bapa itulah yang terbaik. Doa 
Bapa kami mengajarkan, jadilah 
kehendak Mu dibumi. Doa adalah 
sebuah pengakuan (Nehemia 1:4- 
6). Pengakuan dosa adalah ke¬ 
sadaran tinggi dalam kehidupan 
orang percaya dihadapan Allah 
yang suci. Mengakui segala dosa 
dan tidak menyembunyikannya, 
sangat penting sebagai sikap yang 
rindu hidup kudus. Pada masa ini 
doa pengakuan dosa hilang dari 
banyak gereja. Bagian penting 
yang terabaikan. Tak ada manu¬ 
sia yang luput dari salah, bahkan 
dari hari ke hari. Kepekaan akan 
kehendak Allah hanya bertumbuh 
jika kita jujur mengaku dosa, bu¬ 
kan sekedar tradisi. Dalam doa 


Bapa kami permohonan ampun 
sangat jelas.Doa adalah sebuah 
permohonan (1 Timotius 2:1-3). 
Menarik ketika rasul Paulus men¬ 
gajarkan kita sebagai gereja agar 
menaikkan doa permohonan untuk 
kebaikan negara dimana kita ada. 
Dia mengatakan, itulah yang baik 
dan berkenan kepada Allah. Bukan 
permintaan soal materi yang tidak 
bertepi. Dalam doa bapa kami, Ye¬ 
sus mengajar kita agar memohon 
roti atau rejeki yang secukupnya. 
Karena Allah Sang Pemelihara 
tahu berapa kebutuhan kita lebih 
dari diri kita sendiri. Jangan ajari 
Tuhan seperti yang diajarkan oleh 
banyak orang tentang berdoa. 
Berdoa yang detail sebagai wujud 
iman. Seperti menyebut makanan 
yang dikehendaki, jumlahnya, 
bahkan rasanya. Sebaliknya, 
orang beriman justru memper¬ 
cayakan diri sepenuhnya kepada 
kedaulatan Allah. Hanya penyem¬ 
bah berhala yang mengajari “al¬ 
iahnya” agar memenuhi keinginan¬ 
nya. Dengan jelas Yesus berkata; 
Sebelum engkau meminta, Bapa 
tahu apa yang menjadi keperluan- 
mu. Lalu mengapa kita harus me¬ 
minta? Bukan supaya Allah tahu 
apa yang kita perlukan, melainkan 
supaya kita belajar apakah per¬ 
mintaan kita sesuai dengan ke¬ 
hendak Nya atau tidak. Jawaban 
doa dan pemahaman Alkitab akan 
jadi pembelajaran penting. Doa 
bukan mantera, karena itu jangan 
mengucapkannya berulang-ulang, 
dan mengutip ayat Alkitab sebagai 
bentuk klaim. Matius 7:7; Mintalah 
maka akan diberikan, seringkali 
dipelintir sebagai mantera, bahwa 


apapun yang kita minta akan di¬ 
berikan oleh Tuhan. Pemelintiran 
ayat ini mengabaikan ayat 21- 
23 dari pasal yang sama, bahwa 
ada orang yang meminta mujijat, 
kuasa, dan dikabulkan oleh Tu¬ 
han, namun ketika ia mati ditolak 
Tuhan. Jika Tuhan menolak doa 
kita yang salah itu pertanda kasih 
Nya, seperti yang diperingatkan 
dalam Yakobus 4:4. Permintaan 
yang ditolak karena hanya untuk 
kepuasan hawa nafsu. Namun jika 
Dia meluluskan semua perminta¬ 
an dari hati yang tidak jujur, yang 
sarat dengan kepentingan diri, ini 
pertanda kita dibiarkan Nya. Hati- 
hatilah. Doa yang adalah nafas 
orang percaya sudah seharusnya 
murni terbebas dari virus dunia. 
Sayangnya, kebanyakan doa su¬ 
dah terpolusi dengan keinginan 
duniawi, sehingga semua permin¬ 
taan berbicara tentang mau ku, bu¬ 
kan lagi maunya Tuhan ku. Sung¬ 
guh tak sejalan dengan Doa Bapa 
kami jadilah kehendakmu dibumi, 
dihidup kita, seperti disurga. Dan 
doa Yesus sendiri di Matius 26:39; 
Bukanlah kehendak Ku, melainkan 
kehendak Mu yang jadi. Ah, miris 
sekali, ketika dengan dalih iman 
yang kuat, umat justru mengajari 
Allah dan menuntut agar permin¬ 
taannya dikabulkan. Dan, lebih 
miris lagi ketika masing-masing 
berlomba bersaksi betapa kuat¬ 
nya doa mereka. Iman merekalah 
yang membuat doa terkabul, bu¬ 
kan lagi kemurahan Tuhan yang 
mengetahui semuanya sebelum 
kita memintanya. Akhirnya, ketika 
kita berdoa, apakah itu mantera? 
Selamat menyadarinya. 
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I NILAH kisah kehebatan daya 
tahan manusia. Kisah yang 
mengharu biru, manusia bisa 
survival. Di satu waktu di hari 
naas, tanggal 13 Oktober 1972, tim 
rugby muda dari Montevideo, Uru¬ 
guay. Tim ini menumpang pesawat 
untuk mengikuti pertandingan di 
Chili. Naas, pesawat yang mereka 
tumpangi mengalami musibah. 
Kejadian itu, tepat dua hari sebe¬ 
lum Natal, 16 dari 45 penumpang 
ajaib bisa selamat. Mereka berha¬ 
sil bertahan hidup selama 72 hari 
setelah pesawat mereka tumpangi 
jatuh di gunung Andes. Hikayatnya 
kemudian difilmkan, bertajuk Alive. 
Kehidupan mereka benar-benar 
terisolasi. Untuk bertahan hidup 
mereka terpaksa siasati dengan 
makan daging teman sendiri, kani¬ 
balisme. 

Di kehidupan, kecerdasan ber¬ 
tahan ternyata adalah kecerdasan 
lebih tinggi dari kecerdasan emosi. 
Bahkan, kecerdasan intelektual 
yang abad lalu diagung-agung¬ 
kan. Kecerdasan yang lebih he¬ 
bat ialah mampu bertahan dalam 
konsistensi. Itulah yang disebut 
orang punya hari depan. Slogan¬ 
nya, yang terus menunggu dengan 
sabar akan mendapatkan hasil. 
Bertahan itu penting. Oleh Brunel 
University pernah membuat pene¬ 
litian, ditemukan hubungan antara 
motivasi musik dalam olahraga. 
Menurut penelitian itu, lebih mu¬ 
dah berolahraga sambil memutar 
lagu-lagu favorit. Kesimpulannya, 
musik membantu relaksasi otot, 
terutama saat tengah berlari dan 
berjalan. Apa hubungannya den¬ 


gan daya tahan? Peneliti meny¬ 
impulkan, musik dapat digunakan 
terapi rehabilitasi. “Mendengarkan 
musik selama berolahraga dapat 
meningkatkan daya tahan tubuh.” 

Sekaitan dengan itu, etika Kris¬ 
ten disebut etika motivasi. Arti¬ 
nya, etika yang orientasinya untuk 
kehendak untuk kebajikan. Ada 
semacam harapan. Tak putus asa. 
Bertahan sampai garis akhir Itu 
sebab, orang yang mau bertahan 
dari seluruh kesesakan karena 
mempertahankan kebenaran akan 
mendapat pembelaan Sang Pemi¬ 
lik Hidup. Bertahan dalam kondisi 
yang tidak mengenakkan. Sebagai 
insan yang percaya ada Tuhan 
yang menjaga kita, hal itu mestinya 
kita tunjukkan “tak usah kita takut.” 
Kalau dikatakan, percaya dengan 
iman bahwa Kristus telah bangkit. 
Mestinya itu bukan hanya kata- 
kata. Kalau hanya kata-kata be¬ 
rarti kita bisa dicap sebagai Kristen 
ateis. Mengaku Kristen tetapi tidak 
mengimani apa yang dikatakan 
kitab suci. Jikalau mengimani, 
maka tentu sudah pasti akan ter¬ 
pancar spirit itu dalam kehidupan 
kita, spirit menubuhi. 

Manakala ada perjumpaan den¬ 


gan salib Kristus, kita melihatnya 
sebagai bagian yang mesti di¬ 
jalani. Dengan memahami, men¬ 
dalami pesan tersirat “mengasihi 
Kristus” dengan lebih dalam dan 
penuh pengharapan. Kadang kala 
di kesulitan itu, kita bisa temukan 
jawabnya. Sebab memang, ujian 
di tungku kehidupan menjadi pe¬ 
nyingkap pertanyaan. Kegigihan 
menghasilkan iman yang kuat. 
Agar iman kita imun terhadap tan¬ 
tangan yang ada. Kerelaan untuk 
berjuang adalah esensi menjadi 
penegakan hukum. Dengan kata 
lain, bahwa segala bentuk ke¬ 
hormatan dan kemuliaan itu baru 
memiliki nilai apabila ditempat¬ 
kan pada aras yang setara. Siap 
menderita, mampu bertahan. Sa¬ 
dar kerja keras (marpadot) yang 
didasari sikap hati tulus dan taat. 
Disinilah fungsi lubuk hati yang 
paling dalam, sering disebut seb¬ 
agai hati nurani. 

Alih-alih, kesabaran menguat¬ 
kan perjuangan. Kegigihan kita, 
kesabaran kita, kemampuan kita 
bertahan dan pada akhirnya saya 
yakin kita bisa melihat dan saksi¬ 
kan penuntunan Tuhan pada ke¬ 
hidupan kita. “Asal kita tetap kon¬ 


sisten bertahan, dengan penuh 
kesungguhan dan kegigihan 
dengan iman dan kekuatan yang 
berpengharapan. Kita akan bisa 
menemukan kekuatan di balik se¬ 
mangat, kegigihan.” Di kehidupan 
ini kita mesti tetap tegar. Selalu 
teguh menghalau musibah. Se¬ 
bab, sekali-kali pun hidup getir, 
hidup mesti terus dijalankan. Rasa 
pahit getir hidup belum tentu bu¬ 
ruk bagi kita. Banyak di antara kita 
yang merasa kecewa dengan ke¬ 
adaan yang demikian. Memang, 
belum tentu yang kita anggap 
baik, benar-benar baik bagi kita. 
Bisa jadi itu hal buruk yang terjadi. 
Salah satu kunci untuk kita tetap 
survival. 

Kesukaan dan kedukaan yang ti¬ 
dak boleh hilang adalah semangat 
untuk terus bertahan, antusiasme. 
Reputasi kita dibangun dengan 
komitmen menjalankan tujuan kita 
dengan semangat. Panjang sabar, 
bertahan adalah hidup perjuan¬ 
gan. Agar bisa bertahan di dalam 
kehidupan, mental kita harus dia- 
supi nutrisi mental. Secara fisik 
mesti sehat, tidak ada tubuh sehat 
tanpa makanan sehat. Sehat mod¬ 
al utama bisa bertahan. Bagaima¬ 
na menyatukan pikiran dan hati, 
menjadi maujud. Manakala meng¬ 
hadapi problem, bahwa pikiran 
menyediakan solusi. Asal pikiran 
tetap jernih, berpikir dan berusaha 
niscaya akan mendapat solusi. Di 
kekalutan emosi harus dimurni¬ 
kan oleh pikiran. Pikiranlah pen¬ 
gendali. Sebagaimana kisah tadi, 
mengalami kelaparan pikiran me¬ 
miliki. Kemampuan untuk mencari 
jalan keluar, itulah reaksi tubuh bila 
menghadapi kelaparan dengan 
memicu metabolisme berfungsi. 

Pertanyaannya, sesanggup 
apakah manusia untuk bisa ber¬ 
tahan? Seorang Profesor Joachim 
Gardeman dari Universitas Mun- 
ster mengatakan, bahwa manusia 
masih bisa bertahan 60 hari hing¬ 
ga 90 hari. Kata dia: “Kelaparan 
bukanlah penyakit melainkan ke¬ 
mampuan tubuh manusia. Dari 
pandangan para pakar kesehatan, 
lapar adalah strategi bertahan 
hidup yang penting pada organ¬ 
isme manusia.” Tetapi herannya, 
kelaparan bisa menjadi penyakit 
manakala seseorang tidak mam¬ 
pu mengendalikan diri. Pengaruh 
psikis dari lapar berkepanjangan. 
Banyak orang mati bunuh diri kare¬ 
na tidak mampu bertahan karena 
kemiskinan, karena kelaparan. 


Rasa lapar menutupi minat lain¬ 
nya, pikirannya kalut, sehingga 
hanya tertarik akan hal-hal yang 
berkaitan dengan makanan saja. 

Lalu, bagaimana bertahan itulah 
tantangannya. Apa yang dilakukan 
otak yang berperan utama pada 
tubuh manusia saat merasa lapar? 
Yang harus dikendalikan adalah 
pikiran. Ternyata pusat rasa lapar 
di dalam otak, hypothalamus. Rit¬ 
menya metabolisme di otak men¬ 
jadi aktif segera setelah tingkat 
kadar gula dalam darah menu¬ 
run. Sementara otak terutama 
berfungsi mengaktifkan produksi 
hormon stress, adrenalin agar 
manusia melakukan segala cara 
untuk berhasil mencari makanan. 
Sudah menjadi ketentuan umum, 
jika tidak ada makanan yang ma¬ 
suk, otak melakukan strategi ked¬ 
ua. Lalu, bagaimana ia berfungsi? 
Agar dapat berfungsi, otak me¬ 
merlukan zat gula yakni glukosa. 
Kalau demikian, bagaimana 16 
orang bisa selamat dicerita Alive? 
Alih-alih, meskipun volume otak 
hanya meliputi dua persen berat 
tubuh manusia. Otak memerlukan 
sekitar separuh dari kebutuhan 
glukosa seluruh tubuh. 

Artinya, otak menjadi luarbia- 
sa hebat setelah ada daya pikir. 
Kekuatan berpikir. Pikiranlah men¬ 
jadi kekuatan. Bukan zat daging 
tadi. Disinilah hasrat. Disini jugalah 
pikiran yang bisa mengamankan 
seluruh persediaan glukosa bagi 
kebutuhannya secara otomatis. 
Tanpa insulin, glukosa tidak dapat 
sampai ke otot. Pikiranlah yang 
memberi isyarat untuk menghen¬ 
tikan atau produksi insulin. Hasil¬ 
nya, bisa menjadi berdampak. 
Otak tidak memperoleh insulin. 
Sekali lagi, otak sendiri hanya 
seonggok daging saja. Sementara 
pikiran adalah sebuah anugerah 
yang dahsyat diberikan Tuhan ke¬ 
pada umat manusia. 

Dari pikiran ada akal muncul 
menjadi ide brillian, lalu diwujud¬ 
kan lewat tindakan. Karena itu, 
hanya jikalau pikiran manusia ter¬ 
bukalah yang membuatnya selalu 
berubah, mampu bertahan. “Otak 
tidak jadi apa-apa tanpa daya 
berpikir. Pikiran adalah otak yang 
telah difungsikan.” Kekuatan ber¬ 
tahan itu adanya penyatuan hati 
dan pikiran. Kekuatan roh dan 
daging. Roh penurut, daging le¬ 
mah. Intinya, bagaimana menjaga 
roh tetap menyala-nyala dan dag¬ 
ing pun terlatih-tertuntun. 
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Protes Kartun Nabi Muhammad, 45 
Gereja Jadi Sasaran 



S ETELAH majalah satir Per- 
ancis Charlie Hebdo mem- 
publikasi gambar kartun 
yang menghina Nabi Muhammad, 
demo menolak majalah itu bergejo¬ 
lak di banyak tempat, tak terkecu¬ 
ali di Nigeria. Selama aksi protes 
terhadap karikatur kontroversial 
di ibu kota Niamey berlangsung 
telah menelan sedikitnya lima ko¬ 
rban jiwa dan melukai 128 orang 
lain. Tidak itu saja, dalam rilisnya 
pada Senin (19/1/), Kepolisian Ni- 
ger mengatakan ada sebanyak 


Liputan 


45 gereja dibakar selama protes 
dilancarkan akhir pekan lalu. Itu 
belum termasuk perusakan ter¬ 
hadap sebuah sekolah dan pem¬ 
bakaran terhadap panti asuhan 
Kristen, seperti diberitakan Lipu- 
tan6. Sangat disayangkan, pada¬ 
hal tidak ada keterkaitan langsung 
antara Charlie Hebdo dengan kris¬ 
ten. kekristen pun sering menjadi 
sasaran empuk majalah ini, baik 
terhadap pemimpin agama Kristen 
maupun gambar yang diidentifikasi 
sebagai Yesus. Wikipedia Indone- 

f 


sia juga menyebut, bahwa Charlie 
Hebdo sering menampilkan kartun, 
laporan, polemik dan lelucon yang 
kurang sopan. Non-konformis 
dalam penyuaraan, dengan pub¬ 
likasi yang memiliki kecondongan 
sangat antireligius. Meski Pemerin¬ 
tah dan para ulama negeri itu telah 
mengimbau warganya untuk tetap 
tenang dan mengakhiri unjuk rasa 
dengan kekerasan,dengan meng¬ 
ingatkan bahwa “Islam menentang 
kekerasan,” namun toh kekerasan 
tetap saja terjadi. &Slawi 


Setelah 91 Tahun, 

Turki Izinkan Gereja Dibangun 



S ETELAH 91 Tahun me¬ 
larang pendirian gereja, 
awal tahun ini Turki mulai 
membuka diri.Untuk kali pertama 
pemerintah Turki mengizinkan 
pembangunan gereja baru sejak 
berakhirnya Kekhalifahan Ottoman 
pada tahun 1923. 

Seperti dilansir CNN dari Al-Ara- 
biya, Minggu (4/1), Gereja baru 
yang diperuntukkan bagi komu¬ 
nitas Syriac itu akan dibangun di 
distrik Yesilkoy, Istanbul, tepatnya 
di pesisir Laut Marmara. Diban¬ 
gun di atas tanah yang dihibahkan 
oleh dewan lokal, namun biaya 
pembangunannya dari kelompok 
Syriac. Meskipun komunitas kris¬ 


ten Syriac secara jumlah minoritas 
di wilayah itu, berjumlah kurang 
dari 20 ribu, namun beberapa ta¬ 
hun terakhir pemerintah setempat 
memberi perhatian khusus kepada 
mereka. Banyak gereja-gereja tua 
juga direstorasi dan dibuka untuk 
publik. Sementara mkayoritas pen¬ 
duduk Turki adalah umat muslim, 
sekitar 99 persen populasi rakyat 
Turki. 

Restorasi dan pembangunan 
gereja, kuil dan sinagoga adalah 
salah satu upaya Ankara dalam 
meningkatkan hak-hak kaum mi¬ 
noritas sebagai salah satu syarat 
bergabung dengan Uni Eropa. 

&Slawi/ CNN 


Natal Partai Gerlnira 

IA datang untuk memperdamaikan 
dan Mempersatukan, (Kolose 1:19-20) 



D ALAM rangka merayakan 
Natal 2014 dan menyam¬ 
but Tahun Baru 2015, Par¬ 
tai Gerindra menyelenggarakan 
acara ibadah dan perayaan Natal 
2014 dan Tahun Baru 2015, ber¬ 
tempat di Kirana Grand Ballroom 
Hotel Kartika Chandra, Jalan Ga- 
tot Subroto, Jakarta, pada Kamis, 
22 Januari 2015. Kristen Indone¬ 
sia Raya (KIRA) selaku organisasi 


sayap partai Gerindra didapuk un¬ 
tuk meyelenggarakan acara peray¬ 
aan Natal tersebut. Acara Peray¬ 
aan yang dihadiri ribuan kader dan 
simpatisan Gerindra, mengangkat 
tema “IA datang untuk memperda¬ 
maikan dan Mempersatukan”, (Ko¬ 
lose 1:19-20). 

Selain para kader dan simpati¬ 
san, nampak hadir para pemuka 
agama baik dari kalangan Protes¬ 


tan maupun dari kalangan Kato¬ 
lik. Nampak pula tamu undangan 
yang hadir para petinggi Partai 
Koalisi Merah Putih, para pimpi¬ 
nan Aras Sinode dan gembala si¬ 
dang dari berbagai gereja. Acara 
ini dimeriahkan dengan tarian dan 
puji-pujian serta paduan suara 
yang dibawakan para artis. Ke¬ 
hadiran para undangan yang me¬ 
lebihi kapasitas ruangan di hotel 


Kartika Chandra tersebut seakan 
mempertegas bahwa Gerindra 
dalam hal ini KIRA berhasil melak¬ 
sanakan acara tersebut. 

Baik Dr. Hashim S. Djojohadi- 
kusumo, selaku wakil ketua de¬ 
wan pembina Partai Gerindra dan 
ketua dewan pembina KIRA, serta 
U.T. Murphy Hutagalung, MBA 
selaku ketua umum KIRA menga¬ 
presiasi kehadiran para tamu un¬ 


dangan. Sedangkan Ketua Umum 
dari partai tiga besar pemenang 
pemilu 2014 lalu, Letjen TNI Purn. 
H. Prabowo Subianto, dalam sam¬ 
butannya menyampaikan selamat 
Natal kepada segenap umat Kris¬ 
tiani dan selamat tahun baru kepa¬ 
da seluruh rakyat Indonesia. Acara 
natal itu ditutup dengan pemba¬ 
gian doorprice kepada para tamu 
undangan j^Nick Irwan 
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Tarif iklan baris : Rp 6 000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 



Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.GG0,-/mm 

(IVKnimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW: Rp. 3,500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp 4.000-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

JL Salemba Raya Mo 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HR 0811991086 
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Sarana Infrjrmssi & Musik 


Jin. Mawar Nd.2 

Tentena 94663 Kab, Poso Prov, SULTENG 
Telp. 0458 21305 H P. 081341336833 
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